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Syukur Alhamdulillah, atas rahmat dan perkenan Allah SWT JurnalTeknodik edisi 22 telah hadir di hadapan Anda. Seperti biasa  edisi
ini menyajikan berbagai artikel maupun hasil penelitian yang
berhubungan dengan masalah pendidikan. Kesemuanya berjumlah 10
buah.
Lilik Gani HA, menyampaikan hasil pemikirannya dalam sebuah artikel
yang berjudul “Paradigma Pendidikan di Era Global”.  Menurutnya
paradigma pendidikan yang ada sekarang ini perlu sedikit digeser, yang
mana orang selalu mengarahkan pendidikan pada kebutuhan tenaga
kerja. Di era global ini pendidikan mestinya mengarah kepada fungsi
pendidikan itu sendiri, karena yang menjadi  pemicu perkembangan
adalah manusianya itu sendiri, yang mana ia merupakan produk dari
pendidikan.
Winarno, melaporkan hasil penelitiannya tentang pemanfaatan Televisi
Edukasi (TVE) dan pengaruhnya terhadap hasil belajar pada mata Diklat
menginstalasi Personal Computer (PC) di SMK N 3 Jombang-Jawa
Timur. Pemanfaatan TVE ternyata pengaruhnya positif, terutama untuk
mata Diklat menginstalasi PC. Pengaruh positif ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan motivasi belajar, peningkatan hasil ulangan dan
peningkatan pemahaman terhadap materi Diklat.
Farida Nurfalah, Sumardjo dan Widiyanto DS melaporkan hasil
penelitiannya tentang “Pengaruh Tayangan Sinetron Relijius Terhadap
Prilaku Ibu Rumah Tangga Muslimah”. Inti dari hasil penelitiannya
mengatakan bahwa di perkampungan tema cerita sinetron relijius
mempengaruhi kehidupan ibu rumah tangga, namun muatan ceritera
negatif tidak mempe-ngaruhi keyakinan Ibu rumah tangga dalam
beragama. Temuan lainnya; semakin sering ibu rumah tangga menonton
tayangan sinetron relijius semakin tinggi tingkat pengetahuannya terhadap
nilai-nilai agama. Semakin sering ibu rumah tangga memberikan tanggapan
terhadap muatan ceritera negatif yang ada dalam sinetron relijius, semakin
mendorong tindakannya untuk menhindari hal-hal yang tidak sesuai
dengan nilai agama.
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Rr. Martiningsih melaporkan hasil penelitiannya tentang “Persepsi dan
Penyikapan Peserta Didik Al Muslim Sidoarjo Terhadap Pemanfaatan
Siaran Televisi Edukasi (TVE) Dalam Pembelajaran”. Banyak fungsi
yang dimiliki oleh media televisi, salah satu fungsinya adalah fungsi
pendidikan (edukasi). Namun sangat disayangkan karena fungsi
tersebut jarang diperhatikan orang, padahal sebagaimana kita ketahui
bersama bahwa anak-anak memiliki sifat selalu ingin meniru apa-apa
yang ia lihat dari pada apa yang ia dengar. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, Martiningsih melakukan penelitian dalam rangka
mengoptimalkan efek positif dari pada TVE untuk perkembangan
intelektual anak. Hasil penelitian menun-jukkan bahwa sebagian besar
siswa merasa senang menonton tayangan TVE, alasanya dengan
tayangan TVE   mereka tambah ilmunya. Sedangkan acara yang
mereka senangi adalah siaran tentang ilmu pengetahuan. Sajian Ilmu
Pengetahuan yang ditayangkan TVE menurut mereka berbeda dengan
yang disajikan guru di sekolah.
Subiyantoro melaporkan hasil penelitiannya tentang “Pengembangan
Perangkat Lunak (Software) Pengukuran Kecepatan Efektif Membaca
(KEM) Untuk Meningkatkan Kegemaran Membaca. Dari penelitiannya
Subiyantoro telah dapat mengembangkan program pengukuran KEM
dengan menggunakan program Flash MX Profesional 2004. Prototipe
program pengukuran KEM tersebut telah ditelaah oleh ahli
pembelajaran membaca dari berbagai aspek, yaitu aspek flash screen,
menu utama, menu tema dan judul bacaan, menu panduan, menu
tips, menu keluar, dan form pengukuran KEM.
Ketut Darma melaporkan hasil penelitiannya tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Konstruksivism Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Terapan Pada Mahasiswa Politeknik Negeri Bali Ditinjau dari Motivasi
Berprestasi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konstruksivisme dengan
mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Ada
perbedaan prestasi belajar matematika terapan antara mahasiswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konstrusivisme dengan yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada




perbedaan prestasi belajar matematika terapan antara mahasiswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konstrusivisme dengan yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah, dan
yang terakhir ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Syaad Padmanthara, menyajikan artikel tentang “Pembelajaran
Berbantuan Komputer dan Manfaatnya Sebagai Media Pembelajaran”
.  Komputer dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran karena banyak
memberikan keuntungan. Keuntungan tersebut antara lain komputer
dapat berinteraksi secara individu dengan mahasiswa, dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan lain-lain . Model
pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran berbantuan
komputer secara umum dikelompokkan menjadi empat model yaitu:
tutorial, drill and practice, simulation dan problem solving.
Sudirman Siahaan dan Fathur Rohim menampilkan artikel tentang
“Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Bahasa Inggris Guru SD Melalui
Sistem Jarak jauh: Reinventing Pengembangan Kompetensi Guru SD
Berbasis Belajar Mandiri (Independent Based Learning). Melalui tulisan
ini diinformasikan bahwa tujuan dari pada Diklat adalah meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan guru Sekolah Dasar dalam
mengelola kegiatan pembelajaran bahasa Inggis di SD. Melalui sistem
Diklat Jarak Jauh para guru SD dapat meningkat kompetensinya baik
dalam pengetahuan maupun keterampilan melaksanakan kegiatan
pembelajaran Bahasa Inggris dengan tidak harus meninggalkan tempat
kerjanya.
Sudirman Siahaan dan Rahmi Rivalina menyajikan tulisannya tentang
“Strategi meningkatkan Minat Baca Sebagai Kebiasaan Hidup Sehari-
Hari”.  Membaca (Iqra’ red.) menurut keduanya merupakan salah satu
dari empat keterampilan berbahasa. Oleh karenanya keterampilan itu
harus dikuasai oleh setiap orang. Dengan membaca orang akan
memperoleh manfaat antara lain; akan mengetahui perkembangan
yang terjadi, memenuhi kebutuhan intelektual, memenuhi kebutuhan
emosional dan memenuhi kebutuhan spiritual. Dengan banyak
membaca orang akan terbantu untuk melatih kemampuannya dalam
menuangkan gagasan atau pesan terhadap apa yang dilihat, didengar
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dan dirasakan ke dalam sebuah tulisan.
Artikel terakhir dalam Jurnal ini ditulis oleh Bambang Warsito. Ia menulis
artikel tentang “Kontribusi Teori Ekonomi Dalam Teknologi Pendidikan
dan Aplikasinya Dalam Pemecahan Masalah Pembelajaran. Dalam
tulisannya Bambang Warsito menyatakan bahwa setiap teknologi
dibangun atas dasar suatu teori tertentu. Demikian pula teknologi
pendidikan. Ia dibangun atas dasar prinsip-prinsip yang diperoleh dari
teori ekonomi dan hasil-hasil.penelitian dalam kegiatan ekonomi. Teori
ekonomi dibedakan menjadi dua, yaitu pertama teori ekonomi makro
yang membahas prilaku negara, masyarakat atau kelompok
masyarakat dengan variabelnya adalah pendapatan nasional,
kesempatan kerja, pengangguran, inflasi dan sebagainya. Kedua teori
ekonomi mikro yang membahas prilaku agen ekonomi yang kecil seperti
konsumen, perusahaan, satuan pendidikan, keluarga dan lain-lain.
Dalam memenuhi kebutuhan manusia yang sifatnya tidak terbatas,
prinsip dan hukum  ekonomi mengharuskan adanya efisiensi dan
effektifitas dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Teknologi pendidikan
berupaya untuk merancang, mengembangkan dan memanfaatkan
aneka sumber belajar sehingga memudahkan orang untuk belajar di
mana saja, kapan saja dan oleh siapa saja dengan cara dan sumber
apa saja yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Kontribusi
teori ekonomi dalam teknologi pendidikan adalah menekankan pada
proses untuk memperoleh nilai tambah sehingga belajar lebih
berkualitas, lebih produktif lebih efisien, lebih efektif dan sebagainya.
Demikan informasi yang dapat kami sajikan di hadapan Anda dan







Oleh: Lilik Gani *
Abstrak
Ada paradigma yang kurang tepat di kalangan sebagian besar
masyarakat, dimana mengarahkan pendidikan kepada
kebutuhan akan tenaga kerja,. Paradigma terhadap pendidikan
seharusnya tidak seperti itu, tetapi mestinya mengarah kepada
fungsi pendidikan itu sendiri, karena yang menjadi pemicu
perkembangan adalah manusianya itu sendiri, selaku kreator.
Sebagai contoh pencetak Yahoo; melalui kreatifitasnya ia
mampu memicu perkembangan sehingga tercipta  lapangan
kerja yang dapat dirasakan manfaatnya bagi ratusan ribu
bahkan mungkin jutaan orang di seluruh dunia. Untuk merubah
paradima tersebut perlu sosialisasi secara terus menerus. Ada
beberapa peran ICT di era global misalnya yang berhubungan
dengan efektifitas dan efisiensi dalam komunikasi, pemicu
orang untuk berfikir kritis, digital literacy dan kolaborasi.
Pusat Teknologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan
(PUSTEKKOM) Departemen Pendidikan Nasional sebagai
lembaga yang mempunyai tusi di bidang penelitian dan
pengembangan ICT untuk pendidikan mencoba menciptakan
terjadinya kemudahan akses, fasilitasi pengembangan konten
serta mengorgainsir penelitian-pengembangan dan
pemanfaatan ICT untuk pendidikan.
Tentang mahalnya pendidikan di Indonesia sekarang ini juga
tidak terlepas dari kesalahan paradigma yang menganggap
bahwa orang tua siswa berkewajiban menanggung segala
kebutuhan untuk terselenggaranya kegiatan pendidikan,
*) Ir. Lilik Gani, M.Sc. Ph.D, adalah kepala Pusat Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pendidikan, Departemen Pendidikan Nasional - Jakarta
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padahal harusnya tidak demikian. Sekolah harus lengkap, harus
modern serta dilengkapi dengan peralatan-peralatan canggih
dan lain-lain, tetapi bukan berarti semuanya harus dibebankan
kepada siswa/mahasiswa. Betapapun mahalnya biaya
pendidikan, ke siswa/mahasis-wa harus murah. Pemerintah
dan seluruh stake holder punya kewajiban untuk memberikan
pendidikan yang baik dan berkualitas, tetapi murah.
Kata Kunci: paradigma pendidikan, era global, ICT dan creatif
thinking.
A PARADIGMA PENDIDIKAN
Adalah sesuatu yang kurang tepat (lebih-lebih di era global seperti
sekarang ini) jika pendidikan selalu diarahkan kepada kebutuhan
akan tenaga kerja. Kalau pada saat tertentu misalnya terlihat
adanya kebutuhan di bidang keuangan, maka orang beramai-ramai
mendidik SDM di bidang keuangan dan sebagainya. Ke depan
(apalagi dengan adanya perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (ICT) yang begitu pesat seperti sekarang ini, maka
skill yang harus dikembangkan tidak cukup hanya dengan itu (bukan
hanya sebatas kebutuhan tenaga kerja), tetapi harus lebih luas
lagi. Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka paradigma
pendidikan harus sedikit lebih digeser. Paradigma terhadap
pendidikan harusnya mengarah pada fungsi pendidikan itu sendiri.
Mengapa demikian? Karena yang menjadi pemicu perkembangan
itu adalah manusia. Pada kenyataannya sekarang itu adalah base
knowledge society, knowledge base development dan lain-lain.
Semuanya knowledge base.  Artinya SDM menjadi sesuatu yang
sensitif, yang critical dan yang utama dalam perkembangan
pembangunan baik di Indonesia maupun di dunia secara global.
Oleh karena itu pendidikan sebagai fungsi pendidikan mejadi
penting artinya, di mana faktor independentnya adalah pendidikan.
Pendidikan akan menjadi penggerak tenaga kerja. Contohnya
pencetak Yahoo (Kompas 8 Oktober 2007). Pencetak Yahoo




dengan mengcreate keahliannya ia mampu membangun tenaga
kerja yang jumlahnya mencapai puluhan ribu, ratusan ribu atau
mungkin jutaan dan tersebar di berbagai belahan dunia. Coba kalau
dia hanya bekerja di bidang komputer saja, maka akan lain
ceriteranya, tetapi dia sebagai SDM yang creative thinking (creator).
Dengan kreativitasnya dia bisa mengkriet tenaga kerja yang lebih
luas. Ke depan pendidikan kita mestinya seperti itu, paradigmanya
seperti itu, jangan terbalik seperti kalau kita butuh tenaga di bidang
multimedia lantas ramai-ramai mendidik tenaga di bidang
multimedia. Kitalah yang harus menggalakkan pendidikan,
contohnya animation, karena kebutuhan bidang tersebut dapat
terjadi baik di dalam maupun di luar negeri, maka begitu ada SDM
di bidang itu, maka lulusannya langsung terserap. Kalau kita
perhatikan presentasi intell, di sana dapat kita temukan beberapa
hal penting misalnya adanya skill of  human being because of
critical, because of development of internatbional globally,
pembangunan yang membentuk competitiveness dan lain-lain. Di
sana ada 4 pilar yang harus diperhatikan yaitu kemudahan akses
(Accessibilit)y,keluasan hubungan (Connectivity), Pendidikan
(Education) dan substansi isi (Content). Itulah sebabnya mengapa
muncul knowledge base society, knowledge base economy,
knowledge basedevelopment dan lain-lain.
Ada 4 pilar yang harus diperhatikan yaitu kemudahan akses
(Accessibilit)y,keluasan hubungan (Connectivity), Pendidikan
(Education) dan substansi isi (Content).
Pergeseran pendidikan dari semula yang berfungsi sebagai faktor
dependent menjadi faktor independent perlu kita lakukan
Pendidikan yang tadinya sebagai dependent variable, yang mana
variabel dependent bergantung pada variabel independent,
sekarang harus kita ubah menjadi variabel independent.
Pendidikan hendaknya bukan bergantung pada fungsi atau sektor-
sektor yang lain, tetapi fungsi ataui sektor-sektor lainlah yang
hendaknya menjadi dependent variable terhadap pendidikan.
Lilik Gani: Paradigma Pendidikan di Era
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B. PANDANGAN MASYARAKAT DALAM MENYIKAPI
PARADIGMA PENDIDIKAN
Untuk merubah pandangan masyarakat terhadap paradigma
pendidikan yang seharusnya diyakini pada era global ini perlu
sosialisasi yang dilakukan secara terus menerus, karena image
yang muncul di wilayah policy making selalu mengarahkan
pendidikan kepada fungsi kebutuhan tenaga kerja. Misalnya kita
butuh perawat, maka kita dirikan sekolah perawat, butuh tenaga
bahasa Inggris dibuka  jurusan bahasa Inggris, kita butuh akuntan
didirikan sekolah akuntan dan lain-lain. Itu semua yang
menyebabkan achievement of quality seperti standar pemerataan
kualitas, pemerataan akses dan lain-lain terganggu. Hal seperti itu
akan menjadi bottle neck, dan bottle neck tersebut akan semakin
besar.  Contoh lainnya sekarang ini orang berbondong-bondong
masuk ICT, sedangkan yang lainnya dianggap sebagai calon
pengangguran, this is very dangerous. Oleh karena itu untuk
merubah paradigma tersebut perlu adanya penanaman kesadaran
bahwa semua aspek disiplin sangat penting (berguna), tinggal
bagaimana kreatifitas kita untuk mengmbangkannya. Dengan
adanya ICT kreatifitas menjadi mudah, dengan adanya ICT semua
akan terdorong (terback up) untuk maju, kreatifitas seseorang akan
terback up, akan termotivasi dan sebagainya. Dengan ICT kita akan
mudah memperoleh informasi untuk membangun kreatifitas dan
sekaligus termotivasi untuk berkreasi. Strateginya bisa melalui
seminar-seminar, memberikan pandangan-pandangan dan lain-
lain. ODL (Open and Distance Learning) merupakan salah satu
bentuk strategi.
Kita tidak perlu terpaku pada bidang-bidang tertentu, tetapi yang
penting up grading dari para siswa/mahasiswa dan masyarakat.
Kalau sekarang ini saat ini ini everagenya SMP kelas I, maka
dengan up grading everagenya diharapakan meningkat menjadi
SMA kelas I. Dengan up grading rasional seseorang menjadi lebih
baik, karena yang dibutuhkan dalam kehidupan kita adalah dapat
mengambil keputusan secara rasional. Kalau kemampuannya
untuk mengambil keputusan secara rasional lemah, maka produk




keputusan yang dihasilkan merupakan keputusan asal jadi. ODL
merupakan salah satu sarana untuk mempercepat seseorang agar
dapat mengambil keputusan secara rasional dan kritis, tidak harus
hanya bidang-bidang tertentu, tetapi any can of discipline. Tolong
hal ini digalakkan. Dengan adanya ODL, sekarang ini tidak ada
alasan seseorang untuk menahan diri untuk tidak maju. Dengan
adanya ICT (salah satu komponen utama ODL), tidak ada alasan
seseorang untuk tidak maju atau ditahan untuk tidak maju.  ODL
dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mensosialisaikan akan
pentingnya perubahan paradigma. Apakah yang perlu dibenahi
dalam hal ini?, terutama adalah sikap masyarakat terhadap
paradigma pendidikan yang kurang tepat di era global seperti
sekarang ini. Merubah sikap masyarakat terhadap paradigma
pendidikan merupakan tantangan tersendiri (chalanging). Langkah-
langkah pembenahan tersebut antara lain:
Pertama, teknologi kususnya ICT harus dihadapi sebagai is
compulsary, is a mass; artinya ICT harus dipandang sebagai
kebutuhan yang tidak bisa dihindari. Dengan adanya ICT sebagai
kebutuhan ini, maka yang lain-lainnya menjadi tertarik ke sana.
Kurikulum pendidikan harusnya sudah mulai mengadopsi tentang
ICT yang menganggap ICT sebagai kebutuhan. Jadi kurikulumnya
juga harus mengarah ke sana. Kalau kurikulumnya masih
menggunakan kurikulum yang tradisional, maka nantinya tidak akan
nyambung (match) dengan perkembangan ICT. Efek dari
perkembangan ICT yang begitu pesat, maka paradigma
pendidikannya juga harus berubah. Karena paradigma
pendidikannya berubah, maka orang dalam mensikapi pendidikan
juga akan berubah. Jadi secara natural kurikulum akan berubah
dengan sendirinya, namun membiarkan perubahan kurikulum
secara natural akan membutuhkan waktu yang lama. Oleh karena
itu kurikulum harus terus di up grade terus menerus.   Untuk
kepentingan ini diperlukan tiga proses:
• Pertama, learning obout ICT. Jadi ICT hendaknya menjadi
bagian dan subyek dari pada kurikulum, substansi ICT sudah
ada dalam kurikulum itu sendiri. Dalam kegiatan belajar
Lilik Gani: Paradigma Pendidikan di Era
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mengajar ICT hendaknya menjadi bagian yang tak terpisahkan.
• Kedua, learning with ICT; artinya pemanfaatan multimedia,
pemanfaatan bahan presentasi, pemanfaatan komputer,
pemanfaatan network, sharing information dan lain-lain
hendaknya dipakai dalam kurikulum. Kalau tadinya tadinya ICT
sebagai salah satu sebagai salah satu subyeknya, sebagai
salah satu bagian, maka sekarang kurikulum proses nya itu
sendiri yang juga harus berubah. Kurikulum di sini menyangkut
konten, proses dan outcome.
• Ketiga, learning through ICT. Belajar melalui ICT hendaknya
merupakan bagian yang terintegrasi yang tidak mungkin
dipisahkan. Kita masuk ruangan tiba-tiba lampu menyala, kita
mengecek sesuatu tiba-tiba keluar gambar, kita pakai kacamata
kemudian dapat melihat yang lain dan sebagainya. Ini
hendaknya menjadi bagian dari kurikulum dan yang begini
tentunya merupakan suatu take paradigm change yang harus
diantisipasi yang tentunya hal ini merupakan sesuatu yang tidak
terlalu sulit.
Pada proses kedua menerapkannya tidak terlalu sulit, tetapi pada
proses ketiga agak sedikit sulit karena perubahan kurikulumnya
terlalu tajam, merubah paradigma dari teacher centered ke learner
centered merupakan sesuatu yang tidak mudah. Orang masih
menganggap hal ini sebagai sesuatu yang tidak mungkin. Jadi
pendekatannya harus seperti apa? Barangkali tidak seratus persen
learner centered, tetapi bagaimana mengantisipasi advance speed,
advance base dari pada ICT sehingga diperoleh pendekatan yang
tepat.  Goalnya ICT adalah agar orang bisa berfikir kritis.
C.  PERAN ICT DALAM DUNIA PENDIDIKAN DI ERA
GLOBAL
Ada beberapa hal yang dapat diperankan ICT dalam dalam dunia
pendidikan di era global, misalnya yang berhubungan dengan
masalah technology and digital literacy, effective communication,




critical thinking, problem solving and colaboration.
Pendidikan di era global harus mengarah ke sana, baik kurikulum,
proses maupun strategi dan out putnya.
Ke depan kita tidak mungkin lagi bekerja secara individual, karena
masing-masing sudah punya spesialisasi. Setiap bidang pekerjaan
sudah multi dimention, multi dicipline, dan tidak satu disiplin saja.
Colaboration merupakan sesuatu yang tidak mungkin lagi
dihindarkan. Dengan colaboration , critical thinking menjadi sesuatu
yang penting. Dari sini diharapkan muncul  problem solving.
Semuanya itu bisa jalan kalau ada effective communication.
Effective communication bisa jalan kalau kita literate dalam hal
technology yang digital. Kalau kita illiterate dalam technology yang
digital, maka yang lain menjadi kurang nilainya. Dampak selanjutnya
effective communication menjadi terganggu, apalagi critical thinking.
Semuanya itu akan menyebabkan terjadinya keterbatasan
resources (keterbatasan kemampuan SDM) yang dimiliki. Karena
keterbatasan resources, meskipun critical thinking bisa terjadi
namun tentunya tidak akan maksimal, karena orang lain
berkomunikasi dengan menggunakan technologi. keterbatasan
resources juga akan mengganggu kemampuan seseorang dalam
hal problem solving apalagi colaborationnya. Karena apa?, karena
everybody work, everything with internet but we can not access,
we can not use internet dan seterusnya. Oleh karena itu SDM yang
terbatas tersebut akan terkendala dalam segala sesuatunya.
D.  PERAN PUSTEKKOM DALAM KANCAH
PENDIDIKAN DI ERA GLOBAL
Sebagai lembaga yang tusinya adalah meneliti, mengembangkan,
menyebarluaskan dan mengevaluasi pemanfaatan ICT di bidang
pendidikan/pembelajaran, maka perlu ada sedikit modifikasi tentang
peran Pustekkom. Dulu Pustekkom lebih fokus ke content
development. Sedangkan sekarang ini Pustekkom mendapat tugas/
peran yang lain dari Depdiknas yakni menjadi semacam CIO (Chief
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Information Officer). Dengan tugas ini Pustekkom harus
membangun jaringan yang tujuannya untuk memberikan
kemudahan bagi orang-orang dalam access pendidikan/
pembelajaran. Jadi Pustekkom akan membangun dan
mendayagunakan jaringan internet, jaringan ICT dan lain-lain untuk
pendidikan/pembelajaran. Dengan demikian setiap stake holder
(pemangku kepentingan pendidikan) akan memperoleh
kemudahan untuk
Ada beberapa hal yang dapat diperankan oleh Pustekkom, antara
lain :
1. Kemudahan akses
Dengan membangun dan mendayagunakan jaringan internet,
jaringan ICT dan lain-lain, maka diharapkan orang akan
memperoleh kemudahan dalam mengakses dan menemukan
konten yang dibutuhkan secara cepat. Demikian pula masalah
security dan kontrolnya. Dengan adanya kemudahan tersebut,
maka up grading knowledge akan menjadi lebih cepat lagi.
2. Fasilitasi dan koordinasi pengembangan konten
Disamping kemudahan akses, Pustekkom juga akan
memfasilitasi dan mengkoordinir pengembangan konten
Konten bukanlah sepenuhnya kuasa Pustekkom, artinya konten
tidak harus datang dari Pustekkom, tetapi silahkan dari siapa
saja, Pustekkom akan mem-berikan fasilitasi dalam hal
pengembangan konten dengan melibatkan seluruh pemangku
kepentingan pendidikan, sehingga pengembangan konten akan
menjadi lebih cepat.
3. Organisasi ICT for Education
Disamping sistem aksesnya, pemanfaatan ICT harus ada
organisasinya. Organisasinya seperti apa, ini yang harus kita
fikirkan bersama. Ke depan mungkin di setiap unit harus ada
orang yang mampu mengelola ICT, orang yang bisa
mendevelop contens, orang yang bisa mengikuti
perkembangan ICT dan lain-lain.




Jadi secara garis besarnya ada tiga, dari sisi akses melalui jaringan,
fasilitasi pengem-bangan konten dan men set up organisasi
termasuk SDM, manajemen, tata kelola, controle network dan
security. Kalau semua itu ditata dengan baik diharapkan informasi
tentang data menjadi lebih cepat, sharing contents bukan menjadi
sesuatu yang sangat padat, sehingga product knowledge menjadi
lebih cepat.
E. MAHALNYA BIAYA PENDIDIKAN INDONESIA DI
ERA GLOBAL
Ada kesalahan paradigma. Memang pendidikan itu mahal, karena
kita harus menggunakan laboratorium, mengguna-kan produk-
produk terbaru, alat-alat yang canggih dan lain-lain. Agar peserta
didik kita dapat belajar dengan baik maka diperlukan investasi ICT
yang mahal, tetapi itu institusinya. Kalau kita bicara institusinya
maka ada yang harus dibenahi. Pembiayaan yang harus
dikeluarkan oleh pihak institusi tidak harus dibebankan semuanya
kepada siswa/mahasiswa. Jika pihak institusi (sekolah) masih
membebankan seluruh biaya pendidikan (termasuk investasinya)
kepada siswa, maka itu sebuah kesalahan yang besar (its a big
wrong). Memang sekolahnya harus menjadi sekolah yang modern,
sekolah yang bagus dan sebagainya. Ini tentunya mahal; tetapi
tidak bisa semuanya dibebankan kepada siswa. Betapapun
mahalnya biaya pendidikan; ke siswa harus tetap murah.
Pemerintah dan seluruh stake holder punya kewajiban untuk
memberikan pendidikan yang baik, yang berkualitas tetapi murah.
Untuk mengatasi mahalnya pembiayaan pendidikan ini, pihak
institusi perlu melibatkan berbagai pihak seperti pengusaha, dewan
pendidikan, komite sekolah dan lain-lain sehingga mereka dapat
membantu para siswa di sekitarnya agar dapat mengikuti
pendidikan di sekolah yang dibangun di dekat tempat tinggalnya.
Kalau siswa di sekitarnya tidak bisa sekolah di situ, untuk apa
membangun sekolah yang bagus, nggak perlu ada goverment.
Orang kalau sudah kaya bisa mencari sendiri dimana saja dia mau
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sekolah. Sekali lagi sekolah perlu modern, dengan menggunakan
peralatan yang canggih dan sebagainya tetapi jangan dibebankan
kepada siswa, karena setinggi-tingginya bayaran (SPP) yang
diberikan orang tua siswa, maka hal itu tidak akan dapat memenuhi/
menutupi. Jadi siswa perlu dibantu, dikasih segala macam dan
sebagainya. Paradigma seperti ini harus benar-benar ditanamkan
kepada semua pihak, khususnya pihak-pihak pengambil keputusan
di Depdiknas, para Guru dan Kepala Sekolah. Sekali lagi sekolah
harus bagus, dan bagus itu tentu investasinya mahal, tetapi
tentunya tidak boleh semuanya dibebankan kepada siswa. Di sini
harus ada komponen yang turut campur guna membuat pendidikan
menjadi murah. Di sana juga ada pihak ketiga yang bisa dilibatkan
seperti industri misalnya, ia bisa dilibatkan dalam pengadaan
komputer, melengkapi infrastruktur dan lain-lain. Perlu dirumuskan
konsepsinya, bahwa pendidikan itu tidak mahal, sekolah harus tetap
bermutu, sekolah harus modern dan lain-lain. Namun perlu difikirkan
bersama bagaimana strateginya, sharing funnya bagaimana, siapa
yang harus membiayai. Dalam kondisi seperti ini mau tidak mau
pihak ketiga (stake holder) harus dilibatkan misalnya dewan
pendidikan, sekolah, provider, supplier (kertas, percetakan,
pembelajaran, ICT, kontraktor dan lain-lain) semuanya harus
dilibatkan. Mereka diminta jangan semata-mata bisnis, tetapi
diminta memberikan kontribusinya agar biaya pendidikan yang
ditanggung oleh orang tua siswa menjadi murah. Institusi
pendidikan tidak boleh rugi, tetapi dia harus berfikir kreatif,
sebagaimana tantangan abad 21, bahwa pembiayaan itu tidak
semata-mata dari siswa. Oleh karena itu sekolah harus kreatif,
harus untung tetapi tidak boleh membebankan kepada siswa.
Sekolah harus mencari sumber-sumber lain, kalau hal ini tidak
dilakukan, maka biarpun siswa membayar dengan setinggi-
tingginya tidak akan mencukupi.
E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Dari pembahasan tentang paradigma pendidikan, khususnya




paradigma pendidikan di era global dapat disampaikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Paradigma terhadap pendidikan di era global seharusnya
berubah, bukan berorientasi kepada kebutuhan kerja, tetapi
mengarah kepada fungsi pendidikan itu sendiri, yaitu
sebagai pemicu terjadinya perkembangan.
b. Untuk merubah paradigma lama ke paradigma baru
diperlukan adanya usaha yang serius berupa sosialisasi
secara terus menerus.
c. Dengan adanya perkembangan ICT  seperti sekrang ini,
tidak ada alasan lagi untuk tidak maju dan juga tidak alasan
untuk menghambat orang untuk maju.
d. Untuk mengerjar ketertinggalan kita di area global,
pemerintah harus memulai dengan melakukan
pembenahan di bidang pendidikan. Pendidikan harus
modern, baik dan berkualitas tetapi murah.
e. Sebagai lembaga yang Tusinya di bidang penelitian dan
pengembangan ICT untuk pendidikan Pusat Teknologi
Komunikasi dan Informasi Pendidikan (PUSTEKKOM)
Departemen Pendidikan Nasional sedang mencoba
menciptakan terjadinya kemudahan akses di bidang ICT,
fasilitasi pengembangan konten serta mengorgainsir
penelitian-pengembangan dan pemanfaatan ICT untuk
pendidikan.
2. S a r a n
Berdasarkan kesimpulan seeperti yang telah dikemukakan,
dapat disampaikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Untuk mengejar ketertinggalan kita sekarang ini, maka baik
para pengambil keputusan maupun anggota massyarakat
perlu dengan ikhlas hati untuk merubah paradigmanya
terhadap pendidikan, dari sekedar untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja ke fungsi pendidikan itu sendiri,
yaitu sebagai pemcu terjadinya perkembangan. Pendidikan
tidak dianggap sebagai variabel dependent, tetapi sebagai
independent variable.
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b. Pemerintah dan para stake holder (pemangku kepentingan
pendidikan) perlu berpartisipasi aktif dalam mengusahakan
terjadinya perubahan paradigma masyarakat terhadap
pendidikan.
c. Dengan adanya perkembangan ICT yang begitu pesat
seperti sekarang ini, masyarakat hendaknya
memanfaatkannya sebagai sarana untuk maju, untuk dapat
berfikir kritis dan kreatif.
d. Untuk dapat menyelenggarakan pendidikan yang baik,
modern dan berkualitas tetapi murah dan dapat dijangkau
oleh rakyat bawah Pemerintah dapat melakukan beberapa
hal seperti menekan terjadinya kebocoran-kebocoran,
meningkatkan anggaran pendidikan dan melibatkan seluruh
stake holder dan pihak-pihak ketiga lainnya.
e. Pemerintah, khususnya dari kalangan legeslatif dan
Departemen Pendidikan Nasional hendaknya memberikan
dukungan sepenuhnya kepada Pustekkom untuk
menjalankan Tusinya sebagai lembaga peneliti,
pengembang dan penggerak di di bidang ICT for Education.
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PEMANFAATAN SIARAN TV-E DAN
PENGARUHNYA TERHADAP HASIL BELAJAR
PADA MATA DIKLAT MENGINSTALASI PC    DI
SMK NEGERI 3 JOMBANG
 Oleh: Winarno*
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pemanfaatan
Siaran TV-E dan pengaruhnya terhadap hasil belajar Mata
Diklat Menginstalasi PC  pada siswa Kelas I Program Keahlian
TKJ di SMK Negeri 3 Jombang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif komparatif. Pengumpulan data penelitian
dengan angket dan soal test. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) pemanfaatan siaran TV-E oleh siswa kelas I sebagian
besar dilakukan secara langsung di sekolah secara klasikal,
sedangkan pemanfaatan di rumah sangat kecil, (2) TV-E
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, (3) pendapat
siswa terhadap siaran TV-E, sangat menarik dengan materi
yang disiarkan, dan (4) hasil belajar siswa yang memanfaatkan
siaran TV-E lebih tinggi dibanding siswa yang belajar tanpa
memanfaatkan TV-E.
Kata kunci:pemanfaatan siaran TV-E, hasil belajar siswa, mata
diklat Menginstalasi PC.
*) Winarno, S.Pd. M.Pd. adalah Guru mata pelajaran Elektronika,
SMK Negeri 3 Jombang





Televisi tidak diciptakan secara khusus untuk keperluan pendidikan,
melainkan dimanfaatkan dalam pendidikan. Televisi sebagai
medium komunikasi mampu merangsang indra kita dengan
menampilkan suara, gambar, lambang, tulisan, dan gerakan secara
bersamaan. Kecuali itu teknologi televisi memungkinkan
penyebaran pesan yang meluas, perekaman pesan untuk
penggunaan ulang, dan yang terakhir digunakan penyampaian
pesan secara interaktif. Berbagai macam kemampuan televisi ini
yang dinilai sangat potensial untuk mengatasi berbagai masalah
pendidikan.
Fungsi televisi sebagai media pembelajaran dapat dibedakan
secara konseptual ke dalam fungsi pengayaan, pengganti,
pembelajaran langsung, dan penggerak (motivator). Secara
operasional keempat fungsi ini dapat saja berbaur. Dalam fungsi
pengayaan, televisi menyajikan bahan tambahan yang tidak
diberikan oleh pendidik. Dalam fungsi pengganti, televisi menyajikan
hal-hal yang tidak dapat diperoleh dari guru. Program pembelajaran
langsung biasanya dikemas untuk suatu tujuan khusus yang
dinyatakan secara eksplisit. Sedangkan fungsi penggerak televisi
adalah bila program-program yang disiarkan dapat menampilkan
rangsangan untuk suatu tindakan positif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Secara operasioanal tujuan
Siaran TV Edukasi dapat diuraikan sebagai berikut: (1)  menunjang
proses belajar mengajar, (2) memperkaya, memperdalam, dan
memperjelas materi pelajaran; (3) memanfaatkan dan
mengembangkan materi siaran, (4) memotivasi  peserta didik untuk
belajar, dan (5) memberi kesempatan kepada setiap warga negara
untuk mendapatkan pendidikan.
Berdasarkan studi yang dilakukan Wilkinson (1980) dapat dikatakan
bahwa sumber belajar, termasuk didalamnya TV secara empiris
dan signifikan dapat meningkatkan perolehan belajar. Anglin (1991)




menyatakan bahwa program televisi yang didesain dan diproduksi
dengan baik berpengaruh secara signifikan terhadap perolehan
belajar. Haryanto dalam Turnip (1995) yang melakukan penelitian
eksperimen terhadap keefektifan siaran TV pendidikan dalam
meningkatkan prestasi motivasi belajar dan sikap terhadap belajar
matematika pada dua SMP negeri dan dua SMP swasta di Jawa
Tengah, menemukan ternyata pemanfaatan siaran TV pendidikan
dapat meningkatkan prestasi belajar, motivasi dan sikap terhadap
belajar matematika secara signifikan. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa siaran TV pendidikan berpengaruh secara
signifikan terhadap perolehan belajar, bahkan terhadap motivasi
dan sikap siswa terhadap suatu pelajaran.
Wilkinson (1980), setelah melakukan review terhadap laporan 2
penelitian yang mengkaji keefektifan sumber belajar, mengatakan
bahwa penelitian tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 4
kelompok , yaitu: (1) pengaruh sumber belajar terhadap perolehan
belajar, (2) pengaruh sumber belajar terhadap efisiensi belajar. (3)
pengaruh sumber belajar terhadap sikap pebelajar, (4) media mana
yang paling cocok digunakan dalam pembelajaran.
Miarso (2004) mengatakan sumber belajar perlu dikelola dan
dikembangkan dengan baik, agar dapat dimanfaatkan seoptimal
mungkin untuk keperluan belajar. Dalam hal ini guru dan siswa
dapat memanfaatka siaran TV Edukasi (TV-E) di rumah atau di
sekolah. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan pemanfaatan
siaran TV-E dalam kegiatan pembelajaran juga mengalami kendala-
kendala, yaitu kendala nonteknis diantaranya berupa kurangnya
sosialisasi, kesesuaian jadwal tayang, dan kesesuaian dengan
materi pelajaran. Kendala teknis berupa kurangnya sarana, kualitas
gambar penerimaan, dan jarak rumah siswa dari stasiun relay lokal
TV-E.
Di SMKN 3 Jombang TV Edukasi diluncurkan sekitar bulan
September 2005 yang berfungsi sebagai stasiun relay, siaran TV
Edukasi  dari Pustekkom untuk siswa dan sekolah-sekolah di sekitar
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lokasi SMKN 3 Jombang. Stasiun relay dilengkapi dengan penerima
parabola, studio, dan pemancar TV pada frekuensi 184,33 MHz
dengan daya pancar sebesar 10 Watt. Keberadaan Stasiun TV-E
ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru di SMKN 3
Jombang serta sekolah lain untuk  meningkatkan efektivitas
pembelajaran, untuk peningkatan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan pengamatan peneliti, cara pembelajaran mata diklat
menginstalasi PC pada Program Keahlian TKJ (Teknik Komputer
Jaringan) di SMKN 3 Jombang sebagian besar masih menggunaan
buku sebagai sumber belajar, karena terkendala oleh jumlah sarana
komputer untuk melaksanakan  praktek menginstalasi  PC. Jumlah
komputer untuk praktek instalasi komputer sangat tidak sebanding
dengan jumlah siswa.  Proses pembelajaran mata diklat
menginstalasi PC menuntut kehadiran benda nyata, visualisasi
yang jelas, serta tutor yang handal dalam memeragakan proses
penginstalasian komputer. Karakteristik media TV yang mampu
menghadirkan visualisasi benda nyata diharapkan dapat mengatasi
sebagian hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran. Namun
demikian, pemanfaatan siaran TV-E oleh siswa  SMKN 3 Jombang
dirasakan belum optimal, dikarenakan adanya kendala-kendala
dalam pemanfaatannya, pandangan kurang mendukung, dan
kenyataan bahwa materi siaran TV-E dari Pustekkom selama ini
yang menayangkan mata diklat produktif adalah sangat kurang,
padahal materi ini sangat dibutuhkan oleh siswa SMK. Salah satu
pemecahan dalam mengatasi kurangnya materi siaran mata diklat
produktif adalah dengan menyiarkan sendiri materi yang sesuai,
melalui studio lokal yang berada di sekolah.
Dari uraian di atas dapat di tarik benang merah bahwa keberhasilan
program pemanfaatan siaran TV-E dapat ditinjau dari empat faktor
yaitu: (1) strategi yang dipakai untuk memanfaatkan, (2) keuntungan
yang diperoleh setelah memanfaatkan, (3)  pandangan siswa
terhadap program pemanfaatan siaran TV-E, dan (4)  pengaruh
pemanfaatan siaran TV-E terhadap hasil belajar. Uraian dan
kenyataan bahwa siswa hanya menggunakan sumber belajar yang




terbatas pada buku, kurangnya sarana praktek, kebutuhan
instruktur yang handal, jumlah instruktur tidak sebanding dengan
jumlah siswa, dan pengalaman yang relatif sedikit dalam
memanfaatkan program TV untuk proses pembelajaran, maka
mendorong peneliti ingin memperoleh gambaran tentang
bagaimana pemanfaatan siaran TV-E ini oleh siswa, dan melihat
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.
Rumusan Masalah
Secara rinci masalah penelitian ini dapat dirumuskan: (1)
Bagaimana cara pemanfaatan siaran TV-E oleh siswa Program
keahlian TKJ di  SMKN 3 Jombang? (2) Manfaat apa yang diperoleh
siswa Program keahlian TKJ di  SMKN 3 Jombang setelah
memanfaatkan siaran TV-E ini? (3) Bagaimana pandangan siswa
di  SMKN 3 Jombang terhadap siaran TV-E ini? dan  (4) Apakah
ada pengaruh pemanfaatan siaran TV-E terhadap hasil belajar Mata
Diklat Menginstalasi PC pada siswa kelas I Program Keahlian TKJ
di  SMKN 3 Jombang?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui  bagaimana
cara pemanfaatan siaran TV-E oleh siswa kelas I program Keahlian
TKJ di  SMKN 3 Jombang; (2) Untuk mengetahui  keuntungan/
manfaat yang diperoleh siswa di  SMKN 3 Jombang setelah
memanfaatkan siaran TV-E; (3) Untuk mengetahui  pandangan
siswa di  SMKN 3 Jombang terhadap siaran TV-E; (4) Untuk
mengetahui  kendala-kendala yang ditemui siswa di  SMKN 3
Jombang dalam memanfaatkan siaran TV-E ini; (5) Untuk
mengetahui pengaruh pemanfaatan siaran TV-E terhadap hasil
belajar mata diklat Menginstalasi PC siswa di  SMKN 3 Jombang.
B. KAJIAN PUSTAKA
Pemanfaatan Siaran TV-E dalam Pembelajaran
Pemanfaatan televisi sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran akan memberi keuntungan sebagai berikut: (1)
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memberi pengalaman belajar secara konkrit dan langsung pada
para pebelajar, (2) menyajikan sesuatu yang tidak mungkin
diadakan, dikunjungi atau dilihat secara langsung, (3) menambah
dan memperluas cakrawala sajian dalam kelas, (4) memberi
informasi yang akurat dan terbaru, (5) membantu memecahkan
masalah-masalah pembelajaran baik dalam lingkup makro maupun
mikro, (6) meningkatkan motivasi belajar yang positif bagi para
pebelajar, dan (7) merangsang untuk berfikir, menganalisis,
bersikap, dan berkembang lebih lanjut (Depdikbud,1983:9).
Keuntungan Pemanfaatan TV-E dalam Pembelajaran
Keunggulan TV-E sebagai media terletak pada sifat audio visualnya
yang mampu menyajikan gambar, suara, dan gerak yang cepat
secara bersamaan, di samping juga mampu menjangkau massa
yang luas. Televisi merupakan media yang cukup kuat digunakan
sebagai alat penyampai informasi, pendidikan maupun hiburan.
Ciri khas yang membedakan televisi dengan media lainya terletak
pada gerak visualnya. Greenfeld (1989:30) menyatakan gerak
visual dapat membantu anak-anak dalam kegiatan belajar karena
gerak visual dapat membentuk kegiatan belajar karena gerak
tersebut dapat membuat informasi mudah diingat. Gerak visual
pada televisi dapat menarik perhatian siswa untuk mempelajari
berbagai proses yang bersifat dinamis.
Sebagai media pendidikan dan juga sebagai media pembelajaran,
Sadiman (1990:73) menyatakan keunggulan-keunggulan yang
dimiliki media televisi adalah: (1) televisi dapat menerima,
menggunakan dan mengubah atau membatasi semua bentuk
media yang lain dan menyesuaikannya dengan tujuan-tujuan yang
ingin dicapai (2) televisi merupakan medium yang menarik, modern,
selalu siap diterima oleh siswa karena mereka mengenalnya
sebagai bagian dari kehidupan luar sekolahnya (3) televisi memikat
perhatian penonton, karena televisi menyajikan informasi secara
audio visual dan lisan secara simultan (4) sifatnya langsung dan
nyata (5) horizon kelas dapat diperluas karena batas ruang dan
waktu dapat diatasi (6) hampir setiap mata pelajaran dapat disajikan




dengan televisi (7) dapat meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan guru dan siswa.
Dengan keunggulan-keunggulan yang dimiliki media televisi seperti
disebutkan di atas, maka televisi mampu menempatkan dirinya
sebagai suatu komponen sistem pembelajaran yang terpadu,
karena televisi dapat menyalurkan secara efisien dan efektif pesan-
pesan program pembelajaran. Bahkan televisi dapat melibatkan
dirinya dalam suatu jaringan aktivitas belajar. Terlepas dari sifat
dan keunggulan yang dimiliki televisi, Miarso (1992) menyatakan
ada beberapa alasan pendukung yang sifatnya sangat konseptual
mengenai peranan penting televisi dalam bidang pendidikan dan
pembelajaran yaitu: (1) perkembangan informasi yang berkembang
demikian pesat, (2) gejala globalisasi yang mengaburkan batas-
batas geografis satu negara, (3) terbatasnya sumber-sumber yang
tersedia.
Sastro Subroto Darwanto (1992:86) menyebutkan hal-hal yang
dapat menyebabkan televisi sangat berperan dalam pembelajaran
di sekolah adalah: (1) tersedianya buku-buku pelajaran yang sangat
terbatas, (2) tempat belajar jumlahnya terbatas, (3) sarana
laboratorim yang terbatas pula. Dalam situasi yang demikian ini
muncullah televisi di tengah-tengah masyarakat, yang manfaat
serta efektifitasnya dirasakan sangat tinggi, baik sebagai media
komunikasi pendidikan di luar sekolah atau masyarakat maupun
sebagai media pembelajaran di sekolah atau di rumah.
Zaenuddin dan Basori Mukti (1983; 4) menyatakan jika televisi
pendidikan sebagai sumber belajar dimanfaatkan sebaik-baiknya,
maka sumber belajar tersebut dapat berfungsi: (1) meningkatkan
produktifitas pendidikan, (2) memberikan kemungkinan pendidikan
yang sifatnya individual, (3) memberikan dasar yang lebih ilmiah
terhadap pengajaran, (4) lebih memantapkan pengajaran, (5)
memungkinkan belajar secara seketika, dan (6) memungkinkan
penyajian pendidikan atau pembelajaran secara lebih luas.
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Studi meta analisis yang dilakukan Anglin (1991) menemukan bahwa
televisi yang didesain dan diproduksi dengan baik berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini berarti jika program
dan visualisasi dari pesan-pesan, dimanfaatkan secara maksimum
maka televisi tidak saja dapat berpengaruh pada pengajaran
keterampilan, tetapi juga berpen-garuh terhadap belajar fakta, fiksi
maupun terhadap perilaku siswa. Sehingga dapat disimpulkan
pemanfaatan Siaran TV-E yang sesuai dengan mata diklat akan
dapat meningkatkan pemahaman siswa, peningkatan hasil ulangan,
dan akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.
Pandangan Siswa Setelah Memanfaatkan TV-E
Sejak munculnya televisi di Indonesia pada tahun 1962, orang sudah
mulai menyukai televisi. Televisi sebagai media komunikasi, nilai
efektifitasnya jauh lebih unggul bila dibandingkan dengan media
komunikasi yang lain seperti misalnya radio, koran, maupun majalah
(Subroto, 1992:82). Dalam dunia pendidikan masa kini, televisi
merupakan salah satu media yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan karakteristiknya,  media televisi
merupakan: (1) media audio visual dimana pemirsanya dapat
menerima (melihat dan mendengar) pesan-pesan yang disampaikan
secara bersamaan, (2) media televisi dibatasi oleh ruang dan waktu,
oleh karena itu media televisi sifatnya sementara atau
penampakkannya hanya sekilas (transitory), (3) media televisi
sifatnya sangat kompleks.
Soetarjo (dalam Moedjiarto, 1991) menyatakan televisi sebagai
media pembelajaran memiliki beberapa kelebihan bagi siswa,
diantaranya adalah: (1) televisi merupakan media yang sangat
menarik dan selalu siap untuk diterima oleh anak-anak karena
mereka  mengenalnya sebagai bagian dari kehidupan luar sekolahya,
(2) televisi memikat perhatian,  karena menyajikan informasi yang
dapat didengar dan dilihat, (3) sifatnya langsung dan nyata, (4) dapat
mengatasi ruang dan waktu, (5) dengan televisi kemampuan dan
keterampilan guru dan siswa dapat ditingkatkan.
Hal tersebut sesuai dengan Sutisno (1993:3) yang menyebutkan
ada beberapa  keunggulan yang menjadi karakteristik dari media




televisi, yaitu: (1) memiliki jangkauan yang luas, (2) dapat
menghadirkan obyek secara jelas, (3) menyajikan pengalaman
langsung, (4) mampu menyajikan unsur warna, gerak, dan suara
secara bersamaan, dan (5) meniadakan perbedaan jarak dan waktu.
Franklin (dalam Hamalik, 1985) menyatakan bahwa media televisi
dapat membantu dalam memecahkan masalah-masalah
pembelajaran di samping dapat memanfaatkan berbagai alat audio
visual. Hal ini berarti televisi dapat meningkatkan kemampuan belajar,
bukan saja pada anak-anak melainkan juga pada semua tingkat
usia.
Anak-anak cenderung belajar dari apa yang mereka lihat di televisi
secara lebih sempurna dari pada apa yang mereka baca di media
cetak atau yang mereka dengar dari media radio. Hal ini menunjukkan
bahwa gambar-gambar visual yang dinamis dapat membuat
informasi yang disajikan secara verbal menjadi lebih mudah diingat.
Dengan kata lain televisi dapat membentuk ingatan dan pengertian
yang lebih baik (Pezdek dan Lehrer, 1983; Char dan Merringoff,
1981). Artinya bahwa dalam pemanfaatan siaran televisi, dalam hal
ini TV-E menyatakan bahwa siaran TV-E dapat menambah motivasi




Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif-komparatif
yaitu: penelitian eksperimen semu (Quasi experiment) kemudian
dilanjutkan dengan penelitian diskriptif. Dimana penelitian diskriptif
digunakan untuk memaparkan aktivitas siswa Program Keahlian
TKJ SMKN 3 Jombang dalam memanfaatkan siaran TV-E,
sementara penelitian eksperimen semu digunakan untuk melihat
pengaruh pemanfaatan siaran TV-E terhadap hasil belajar siswa
pada mata diklat Menginstalasi PC.
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Populasi  dan Sampel Penelitian
Didasari atas pertimbangan waktu, biaya serta sumberdaya maka
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMKN 3
Jombang kelas I  Program Keahlian TKJ. Sampel dalam penelitian
ini sama dengan populasi yaitu siswa kelas I TKJ SMKN 3 Jombang
yang telah memanfaatkan siaran TV-E yang dipancarkan dari
stasiun pemancar TV-E di SMKN 3 Jombang, yaitu sebanyak 36
siswa. Khusus untuk penelitian eksperimen,  menggunakan sampel
seluruh siswa kelas I TKJ SMKN 3 Jombang yang terdiri dari 72
siswa terbagi menjadi 2 kelas yakni kelas I TKJ1 dan kelas I TKJ2
masing-masing 36 siswa, yang nantinya menjadi kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
Instrumen Penelitian
Teknik pengumpul data untuk mengukur aktifitas siswa SMKN 3
Jombang dalam memanfaatkan siaran TV Edukasi serta melihat
pengaruhnya terhadap hasil belajar, digunakan instrumen atau alat
pengumpul data berupa: (a) angket, (b) test .
D. HASIL PENELITIAN
Strategi Pemanfaatan Siaran TV-E
Strategi pemanfaatan TV-E  oleh siswa dilakukan secara langsung
dan tidak langsung seperti digambarkan dalam tabel berikut ini:
Tabel 1: Strategi Memanfaatkan Siaran TV-E
No. Item Skor (%) Kategori
Memanfaatkan Siaran TV-E langsung di Sekolah
Tahu tentang TV-E 147 81,67 Sangat kuat
Jadwal TV-E di Sekolah 150 83,33 Sangat kuat
Sarana TV-E 162 90 Sangat kuat




Pemanf. Siaran TV-E di Kls 125 69,44 kuat
tugas dari Guru di Kelas 138 76,67 Kuat
Memanfaatkan Siaran TV-E langsung di Rumah
Menangkap Siaran TV-E
Sekolah dari Rumah   Sendiri 51 28,33 Lemah
Tugas di rumah dari Guru 68 37,78 Lemah
Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan bahwa siswa yang
mengetahui siaran, dan jadwal TV-E kategori sangat kuat.
Pemanfaatan siaran TV-E di Kelas sebesar 69,44% dan
pengarahan oleh guru sebelum menonton siaran TV-E, sebesar
76,67. Berdasarkan data tabel  di atas, bahwa siswa menonton
siaran TV-E dari rumah sendiri sebesar 28,33% dan siswa pernah
ditugasi guru untuk menonton, mencatat siaran TV-E di rumah
sebesar 37,78%.
Keuntungan Siaran TV-E bagi Siswa.
Keuntungan atau manfaat siaran TV-E bagi siswa, diindikasikan
dengan adanya peningkatan hasil belajar, seperti digambarkan
dalam tabel di bawah ini.
Tabel 2: Keuntungan Siaran TV-E bagi Siswa
No. Item Skor (%) Kategori
Peningkatan Hasil Ulangan 123 68,33 Kuat
Peningkatan Pemahaman 143 79,44 Kuat
Kesesuaian Dengan Mata
Diklat di Sekolah 155 86,11 Sangat kuat
Mendukung Mata Diklat 149 82,78 Sangat Kuat
Winarno: Manfaat Siaran TVE dan
Pengaruhnya
30 Website: http://www.pustekkom.go.id
Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan bahwa siswa yang
menyatakan pemanfaatan siaran TV-E berpengaruh terhadap hasil
ulangan, dan peningkatan pemahaman dengan kategori kuat.
Sedangkan pemanfaatan siaran TV-E berpengaruh terhadap
kesesuaian dengan mata diklat  dan mendukung mata diklat
dikategori sangat kuat.
Pandangan Siswa Tentang Siaran TV-E.
Pandangan siswa terhadap siaran TV-E dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Tabel 3. Pandangan Siswa terhadap Siaran TV-E
No. Item Skor (%) Kategori
Suka dengan materi siaran TV-E 140 77,78 Kuat
Menambah motivasi belajar 128 71,11 Kuat
Sistematika penjelasan 131 72,78 Kuat
Bahasa yang dipakai 144 80,00 Kuat
Relevansi animasi thd dunia nyata 134 74,44 Kuat
Informasi baru yang diperoleh 149 82,78 Sangat kuat
Kemenarikan dibanding sta TV lain 104 57,78 Cukup
Kurangnya jam belajar 105 58,33 Cukup
Tidak berhubungan dengan tugas 86 47,78 Cukup
Kurang cocok dengan model
Pembelaj. menggunakan TV 89 49,44 Cukup
Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan bahwa pandangan siswa
terhadap siaran TV-E berpengaruh pada suka dengan materi siaran
TV-E, menambah motivasi belajar, sistematika penjelasan, bahasa
yang dipakai,  dan relevansi animasi terhadap dunia nyata tergolong
kategori kuat. Pandangan siswa terhadap siaran TV-E berpengaruh
pada  memperoleh informasi baru dikategorikan sangat kuat.




Sedangkan pandangan siswa terhadap siaran TV-E berpengaruh
pada kemenarikan dibanding dengan TV lainnya, kurang jam
belajar, tidak terhubungnya dengan tugas dan kurang cocoknya
model pembelajaran dikategori cukup
Pengaruh pemanfaatan siaran TV-E terhadap hasil
belajar
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh thitung = 3,096 dengan
signifikan = 0,003. Dengan harga thitung sebesar 3,096 dengan taraf
signifikansinya adalah 0,003 < 0,05 maka Ho ditolak dan H1
diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar
siswa  pada  kegiatan pembelajaran yang  memanfaatkan siaran
TV-E  dengan kegiatan belajar mengajar tanpa memanfaatkan
siaran TV-E. Jika dilihat dari rata-rata hasil post test, terjadi
peningkatan hasil belajar 9,277 pada siswa yang memanfaatkan
siaran dibanding siswa tanpa memanfaatkan siaran TV-E.
E. PEMBAHASAN
Strategi pemanfaatan Siaran TV-E oleh Siswa
Keberadaan TV-E di SMKN 3 Jombang dimulai sekitar bulan
September 2005, dimana penulis sebagai Kepala Program Studi
ikut terlibat sebagai tim yang mempersiapkan, melaksanakan, dan
mengembangkan keberadaan TV-E di SMKN 3 Jombang. Karena
keberadaan siaran TV-E yang relatif cukup lama itulah yang
menyebabkan sebagian besar siswa dengan kategori sangat kuat,
menyatakan siswa mengetahui dan pernah menonton siaran TV-E,
juga kenyataan bahwa adanya jadwal siaran TV-E yang ditempel
lokasi pemancar dan di papan pengumuman mengakibatkan
sebagian besar siswa  83,33% menyatakan tahu tentang jadwal
siaran TV-E dan sebagian besar siswa 90% menyatakan mengetahui
sarana untuk menangkap dan menyiarkan siaran TV-E.
Siaran TV-E dapat diikuti secara langsung dan terpadu dengan
proses belajar mengajar di dalam kelas. Sistem ini menuntut adanya
kelengkapan pesawat TV di kelas, siswa menyatakan pernah
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dilaksanakan pemanfaatan siaran TV-E di kelas dengan kategori
kuat. Peranan guru adalah sangat penting untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang memungkinkan dilaksanakannya belajar
dengan memanfaatkan siaran TV. Sebelum siaran guru harus
memberi pengarahan tentang materi dan apa yang harus
disiapakan siswa, dalam hal ini siswa menyatakan pernah diberi
pengarahan oleh guru sebelum siaran dimulai dengan persentase
76,67%. Kemudian selama siaran berlangsung siswa diberi tugas
untuk mengamati dan mencatat apa yang ditontonnya, dalam hal
ini sebagian besar siswa 82,22% menyatakan pernah ditugasi guru
untuk mengamati dan mencatat selama siaran berlangsung, dan
menyatakan telah diberi tugas untuk membuat rangkuman dan
berdiskusi setelah siaran selesai pada kategori kuat
Selain pemanfaatan secara klasikal di sekolah siaran TV-E dapat
diikuti oleh siswa secara tak langsung di luar kegiatan sekolah.
Artinya, pada saat siaran berlangsung, jika siswa tidak sedang
dalam kegiatan sekolah, bisa mengikuti siaran sendiri di rumah
asal tersedia pesawat TV dan memungkinkan bisa menangkap
siaran TV-E dari stasiun pemancar TV lokal seperti yang ada di
SMKN 3 Jombang ini. Berdasarkan data hasil penelitian, siswa
menyatakan bisa menangkap siaran TV-E dari stasiun lokal di
sekolah dengan persentase 28,33% atau kategori lemah. Artinya
siswa kesulitan untuk menangkap siaran TV-E dari rumah sendiri,
hal ini dapat dijelaskan karena rata-rata tempat tinggal siswa cukup
jauh dari stasiun pemancar. Karena kondisi tersebut tugas dari guru
agar menonton dan mencatat tentang materi siaran TV-E di rumah
menjadi kesulitan, ditandai dengan data hasil penelitian: persentase
37,78% atau dalam kategori lemah.
Keuntungan  Siaran TV-E bagi Siswa.
Keunggulan media televisi terletak pada sifat audio visualnya yang
mampu menyajikan gambar, suara dan gerak yang cepat secara
bersamaan, disamping itu mampu menjangkau massa yang luas.
Gerak visual sangat membantu siswa dalam kegiatan belajar




karena sangat menarik perhatian, dapat membuat informasi mudah
diingat, dan dapat menghindarkan salah informasi di dalam proses
pembelajaran. Dari data hasil penelitian, siswa menyatakan
pemanfaatan siaran TV-E berpengaruh kuat terhadap hasil ulangan
mata diklat Menginstalasi PC dan menyatakan pula bahwa hasil
ulangan juga meningkat dengan kategori kuat.
Hal ini dapat dijelaskan karena karakteristik pembelajaran mata
diklat Menginstalasi PC memerlukan visualisasi obyek secara jelas,
dan memerlukan tayangan yang bersifat demonstratif dalam
memeragakan proses perakitan komponen-komponen PC.
Kelebihan tayangan TV yang mampu menampilkan  visualisasi yang
jelas dalam langkah-langkah penginstalasian PC akan sangat
membantu siswa dalam belajar. Dengan kehadiran materi siaran
TV-E yang sangat sesuai dengan mata diklat: 86,11%,  maka hasil
belajar siswa akan meningkat, hal ini ditandai dengan  pemahaman
siswa terhadap materi diklat semakin meningkat sebesar 79,44%,
dan kenyataan bahwa siaran TV-E dengan materi “Merakit dan
Mengupgrade PC” sangat mendukung pada pembelajaran mata
diklat Menginstalasi PC.
Pandangan Siswa Tentang Siaran TV-E.
Pemanfaatan siaran TV dalam pembelajaran adalah sesuatu yang
baru di SMK Negeri 3 Jombang, sehingga wajar jika memunculkan
pendapat setuju dan tidak setuju di kalangan siswa. Siswa yang
berpendapat setuju dengan pembelajaran memanfaatkan siaran
TV-E ini menyatakan suka dengan materi yang disiarkan dengan
kategori kuat 77,78%. Hal ini didukung dengan kenyataan pada
hasil penelitian yang menyatakan bahwa materi siaran “Merakit
dan Mengupgrade PC” yang disiarkan oleh stasiun TV-E di sekolah
siswa menyatakan dapat menambah motivasi belajar dengan
kategori kuat, sistematika penjelasan sangat bagus 72,78%, bahasa
yang dipakai untuk menjelaskan mudah dipahami dengan
persentase 80%, juga kenyataan bahwa animasi, contoh, dan
visualisasi pada tayangan sangat relevan dengan dunia nyata
dengan kategori kuat, di sampingitu siswa merasa mendapatkan
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pengetahuan baru setelah menonton siaran TV-E dalam persentase
82,78% atau sangat kuat.
Namun tak dapat dipungkiri adanya pendapat yang kurang setuju
dengan pembelajaran memanfaatkan siaran TV, hal ini disebabkan
oleh beberapa alasan: (1) tayangan TV-E kurang menarik dibanding
stasiun TV lain(TV swasta), TV swasta lebih banyak menonjolkan
sisi entertainment (hiburan) ketimbang sisi pendidikan, sehingga
terlihat lebih atraktif dan bersifat sangat menghibur. Dalam hal ini
siswa menyatakan dengan persentase 57,78% tidak suka
menonton siaran TV-E karena tayangan TV lain lebih menarik, (2)
berkurangnya waktu/jam belajar, terlalu lama menonton siaran TV
tentu akan mengurangi jam belajar siswa. Siswa berpendapat
menonton siaran TV-E dapat mengurangi jam belajarnya  dalam
kategori cukup, (3) tidak berhubungan dengan tugas, tidak semua
aspek dalam materi pelajaran dapat dijelaskan dengan
memanfaatkan siaran TV-E. Sehingga sebagian siswa dengan
persentase 47,78% menyatakan tidak perlu menonton siaran TV-
E untuk menyelesaikan tugas-tugasnya, (4) kurang cocok belajar
dengan menggunakan TV, pemanfaatan siaran TV dalam
pembelajaran adalah sesuatu yang baru dan asing, diperlukan
waktu agar terbiasa dengan media ini, sehingga wajar jika siswa
menyatakan dengan persentase 49,44% bahwa kurang cocok
belajar dengan media TV.
Pengaruh Pemanfaatan Siaran TV-E Terhadap Hasil
Belajar.
Pemanfaatan siaran TV-E dalam kegiatan pembelajaran di kelas
besar sekali manfaatnya bagi peningkatan hasil belajar siswa,
karena siaran TV dapat menghadirkan banyak hal yang beraneka
ragam secara audio visual. Hal ini sesuai dengan studi meta analisis
yang dilakukan Anglin( 1991) yang menemukan bahwa siaran TV
yang didesain dan diproduksi dengan baik berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar. Artinya, jika program dan
visualisasi dari pesan-psan dimanfaatkan secara maksimum maka
siaran TV tidak saja berpengaruh pada pengajaran ketrampilan,




tetapi juga berpengaruh terhadap belajar fakta, fiksi maupun
perilaku pebelajarnya.
Uraian di atas sangat sesuai dengan kenyataan di lapangan, bahwa
pemanfaatan siaran TV-E mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata diklat Menginstalasi PC,
yang ditunjukkan dengan perbedaan hasil belajar antara siswa yang
memanfaatkan siaran TV-E dengan siswa yang belajar tanpa
memanfaatkan siaran TV-E. Berdasarkan hasil penelitian
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebesar 9,277 dan dari
analisis uji-t diperoleh  t-hitung sebesar 3,096 pada taraf signifikansi
0,003
Kenyataan di atas didukung oleh pernyataan siswa melalui angket
pemanfaatan TV-E yang menyatakan bahwa dengan menonton
siaran TV-E dengan materi siaran “Merakit dan Mengupgrade PC”
berpengaruh terhadap peningkatan hasil ulangan mereka pada
mata diklat Menginstalasi PC. Hal ini senada dengan pernyataan
siswa bahwa program siaran TV-E yang sesuai akan dapat
mendukung dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap mata
diklat yang sedang ditempuh. Selain itu persepsi/pendapat yang
positip dari siswa tentang TV-E sangat berperan dalam optimalisasi
pemanfaatan siaran TV-E dalam proses pembelajaran. Dari
pengamatan penulis ketika melakukan eksperimen di lapangan,
para siswa sangat antusias ketika mereka menonton siaran TV-E
yang menayangkan proses perakitan dan penginstalasian
komputer. Belajar dengan memanfaatkan TV adalah hal yang baru
dan sangat menarik bagi siswa, dimana sementara ini mereka
belajar dengan lebih banyak menggunakan buku dan papan tulis.
PENUTUP
• Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil pe-ne-li-ti-an
dapat simpulkan se-ba-gai berikut :
1. Pemanfaatan siaran TV-E oleh siswa sebagian besar dilakukan
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secara langsung di sekolah. Sementara pemanfaatan secara
tak langsung di rumah sangat kecil persentasenya yang
disebabkan oleh kualitas menangkap siaran TV-E di rumah
sangat jelek, yang mengakibatkan guru enggan memberi tugas
siswa di rumah.
2. Manfaat siswa setelah memanfaatkan siaran TV-E adalah
berupa peningkatan hasil belajar pada mata diklat Menginstalasi
PC yang ditandai dengan peningkatan motivasi belajar, hasil
ulangan, dan peningkatan pemahaman terhadap materi diklat.
3. Terdapat 2 pandangan siswa terhadap siaran TV-E ini, pertama
pandangan setuju yang menyatakan siswa sangat suka dengan
materi “Merakit dan Mengupgrade PC” yang ditayangkan oleh
stasiun TV-E sekolah, sebab materi yang ditayangkan dapat
meningkatkan motivasi belajar, bahasa yang dipakai mudah
dipahami, dan animasi sesuai dengan dunia nyata. Pandangan
kedua adalah pandangan tidak setuju, siswa menyatakan
bahwa TV-E kurang menarik dibanding stasiun TV lain, dengan
menonton TV-E jam belajar menjadi berkurang, dan siswa
merasa tidak perlu  menonton siaran TV-E dalam
menyelesaikan tugasnya.
4. Terdapat perbedaan pemanfaatan siaran TV-E secara signifikan
terhadap hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan siaran
TV-E dengan siswa yang belajar tanpa memanfaatkan siaran
TV-E, pada mata diklat Menginstalasi PC kelas I Program
Keahlian TKJ di  SMKN 3 Jombang,.
• Saran-saran
1. Agar program siaran TV-E dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar secara maksimal dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas atau secara klasikal, ada tiga hal yang disarankan: (1)
diadakannya persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, (2)
perlunya pengembangan sendiri program siaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik mata diklat sekolah
pengembang TV-E dan sekolah sekitar pada umumnya, (3)
dilakukannya evaluasi program (sumatif maupun formatif) agar




diketahui tingkat keberhasilan program, sementara masalah
kesulitan penangkapan siaran TV-E dari rumah disarankan
untuk menambah sarana untuk menangkap siaran, berupa
antena VHF yang menghadap ke stasiun pemancar TV-E di
sekolah, dan peningkatan daya pancar TV-E sehingga
jangkauan siaran lebih luas.
2. Pemanfaatan siaran TV-E yang sesuai, memang berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, namun kehadiran
media benda nyata tidak dapat digantikan sepenuhnya dengan
visualisasi pada tayangan TV, maka disarankan dalam
pembelajaran mata diklat produktif media benda nyata harus
menjadi prioritas utama, sedangkan materi siaran TV-E adalah
sebagai bahan pelengkap.
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Abstrak
Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses
komunikasi dan informasi yang bersifat massa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis : (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi pola menonton tayangan sinetron religius. (2)
seberapa jauh perilaku beragama Ibu rumah tangga muslimah
dipengaruhi oleh pola menonton dan kegiatan pendalaman
keagamaan. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi
dengan metode survei. Jumlah sampel sebanyak 101
responden menggunakan metode sampel gugus acak
sederhana bertahap ganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: Pertama, 1). Pada khalayak di komplek perumahan,
semakin tinggi pendidikan semakin sedikit pilihan tayangan
yang ditonton. Di perkampungan, semakin banyak tanggungan
keluarga semakin tinggi frekuensi khalayak menonton sinetron.
Khalayak di perkampungan yang bekerja lebih banyak pilihan
dalam menonton sinetron dari pada yang  tidak bekerja. 2).
Tema cerita meningkatkan intensitas khalayak di komplek
perumahan dan di perkampungan dalam mengkritisi makna
cerita, sedangkan muatan cerita negatif menurunkan frekuensi
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menonton. Di perkampungan, tema cerita mempengaruhi
kehidupan khalayak, namun muatan cerita negatif tidak
mempengaruhi keyakinan khalayak dalam beragama. 3).
Khalayak yang banyak melakukan kegiatan keagamaan di luar
rumah kurang terpengaruh oleh muatan cerita. Kedua, 1).
Meningkatnya intensitas khalayak di komplek perumahan
dalam memberikan penilaian mengenai muatan cerita,
meningkatkan pula pengetahuannya mengenai nilai agama.
Pengaruh positif sinetron lebih besar terjadi pada khalayak di
komplek perumahan dengan tayangan yang dipilihnya lebih
banyak dibandingkan dengan yang frekuensi menontonnya
rendah. Semakin sering khalayak di perkampungan menonton
sinetron, semakin tinggi pengetahuannya mengenai nilai
agama. Semakin sering memberikan tanggapan terhadap
makna cerita semakin mendorong tindakannya untuk dapat
menghindari hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai agama. 2).
Kegiatan keagamaan di luar rumah yang dilakukan khalayak
di perkampungan berpengaruh positif terhadap perilaku
beragama dan dapat menjadi filter bagi pengaruh sinetron.
Kata kunci: Pengaruh sinetron religius, Perilaku beragama.
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Televisi merupakan media komunikasi massa yang berhasil
memikat lebih banyak khalayak dibandingkan dengan media
massa lainnya. Hal ini dikarenakan televisi merupakan media
massa yang mempunyai keunggulan karakteristik, yaitu mampu
menyampaikan pesan secara audio dan visual (Effendy, 2000).
Salah satu program hiburan yang terkenal adalah acara sinetron
religi yang disiarkan oleh beberapa stasiun televisi. Tema-tema
agama yang digagas oleh sinetron “Rahasia Ilahi” dan “Takdir
Ilahi” di TPI yang ternyata mampu menjadi kontributor terbesar
yang mendongkrak posisi TPI dari tujuh besar ke posisi tertinggi
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(Ngabalin, 2006). Antusiasme sambutan khalayak menimbulkan
pro-kontra di kalangan masyarakat, salah satunya adalah
kalangan Islam mendapatkan apresiasi positif. Menurut Yusanto
dalam Nurdiansyah (2005), sambutan pemirsa yang membanjir,
membuktikan bahwa masyarakat sudah jenuh dengan
tayangan televisi selama ini, sehingga memberikan hawa baru
kepada pemirsanya.
Bermunculan sinetron Islami menurut Jeffry dalam Nurdiansyah
(2005) dapat memberikan dampak positif yaitu menjadi
penyeimbang bagi tontonan sejenis yang lebih menekankan
sisi hura-hura dan glamour. Kebutuhan akan keseimbangan
rohani dalam diri manusia sangatlah manusiawi, selain itu dinilai
perlu adanya badan syariah yang mengontrol maraknya
sinetron Islami. Penilaian berbeda disampaikan Mulyana dalam
Khudori et al (2005), meskipun ada unsur pendidikannya,
sinetron religius lebih menonjolkan sisi hiburannya.
Televisi merupakan produk tekhnologi audio visual yang sangat
dekat dengan kehidupan masyarakat dewasa ini. Televisi hadir
di tengah-tengah keluarga memberikan kontribusi yang besar
terhadap kebutuhan akan informasi, hiburan dan pendidikan.
Televisi menarik perhatian bagi orang-orang yang paling sering
berada di rumah, yaitu salah satunya adalah Ibu rumah tangga.
Kaum Ibu dalam keluarga merupakan pendidik pertama dan
utama bagi anak-anaknya mulai dalam kandungan, disaat bayi,
massa anak-anak, hingga dewasa. (Anwas, 2005).
Dengan demikian, maka perlu kiranya mengetahui bagaimana
dan sejauh mana pengaruh tayangan sinetron religius terhadap
perilaku beragama Ibu rumah tangga muslimah, sehingga
televisi yang umumnya dianggap sebagai media keluarga cukup
berarti bagi khalayak sasarannya.
Farida Nurfalah, Sumardjo dan Dwi




Berbagai macam acara televisi selalu hadir di hadapan pemirsa
seperti jenis musik, film, drama, maupun informasi kasus. Hal
tersebut akan mempengaruhi konsep diri pemirsa untuk berbuat
sesuatu sesuai keinginan yang berasal dari informasi tayangan
televisi tersebut. Televisi gambarnya bersifat audio visual dan
moving, sehingga makin besar daya pikat atau rangsangan
yang ditimbulkan, makin dalam pula dampak yang ditimbulkan.
Artinya, kita akan sering teringat dan membayangkannya.
Sinetron religius bisa memberikan peluang untuk terjadinya
peniruan perilaku apakah itu positif atau negatif. Perilaku
dipahami sebagai perwujudan dari proses psikologis yang
merentang dari persepsi sampai sikap. Suatu rangsangan
dalam bentuk sinetron dipersepsi kemudian dimaknai
berdasarkan struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang. Jika
tayangan tersebut sesuai, rangsangan itu akan dihayati yang
menyebabkan pembentukan sikap. Sikap inilah yang secara
kuat memberikan bobot dan warna kepada pelaku.
Sejalan dengan uraian di atas, masalah pokok yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Faktor-faktor apa saja saja yang berpengaruh terhadap pola
menonton sinetron religius.
b. Seberapa jauh perilaku beragama Ibu rumah tangga
muslimah dipengaruhi oleh pola menonton sinetron religius
dan kegiatan pendalaman keagamaan.
3. Tujuan Penelitian
Mengacu pada permasalahan yang ada, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pola menonton tayangan sinetron religius.
b. Untuk mengetahui seberapa jauh perilaku beragama Ibu
rumah tangga muslimah dipengaruhi oleh pola menonton
tayangan sinetron religius dan kegiatan pendalaman
keagamaan.
Farida Nurfalah, Sumardjo dan Dwi





1. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa
Televisi mempunyai peranan dalam perubahan sosial.
Terjadinya perubahan sosial pada khalayak karena televisi
menimbulkan dampak terhadap penjadwalan kembali,
penyaluran perasaan dan menimbulkan perasaan tertentu,
sehingga khalayak menyesuaikan kegiatan sehari-hari dengan
jam tayangan televisi yang akhirnya menimbulkan pergeseran
kebiasaan penggunaan waktu di masyarakat. Khalayak juga
sering menonton televisi tanpa memperdulikan isi pesan tetapi
hanya untuk memuaskan kebutuhan psikologis, misalnya
menghilangkan resah maupun rasa jenuh (Rakhmat, 2004).
Siaran televisi dapat pula berperan hanya sekedar
memperlancar perubahan, mencegah perubahan atau bahkan
tidak menimbulkan perubahan sama sekali, penyelenggara
siaran harus tetap berusaha selalu berorientasi kepada
keinginan dan kebutuhan khalayak. (McQuail, 1996). Muncul
pernyataan sumbang dari para ahli tentang dampak negatif
televisi, bahwa hal tersebut hanya terfokus kepada aspek
kehidupan praktis yang masih berlaku sekarang. Di lain pihak,
dampak positif televisi adalah dapat memberikan pengetahuan
tentang informasi di belahan dunia lain (Kuswandi, 1996).
Sejak lahir hingga meninggal, seseorang menurut Brown
(dalam Sadiman, 1999)  secara langsung atau tidak akan
mempengarahi dan dipengaruhi oleh tingkah laku orang lain
atau benda serta peristiwa di sekitarnya. Hanya lewat interaksi
seseorang (anak) akan menjadi dewasa dan mendapatkan
kepribadiannya. Perilaku laku bukan karaktersitik yang kekal
sifatnya tetapi dapat berubah, diubah dan berkembang sebagai
hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan
bersifat positif dan negatif. Sifat perubahan yang terjadi
ditentukan oleh diri individu yang bersangkutan dan
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lingkungannya. Proses perubahan tingkah laku bukanlah
proses yang sekali jadi tetapi memerlukan waktu yang relatif
sifatnya.
Perilaku laku bukan pula bawaan atau keturunan tetapi
merupakan proses belajar, yang mencakup kawasan-kawasan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siaran televisi dapat
menimbulkan dampak terhadap khalayak, baik yang bersifat
kognisi (berkaitan dengan pengetahuan dan opini), atau afeksi
(berkaitan dengan sikap dan perasaan) maupun tindakan atau
perubahan perilaku (Rakhmat, 2004).
Pola tingkah laku kita diperoleh dengan jalan mengamati
tingkah laku orang lain dan melihat akibat-akibat dari tingkah
tersebut, tanpa harus ada ganjaran maupun hukuman secara
eksplisit. Perilaku atau tindakan yang mendatangkan efek yang
positif dan menyenangkan cenderung untuk dilakukan kembali
ke masa datang. Sebaliknya, perilaku atau tindakan yang
memberikan efek negatif cenderung untuk tidak diulangi lagi
(Lazerson dalam Sadiman, 1999).
Sampai sejauh mana pengaruh tayangan televisi terhadap
perubahan perilaku pemirsanya? Pendapat pakar dan hasil
penelitian berikut ini mencoba untuk menjawabnya.
a. Dwyer menyimpulkan, sebagai media audio visual, TV
mampu merebut 94% saluran masuknya pesan-pesan atau
informasi ke dalam jiwa manusia yaitu lewat mata dan
telinga.TV mampu untuk membuat orang pada umumnya
mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan dengar di
layar TV walaupun hanya sekali ditayangkan. Atau secara
umum orang akan ingat 85% dari apa yang mereka lihat di
TV setelah tiga jam kemudian dan 65% setelah tiga hari
kemudian (Dwyer, 1988).
b. Televisi adalah media komunikasi, sedangkan komunikasi
adalah suatu bisnis yang besar. Sebagai layaknya setiap
bisnis, motivasi dan kebutuhannya adalah untuk
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mendapatkan keuntungan, bukan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakan secara keseluruhan (Croos,
1983).
c. Arif Sadiman dalam tulisannya yang berjudul “Pengaruh
televisi pada perubahan perilaku” (jurnal teknodik No. 7/
IV/Teknodik/Oktober 1999) mengutip Laporan UNESCO,
1994 yang menyatakan bahwa pada tahun 1994 koran-
koran di Singapura menyajikan hasil polling pendapat yang
dilakukan pihak kepolisian kepada 50 pemuda yang terlibat
tindak kekerasan. Hasil polling tersebut menyimpulkan
bahwa kebanyakan dari mereka yang melakukan tindak
kekerasan suka menikmati film-film kekerasan di TV.
Cukup banyak pula hasil-hasil penelitian yang menemukan
pengaruh dari tayangan TV. Hal ini terjadi apabila fungsi TV
didudukkan secara proporsional, di samping sebagai media
hiburan juga sekaligus membawa misi pendidikan. Apabila TV
terjebak ke dalam nuansa hiburan semata, dikhawatirkan justru
sisi negatifnya yang akan menonjol (Hermansyah, 2006).
2. Sinetron Religius di Indonesia
Saat ini sinetron tidak lagi merupakan akronim dari sinema
elektronik, melainkan sudah menjadi acara sendiri dilayar kaca
karena telah dimaknai sebagai program sinetron unggulan
karena waktu tayangnya pada prime time dan diandalkan oleh
stasiun televisi untuk meraih rating (Pratomo, 2003). Sinetron
banyak disukai oleh pemirsa karena:
a. Isi pesan sesuai dengan realita sosial pemirsa.
b. Isi pesannya mengandung cerminan tradisi luhur dan
budaya masyarakat.
c. Isi pesannya lebih banyak mengangkat permasalahan atau
persoalan yang terjadi dalam kehidupan.
Ketiga faktor tersebut itulah, maka sinetron selalu mendapat
sambutan hangat dari pemirsa. Sinetron merupakan satu
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bentuk aktualitas komunikasi dan interaksi manusia yang diolah
berdasarkan alur cerita untuk mengangkat kehidupan sehari-
hari, salah satunya adalah sinetron religi. Banyaknya sinetron
yang menggambarkan sisi-sisi sosial dan moral dalam
kehidupan masyarakat, tentu sangat bermanfaat bagi pemirsa
dalam menentukan sikap. Pesan-pesan sinetron terkadang
terungkap secara simbolis dalam alur cerita (Kuswandi, 1996).
Bangkitnya sinetron bernuansa religius diawali oleh
keberhasilan TPI dengan sinetron Rahasia Ilahi dan Takdir Ilahi-
nya, sejumlah stasiun televisi  berlomba-lomba untuk
menyajikan sinetron Islami.
3. Khalayak Sinetron  Religius
Program acara yang ditayangkan televisi yang umumnya
dianggap sebagai media keluarga dan hiburan menyebabkan
televisi menarik perhatian bagi orang-orang yang paling sering
berada di rumah, salah satunya adalah kaum wanita (McQuail,
1996). Melalui sinetron, mereka menemukan kesenangan
karena tema cerita biasanya sesuai dengan kehidupan sehari-
hari dan dijadikan sebagai bahan pembicaraan mereka dengan
sesama teman wanita sehingga mempererat persahabatan di
antara mereka. Herzos dalam (Rivers et al., 1993) menegaskan
bahwa menonton opera/drama bisa mengurangi beban
emosional dan dapat menjadi nasihat serta rujukan bagi
permasalahan sehari-hari karena cerita dalam opera sabun
adalah kisah yang diangkat dari kehidupan sehari-hari.
Acara sinetron memberikan pengaruh yang cukup besar bagi
pemirsa yang menontonnya. Seperti diungkapkan oleh Labib
(2002) bahwa cerita sinetron tidak hanya sekedar menjadi
sajian menarik di layar kaca, tetapi juga telah menjadi bahan
diskusi di antara para Ibu dalam kelompoknya, antar anggota
keluarga, bahkan tidak jarang nilai-nilai sosial di dalamnya hadir
sebagai rujukan perilaku para penggemarnya.
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Mulyana dalam Khudori et al (2005), pengamat komunikasi dari
Universitas Padjadjaran Bandung, menilai bahwa meskipun ada
unsur pendidikannya, sinetron religius lebih menonjolkan sisi
hiburannya. Ia menunjuk eksploitasi berlebihan hal-hal klenik,
seperti sosok makhluk berpocong yang bangkit dari kuburan.
Mulyana tidak menyangkal hal yang gaib itu ada. Tapi, karena
miskin kreativitas, eksploitasi klenik itu jadi biasa-biasa saja.
Layaknya acara hiburan, sinetron ini juga terikat hukum
ekonomi dan hukum pasar yang tidak lepas dari rating. Apa
yang terjadi sekarang sifatnya sesaat, sinetron tersebut suatu
ketika akan ditinggalkan pemirsa karena hukum pasar terjadi.
4. Nilai-nilai Agama
Etika dan nilai-nilai diperlukan dalam mengatur bagaimana
manusia harus hidup dan bertindak agar ia mejadi baik. Salah
satu nilai yang diperlukan manusia sebagai pegangan dalam
menjalankan kehidupan adalah nilai-nilai agama.Konsep nilai
sendiri menurut (Sulaiman, 1998) adalah sesuatu yang
dipentingkan manusia sebagai subyek, menyangkut sebagai
segala sesuatu yang baik atau buruk sebagai abstraksi,
pandangan atau maksud dari berbagai pengalaman dengan
seleksi perilaku yang ketat.
Kluckhon dikutip oleh (Sulaiman, 1998) mengatakan bahwa
definisi nilai yang diterima sebagai konsep yang diinginkan
dalam literatur ilmu sosial adalah hasil pengaruh seleksi
perilaku. Pengertian agama berdasarkan sudut pandang
bahasa Indonesia adalah kata yang berasal dari bahasa
sansakerta yang artinya “tidak kacau”. Agama diambil dari dua
suku kata, yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti
“kacau”. Hal itu mengandung pengertian bahwa agama adalah
suatu peraturan yang mengatur kehidupan manusia agar tidak
kacau.
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1. Kerangka Pikir Penelitian
Keberhasilan suatu stasiun televisi swasta menayangkan
sinetron religius, menyebabkan stasiun televisi swasta lainnya
ikut menayangkan sinetron sejenis. Berdasarkan teori (McQuil,
1996), siaran televisi dapat menimbulkan dampak terhadap
khalayak, baik yang bersifat kognisi (berkaitan dengan
pengetahuan dan opini), atau afeksi (berkaitan dengan sikap
dan perasaan) maupun tindakan atau konatif.
Salah satu ciri khalayak menurut (Wright, 1988) adalah
mengenai khalayak yang heterogen, maka karakteristik individu
merupakan daftar variabel yang diduga akan mempengaruhi
pola menonton sinetron religius. Sifat heterogen khalayak
menyebabkan acara televisi akan menimbulkan pengaruh yang
berbeda antar orang yang berbeda keragamannya seperti
status sosial, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan,
kebudayaan, pendapatan, tempat tinggal, dan sebagainya.
Peubah karakteristik Ibu rumah tangga muslimah mengacu
pada definisi khalayak sebagai pasar, ’sekumpulan calon
konsumen dengan profil sosial ekonomi yang diketahui,
merupakan sasaran suatu medium atau pesan’. Mc Quail juga
menyatakan bahwa ciri-ciri individu yang sering dibahas dalam
penelitian perilaku bermedia adalah jenis kelamin, umur, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, dan jenis pekerjaan, kemudian
Penulis menambahkan, jumlah tanggungan keluarga, dan
referensi menonton.
Pola penggunaan televisi, menurut De Fluer (1991) dalam
Damayanti (2004) menyatakan, ada tiga hal dapat dijadikan
alat ukur mengidentifikasikan perilaku anak-anak dan remaja
dalam menonton televisi, yaitu:
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1. Total waktu yang digunakan untuk menonton televisi dalam
satu hari.
2. Pilihan program yang ditonton.
3. Frekuensi menonton program acara.
Peubah pola menonton dilengkapi dengan pola tingkah laku
khalayak yang merupakan tingkat intensitas responden dalam
memberikan tanggapan terhadap makna cerita sinetron dan
keberanian mengambil resiko yang merupakan keyakinan
responden mengenai pengaruh sinetron terhadap perilakunya
dalam beragama. Peubah perilaku beragama Ibu rumah tangga
muslimah di duga dipengaruhi oleh pola menonton menonton
sinetron religius. Hasil penelitian (Widya, 2003), bahwa semakin
sering mahasiswa tingkat persiapan bersama (TPB)
menyaksikan iklan shampo, maka semakin tinggi pula
pengetahuannya tentang iklan tersebut, ditandai dengan
kemampuan mengingat dan menceritakan kembali iklan
shampo yang pernah dilihat pada televisi. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Soemarsono (1992), yang menyatakan
bahwa kadar keterdedahan khalayak terhadap pesan perlu
dinilai terlebih dahulu sebelum menilai respon mereka terhadap
pesan.
Pola menonton sinetron religius diduga dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya karakteristik individu Ibu rumah
tangga muslimah, karakteristik sinetron, dan kegiatan
pendalaman keagamaan. Seberapa jauh Ibu rumah tangga
muslimah akan percaya atau tidak percaya terhadap muatan
pesan ditentukan oleh seberapa jauh pesan cocok atau sesuai
dengan konsep yang dimiliki khalayak mengenai hal yang
ditayangkan. Menurut McLeod dan Reevers dalam Jahi (1988),
keterdedahan khalayak pada isi media massa belum cukup
menimbulkan perubahan pengetahuan, sikap atau tindakan
karena, khalayak memiliki faktor individu yang mengarahkan
dirinya dalam memahami isi pesan media massa.
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Secara diagramatik, kerangka pemikiran adalah sebagaimana
Gambar I berikut :
        Gambar 1. Kerangka penelitian pengaruh tayangan sinetron
religius Terhadap perilaku beragama Ibu rumah tangga muslimah
2. Hipotesis
H1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pola menonton tayangan
sinetron religius adalah karakteristik individu, karakteristik
sinetron religius, dan kegiatan pendalaman keagamaan.
H2 Perilaku beragama Ibu rumah tangga muslimah di
pengaruhi oleh pola menonton sinetron religius dan kegiatan
pendalaman keagamaan.
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3. Lokasi dan Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Kedung Jaya dan Desa Tuk,
Kecamatan Kedawung, Kabupaten Cirebon, Propinsi Jawa
Barat. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret sampai
dengan April 2007. Penelitian ini merupakan penelitian
eksplanasi dengan metode survei (explanatory survey), yaitu
penelitian kausalitas dengan cara mendasarkan pengamatan
pada akibat apa yang akan terjadi, dan faktor yang mungkin
menjadi penyebabnya, melalui data yang telah ditentukan
dengan menggunakan alat bantu kuesionar. Pengambilan
sampel yang digunakan adalah dengan menggunakan sampel
gugus acak sederhana bertahap ganda (multistage cluster
random sampling).
Pengambilan sampel diambil 10% dari jumlah Kepala Keluarga
(KK) yang beragama Islam dan terbiasa menonton tayangan
sinetron religius yaitu sebanyak 101 responden yang meliputi
1) Desa Kedung Jaya, yang mewakili komplek perumahan
adalah RW.06 dengan tipe rumah 36 ke atas terdiri dari 4 RT
sebanyak 15 responden, RW.10 dengan tipe rumah 21/27 terdiri
dari 6 RT sebanyak 33 responden. 2) Desa Tuk, yang mewakili
perkampungan adalah  RW.03 yang merupakan perkampungan
kurang maju terdiri dari 4 RT sebanyak 28 responden, dan
RW.05 yang merupakan perkampungan yang maju terdiri dari
4 RT sebanyak 25 responden.
Analisa data dilakukan dengan menggunakan SPSS for
windows version 13 sebagai statistik deskriptif. Analisis Chi-
Square untuk data nominal, rank spearman untuk data ordinal,
dan regresi berganda untuk data skala rasio.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pola
Menonton
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa Ibu rumah tangga di komplek
perumahan, tingkat pendidikan yang semakin tinggi membatasi
minat mereka untuk menonton berapa pilihan tayangan yang
ditontonnya. Pilihan tayangan sinetron tersebut adalah ; sinema
pilihan, pintu hidayah, hidayahmu, hikayah, hidayah, rakhmat
ilahi, jalan ilahi, misteri ilahi, sinema hidayah, sinetron religi
terbaik, pintu hidayah 2, dan maha kasih.
Tabel 1:  Koefisien Korelasi antara Karakteristik Individu dengan
Pola Menonton Sinetron religius
Keterangan:
Angka-angka dalam tabel adalah koefisien korelasi Rank
Spearman
*  korelasi nyata pada taraf 0,05 (nyata)
Pada Ibu rumah tangga di perkampungan, semakin banyak
tanggungan keluarga semakin tinggi frekuensi menonton
sinetron religius. Ibu rumah tangga di perkampungan
menyatakan bahwa sinetron religius memiliki kelebihan
dibandingkan dengan sinetron lainnya karena ada nuansa
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keagamaan dan keteladanan. Selain itu melalui tayangan
sinetron religius tingkat kedekatan Ibu dengan anak menjadi
lebih tinggi, bahkan seorang Ibu dapat memberikan penjelasan
mengenai makna cerita yang terkandung dalam sinetron religius
sehingga anak menjadi lebih memahami makna cerita yang
sebenarnya.
Sejalan dengan pendapat Zubaedi (2005), hal tersebut perlu
dilakukan oleh seorang Ibu karena tayangan TV terbukti cukup
efektif dalam membentuk dan mempengaruhi perilaku anak-
anak dikarenakan media televisi sekarang ini telah berfungsi
sebagai sumber rujukan dan wahana peniruan, bahkan
berdasarkan hasil penelitian (Safari, 2004), sebanyak 86,73
persen dari 98 responden menyatakan bahwa dampak film
keagamaan berpengaruh positif terhadap perilaku siswa.
Tabel 2: Hasil Analisis Chi-Square Pola Menonton Sinetron Religius
menurut  Jenis Pekerjaan
Keterangan :
Nilai-nilai dalam tabel adalah Asymp.Sig (2-side) Chi-Square
Pada Tabel 2 terlihat, Ibu rumah tangga di perkampungan yang
bekerja lebih memilih beberapa sinetron religius untuk
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ditontonnya. Untuk mengurangi kejenuhan dan menemani
aktivitas keseharian di rumah, beberapa sinetron religius
merupakan pilihan utama Ibu rumah tangga di perkampungan
yang bekerja karena sinetron religius merupakan sinetron
kesukaan, sehingga beberapa pilihan sinetron religius yang
ditonton dapat menimbulkan kepuasan bahkan menjadi bahan
diskusi dalam lingkungan kerja, antar anggota keluarga, serta
sebagai rujukan dalam berperilaku kesehariannya.
Tabel 3: Koefisien Regresi Pengaruh Referensi Menonton terhadap
Pola Menonton Sinetron Religius
Keterangan: Koefisien regresi tidak ada yang menunjukkan
berpengaruh secara nyata pada selang kepercayaan 95% (á
= 0,05)
Referensi menonton tidak berpengaruh nyata terhadap pola
menonton sinetron religius. Semakin banyak referensi, Ibu
rumah tangga baik di komplek perumahan maupun di
perkampungan cenderung mengurangi pola menonton
tayangan sinetron religius. Ibu rumah tangga ketika menonton
sinetron religius berdasarkan jadwal yang telah diketahui, situasi
dan keinginannya untuk menonton sinetron. Referensi
menonton dilakukan apabila Ibu rumah tangga tidak bisa
menonton atau mengikuti jadwal tayangan sinetron religius.
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Tabel 4: Koefisien Regresi Pengaruh Karakteristik Sinetron Religius
terhadap Pola Menonton Sinetron Religius
Keterangan:
Berpengaruh secara nyata dengan selang kepercayaan
95% (α  = 0,05)
Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa tema cerita yang realistis
meningkatkan intensitas Ibu rumah tangga di komplek
perumahan dan di perkampungan menilai secara kritis muatan
cerita sinetron religius. Banyaknya relevansi tema cerita
berpengaruh positif terhadap intensitas Ibu rumah tangga di
komplek perumahan maupun di perkampungan memberikan
penilaian terhadap makna cerita sinetron religius, sedangkan
banyak muatan cerita negatif mengurangi frekuensi Ibu rumah
tangga di komplek perumahan maupun di perkampungan
menonton sinetron religius.
Muatan cerita tersebut diantaranya adalah : kekerasan fisik;
konflik keluarga; ketidaksetiaan pada pasangan suami atau
isteri; rebutan harta; rebutan kekuasaan; balas dendam; ingin
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cepat kaya dengan meminta petunjuk dukun, menggunakan
kekuatan ghaib yang dikenal sebagai “susuk”, dan sebagainya;
Ingin punya “ilmu” yang tidak sesuai dengan ajaran agama
seperti ilmu kebal, ilmu santet dan lain-lainnya; durhaka kepada
orang tua; pemanfaatan  atribut agama bagi hal-hal yang tidak
baik; tidak menghormati suami; tidak menghormati sesama;
tidak menyayangi sesama; tidak bersikap jujur baik dalam
perkataan maupun perbuatan; tidak sabar dalam menjalani
hidup; tidak menjaga amanah; tidak bersyukur atas pemberian
Allah SWT yang akhirnya mengambil cara-cara sesat yang tidak
dianjurkan agama.
Di perkampungan, tema cerita sinetron religius mempengaruhi
kehidupan beragama Ibu rumah tangga, namun muatan cerita
negatif tidak mempengaruhi keyakinan Ibu rumah tangga dalam
beragama. Muatan cerita negatif dianggap banyak yang tidak
masuk akal bahkan menyimpang dari ajaran agama. Muatan
cerita di tinjau dari seberapa sering muatan cerita ditayangkan
dalam sinetron religius berdasarkan dari apa yang Ibu rumah
tangga ketahui.
Makna pesan yang disampaikan melalui televisi yang dalam
hal ini adalah yang bernuansa religi, terjadi juga pada penelitian
Rasyid et al (2006), bahwa unsur mistik dan pernyataan dari
presenter, para normal dianggap sering menyimpang dari
aqidah Islam, sehingga membingungkan penonton dalam
memahaminya. Oleh karena itu menurut (Effendy, 1986),
informasi yang dikomunikasikan melalui televisi harus aktual,
obyektif, dengan kata-kata dan kalimat yang sederhana
sehingga mudah dicerna oleh khalayak.
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa Ibu rumah tangga yang
banyak melakukan kegiatan keagamaan di luar rumah kurang
terpengaruh oleh muatan cerita negatif dalam sinetron religius.
Ibu rumah tangga di komplek perumahan yang terbiasa
melakukan kegiatan keagamaan di luar rumah tidak yakin
Farida Nurfalah, Sumardjo dan Dwi




bahwa tayangan sinetron religius mempengaruhi perilaku
beragama. Tayangan sinetron religius merupakan tayangan
hiburan biasa seperti tayangan sinetron lainnya meskipun
konsep dibuat dalam nuansa religius.
Tabel 5: Koefisien Regresi Kegiatan Pendalaman Keagamaan
terhadap Pola Menonton Sinetron Religius
Keterangan: Berpengaruh secara nyata dengan selang
kepercayaan 95% (á = 0,05)
2. Pengaruh Pola Menonton Sinetron Religius dan
Kegiatan Keagamaan       terhadap Perilaku
Beragama Ibu Rumah Tangga Muslimah
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa semakin sering Ibu rumah
tangga memberikan penilaian mengenai makna cerita sinetron
religius ternyata berpengaruh positif terhadap penambahan
pengetahuan mereka mengenai nilai-nilai agama. Beberapa
pilihan tayangan sinetron religius dapat meningkatkan sikap
Ibu rumah tangga di komplek perumahan terhadap nilai-nilai
agama di bandingkan dengan yang frekuensi menontonnya
rendah. Hal ini terjadi karena konsep program tayangan sinetron
religius beda-beda. Selain itu berdasarkan pengamatan penulis,
ada beberapa tayangan sinetron religius yang diputar ulang
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sehingga mengurangi minat khalayak untuk menonton.
Tabel 6: Koefisien Regresi Pengaruh Pola Menonton Sinetron
Religius terhadap Perilaku Beragama
Keterangan:
Berpengaruh secara nyata dengan selang kepercayaan
95% (α  = 0,05)
Ibu rumah tangga di perkampungan, semakin sering menonton
tayangan sinetron religius dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai nilai-nilai agama. Begitu juga dengan semakin sering
memberikan penilaian mengenai makna cerita tayangan
sinetron religius semakin mendorong tindakannya untuk dapat
menghindari hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai agama. Hal
serupa terjadi pada Ibu rumah tangga komunitas Samin.
Berdasarkan hasil penelitian (Darmastuti, 2007), bahwa
informasi yang disampaikan melalui televisi (salah satunya
adalah melalui tayangan sinetron), dianggap sebagai informasi
yang sangat berharga dan perpengaruh dalam kehidupan
mereka terutama yang memiliki prinsip dan ajaran samin yang
kurang kuat.
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Tabel 7: Koefisien Regresi Pengaruh Kegiatan Keagamaan
terhadap Perilaku Beragama
Keterangan: *Berpengaruh secara nyata dengan selang
kepercayaan 95% (α  = 0,05)
Kegiatan keagamaan di luar rumah yang dilakukan Ibu rumah
tangga di perkampungan berpengaruh positif terhadap perilaku
beragama dan dapat menjadi filter bagi pengaruh sinetron
religius. Kegiatan keagamaan yang dilakukan Ibu rumah tangga
di komplek perumahan tidak berpengaruh terhadap perilaku
beragama. Diduga nilai-nilai agama yang dikaji berbeda dengan
nilai-nilai agama yang ada dalam kuesioner.
E. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil beberapa
kesimpulan berikut:
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola menonton tayangan
sinetron religius :
1) Pada Ibu rumah tangga di komplek perumahan, tingkat
pendidikan yang semakin tinggi telah membatasi minat
pilihan acara tayangan sinetron religius yang ditonton.
Di perkampungan, semakin banyak tanggungan
keluarga semakin tinggi frekuensi Ibu rumah tangga
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menonton tayangan sinetron religius. Ibu rumah tangga
di perkampungan yang bekerja, lebih banyak pilihan
dalam menonton tayangan sinetron religius
dibandingkan Ibu rumah tangga yang  tidak bekerja.
2) Tema cerita yang realistis meningkatkan intensitas Ibu
rumah tangga di komplek perumahan dan di
perkampungan dalam menilai secara kritis muatan
cerita sinetron religius. Muatan cerita negatif
menurunkan frekuensi menonton sinetron religius pada
Ibu rumah tangga muslimah. Di perkampungan, tema
cerita sinetron religius mempengaruhi kehidupan Ibu
rumah tangga, namun muatan cerita negatif tidak
mempengaruhi keyakinan Ibu rumah tangga dalam
beragama.
3) Ibu rumah tangga yang banyak melakukan kegiatan
keagamaan di luar rumah kurang terpengaruh oleh
muatan cerita sinetron religius.
b. Perilaku beragama Ibu rumah tangga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :
1) Meningkatnya intensitas Ibu rumah tangga di komplek
perumahan dalam memberikan penilaian mengenai
makna cerita tayangan sinetron religius, meningkatkan
pula pengetahuannya mengenai nilai-nilai agama.
Pengaruh positif sinetron religius lebih besar terjadi
pada Ibu rumah tangga di komplek perumahan dengan
beberapa pilihan tayangan yang lebih banyak
dibandingkan dengan yang frekuensi menontonnya
rendah. Semakin sering Ibu rumah tangga di
perkampungan menonton tayangan sinetron religius,
semakin tinggi tingkat pengetahuannya mengenai nilai-
nilai agama. Semakin sering Ibu rumah tangga
memberikan tanggapan terhadap muatan cerita negatif
yang ada dalam sinetron religius semakin mendorong
tindakannya untuk dapat menghindari hal - hal yang
tidak sesuai dengan nilai agama.
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2) Kegiatan keagamaan di luar rumah yang dilakukan Ibu
rumah tangga di perkampungan berpengaruh positif
terhadap perilaku beragama, dan menjadi filter bagi
pengaruh sinetron.
2. Saran
a. Sinetron yang bertemakan religius sebaiknya lebih
memperhatikan kajian syari’ah Islam. Para penulis cerita
islami memiliki kematangan dalam memahami ajaran Islam,
adanya konsultan syariah yang memperhatikan adegan
demi adegan sehingga betul-betul mencerminkan sebuah
film dakwah dan visi Islam.
b. Sinetron yang bertemakan religius berpengaruh positif
terhadap perilaku beragama Ibu rumah tangga muslimah,
oleh karena itu sinetron religius harus lebih mengangkat
tema cerita yang mudah dicerna, pesan tidak terkesan
menggurui tapi membuat para pemirsa merenungi diri
sendiri.
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PERSEPSI DAN PENYIKAPAN PESERTA
DIDIK SD AL MUSLIM SIDOARJO TERHADAP




Sebagai media, televisi memiliki empat fungsi, yakni fungsi
komersial, hiburan, informasi, dan edukasi. Sayangnya, fungsi
yang terakhir, yakni edukasi, kerap terabaikan. Sebagai
penyeimbang membeludaknya acara hiburan, kini televisi
edukasi menjadi penting. Mengacu pada pandangan bahwa
anak-anak lebih mudah meniru melakukan hal-hal yang dilihat
ketimbang hal-hal yang didengar, maka efek positif televisi bagi
perkembangan intelektual anak bisa dioptimalkan. Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) melalui Pusat Teknologi
Informasi dan Komunikasi Pendidikan (Pustekkom) telah
mencanangkan dimulainya siaran Televisi Edukasi (TVE) pada
tahun 2003. Harapannya tentu saja televisi edukasi dapat
menambah wawasan di samping sebagai sumber belajar yang
datang menghampiri anak-anak. Karena itulah, tulisan ini
mencoba berbagi informasi tentang pengalaman Lembaga
Pendidikan Al Muslim, khususnya para peserta didik SD dalam
memanfaatkan siaran TVE, baik yang berkaitan dengan
persepsi maupun penyikapan mereka terhadap siaran TVE.
Diharapkan tulisan ini dapat menjadi salah satu masukan dalam
upaya untuk lebih meningkatkan pemanfaatan siaran TVE oleh
sekolah dan peserta didik.
Kata-kata Kunci: TVE, pembelajaran, persepsi dan
penyikapan terhadap siaran TVE.
*) Rr. Martiningsih, M.Pd. adalah Guru Matematika dan Kasi Reseach and
Development, Lembaga Pendidikan Al Muslim Sidoarjo-Jawa Timur
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang pesat
memungkinkan siapa saja dapat memperoleh informasi yang
melimpah, cepat, dan mudah dari berbagai sumber dan tempat di
dunia. Selain perkembangan yang pesat, perubahan juga terjadi
dengan cepat. Karena itu, diperlukan kemampuan untuk
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi agar dapat
bertahan atau bahkan menyesuaikan diri dengan keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
Menurut Elsya Tri Ahaddini (http://www.pikiran-rakyat.com), efek
tayangan televisi pada anak-anak memang luar biasa. Contoh yang
paling jelas adalah banyaknya anak-anak yang menjadi korban
dari tayangan yang bernuansa kekerasan, seperti tayangan “smack
down” di televisi. Tayangan ini dengan cepatnya “merasuki” diri
anak-anak sehingga mereka menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Karena efek negatifnya yang besar, maka program ini
kemudian dilarang pemerintah untuk diteruskan.
Memang ada dan banyak sisi positif siaran televisi, antara lain
misalnya adalah bahwa anak-anak lebih cepat menyerap dan
memahami berbagai istilah ilmiah populer, memiliki kosakata yang
lebih banyak, mendapatkan tambahan pengetahuan dan memiliki
wawasan yang lebih luas, dan mengikuti berbagai peristiwa
mutakhir yang terjadi di berbagai penjuru dunia.
Selain nilai-nilai positif, siaran televisi juga menampilkan nilai-nilai
yang “kurang mendidik”, yaitu antara lain seperti: materialisme, seks
bebas, okultisme, sadisme, hidup mewah, atau “gampanganisme”.
Nilai-nilai yang demikian ini ditayangkan melalui cerita-cerita misteri,
menyeramkan, perkelahian, kebrutalan sehingga apabila ditonton
anak-anak akan dapat mewarnai benak anak-anak. Oleh karena
itu, kita hendaknya mengatur kegiatan menonton televisi,
mendampingi anak-anak untuk memilih program-program televisi
untuk ditonton yang tentunya cocok dengan pertumbuhan dan
memberikan manfaat bagi mereka. Dengan demikian, kita telah
turut berupaya meminimalkan dampak negatif siaran televisi
terhadap anak-anak.
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Satu hal yang penting dan mungkin luput dari pemikiran kita adalah
memberikan kegiatan-kegiatan alternatif agar anak-anak tidak
sampai “kecanduan” menonton siaran televisi termasuk juga
menghindarkan anak-anak dari cara menonton televisi yang kurang
baik.  Alternatif kegiatan lain adalah dengan cara melibatkan anak
dalam kursus-kursus, mengajak anak mengembangkan minat dan
bakatnya seperti bermain alat musik, menyanyi, bela diri, atau
mengajak bermain, berekreasi, bahkan sekadar jalan-jalan
bersama.
Anak-anak sedang dalam proses sosialisasi nilai-nilai dan
pembelajaran untuk menjadi manusia yang lebih dewasa. Sesuai
dengan perkembangan usianya, anak-anak sangat dipengaruhi
lingkungannya, termasuk apa yang mereka tonton di televisi. Para
penyelenggara siaran televisi perlu menyadari apakah yang mereka
sajikan memiliki dampak besar pada pembentukan watak dan nilai
pada anak-anak. Oleh karena itu, dalam menyeleksi program-
program tayangan, seyogianya stasiun televisi melihat
kemungkinan dampak negatif terhadap anak-anak yang adalah
harapan dan penerus bangsa dalam dunia yang semakin kompetitif
ini. Alangkah baiknya kalau stasiun televisi menyiarkan program-
program yang membantu pendidikan dan perkembangan anak
(<http://almira-online. port5.com/artikel/artikel _p4.htm>)
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung
dalam perkembangan kehidupan masyarakat, kelompok, dan
individu (Mulyasa, 2005b). Pendidikan menentukan model manusia
yang akan dihasilkannya. Pendidikan juga memberikan konstribusi
yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan
merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan
konstribusi serta sarana dalam membangun watak bangsa
(Mulyasa, 2005b).
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan secara langsung
dalam perkembangan kehidupan masyarakat, kelompok, dan
individu (Mulyasa, 2005b). Pendidikan menentukan model manusia
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yang akan dihasilkannya. Pendidikan juga memberikan konstribusi
yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan
merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan
konstribusi (maksud pean-pesan kontribusi ini apa?) serta sarana
dalam membangun watak bangsa (Mulyasa, 2005b).
Menurut Mulyasa, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
kualitas pembelajaran adalah belum dimanfaatkannya berbagai
sumber belajar secara maksimal, baik oleh guru maupun peserta
didik (Mulyasa, 2005a). Dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar secara optimal, peserta didik dapat termotivasi untuk berpikir
logis dan sistematik sehingga memiliki pola pikir yang nyata dan
semakin mudah memahami hubungan materi pelajaran dengan
lingkungan alam sekitar serta kegunaaan belajar dalam kehidupan
sehari–hari.
Namun pada kenyataannya, guru jarang sekali menyelenggarakan
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber
belajar walaupun mereka memahami bahwa strategi pembelajaran
yang demikian ini sangat menunjang atau membantu tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. Mengapa
terjadi keadaan yang demikian ini? Apabila guru ditanya mengenai
hal ini, maka kemungkinan akan banyak alasan pembenaran yang
diajukan.
Sebagian guru mungkin akan mengatakan bahwa mengajar dengan
menggunakan buku teks saja, para peserta didiknya sudah
memperlihatkan prestasi belajar yang memadai atau bahkan
membanggakan. Kemungkinan sebagian guru lainnya akan
mengatakan bahwa mencari sumber-sumber lainnya di luar buku
teks yang sudah ditetapkan tentulah menyita waktu di samping
membutuhkan biaya. Sebagian guru lainnya kemungkinan akan
mengatakan bahwa untuk apa repot-repot memikirkan pemanfaatan
berbagai sumber belajar dalam kegiatan belajar-mengajar (KBM)
jika tidak ada konsekuensinya yang dapat dirasakan (Siahaan,
2007).
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Lebih jauh, Sudirman Siahaan mengemukakan berbagai upaya
pemanfaatan siaran televisi untuk kepentingan pendidikan dan
pembelajaran telah pernah dilakukan, baik oleh stasiun televisi
pemerintah maupun swasta. Penyelenggaraan siaran televisi untuk
untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran antara lain
ditayangkan dalam bentuk sinetron seperti film serial Aku Cinta
Indonesia atau ACI, “Si Unyil”, “Siaran Televisi Pendidikan Sekolah
(STVPS)”, “National Geographic”, “Sesame Street”, “Dora The
Explorer”,  “Square One” atau mungkin juga yang dikemas dalam
bentuk show  seperti “Who Wants To be A Millionaire”, “Siapa
Berani”, serta kuis ilmiah “Galilleo”.
Melalui tayangan siaran televisi seperti tersebut di atas, masyarakat
pada umumnya memperoleh manfaat yaitu semakin luasnya
khasanah pengetahuan atau wawasan; sedangkan peserta didik
pada khususnya memperoleh tambahan pengetahuan di luar yang
diperoleh dari gurunya. Mengingat besarnya potensi siaran televisi
yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran, maka
seyogianya para guru dapat menjadikannya sebagai salah satu
sumber belajar dan memanfaatkannya dalam KBM.
Atas dasar pemikiran tersebut di atas, penulis ingin mengungkapkan
hasil penelitian sederhana tentang persepsi dan penyikapan peserta
didik SD di Lembaga Pendidikan Al Muslim Sidoarjo-Jawa Timur
terhadap pemanfaatan siaran Televisi Edukasi (TVE).
B. SUMBER DATA
Televisi Edukasi sebenarnya telah dimanfaatkan di Lembaga
Pendidikan Al Muslim yang meliputi jenjang KB, TK, SD, dan SMP.
Hanya yang dijadikan subyek dalam penulisan ini adalah seluruh
siswa kelas V yang seluruhnya berjumlah 82 orang, yang tersebar
dalam 4 kelas. Kelas V ini dipilih, karena ketika penulis menulis
tulisan ini seluruh siswa kelas V telah memanfaatkan siaran televisi
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edukasi dalam pembelajaran pada semester ganjil tahun pelajaran
2007-2008.
Berikut ini disajikan keadaan subyek penelitian yang menjadi
responden dalam penelitian ini:
Tabel 1: Data Keadaan Siswa Kelas V SD Al Muslim Sidoarjo
Tahun Pelajaran 2007-2008
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
V A 13 10 23
V B 9 9 18
V C 11 9 20
V D 12 9 21
Jumlah 45 37 82
        Sumber: Al Muslim Cabang Jawa Timur
C. PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan Program Siaran TVE di SD Al Muslim
Ada 3 pola atau cara pemanfaatan program siaran TVE yang
sejauh ini disebarluaskan kepada para guru dan telah
dimanfaatkan di SD Al Muslim,  di mana ketiganya seperti yang
diungkapkan oleh Sudirman Siahaan (Siahaan, 2007), yaitu
sebagai berikut:
a. Pemanfaatan Program Siaran TVE sesuai dengan
Jadwal Siaran TVE (Pemanfaatan Siaran TVE secara
langsung)
Mengingat peserta didik yang menjadi prioritas garapan
siaran TVE, maka dalam kegiatan pembelajaran, maka
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setiap guru telah diajarkan menyusun Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah mengetahui/
menerima jadwal siaran TVE, maka guru merencanakan
pelaksanaan pemanfaatan siaran TVE secara langsung.
Bagi guru yang karena satu dan lain hal tidak dapat
memanfaatkan siaran TVE secara langsung, dapat
merencanakan pemanfaatan VCD-nya sesuai dengan
jadwal pelajaran sekolah yang telah disusun.
Sekalipun misalnya jadwal pemanfaatan siaran TVE telah
disusun guru, tetapi ada baiknya juga apabila guru
menginformasikannya kepada para peserta didiknya
tentang rencana pemanfaatan siaran TVE. Informasi yang
disampaikan kepada para peserta didik tentunya tidak
hanya terbatas pada waktu dan tempat, tetapi juga tentang
topik yang akan dibahas dan persiapan yang perlu
dilakukan peserta didik (Siahaan, 2007).
Kemudian, pada Hari H-nya sebelum waktu penayangan
siaran TVE dimulai, berbagai persiapan yang perlu
dilakukan guru antara lain adalah: pengaturan ruangan dan
tempat duduk peserta didik, penempatan pesawat TV,
penyetelan pesawat TV ke saluran TV yang akan diikuti,
dan penyetelan volume suara TV. Manakala semuanya
sudah siap, barulah peserta didik dipersilakan masuk untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media siaran TVE. Beberapa menit sebelum mengikuti
penayangan siaran TVE, guru mempersiapkan peserta
didiknya agar siap mengikuti siaran TVE melalui
penyampaian bahan appersepsi dan diikuti dengan
penjelasan tentang kompetensi yang perlu dikuasai peserta
didik, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Sewaktu tayangan dimulai, di saat peserta didik sibuk
mengikuti tayangan siaran TVE, guru dapat mengamati
peserta didik yang kemungkinan menghadapi masalah,
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membuat catatan tentang materi pelajaran yang
memerlukan penjelasan tambahan, dan sekaligus juga guru
menjaga ketertiban dan kenyamanan kelas. Setelah
tayangan siaran TVE selesai, guru memberikan: (1)
berbagai penjelasan tentang materi tayangan yang dinilai
kemungkinan masih belum dipahami peserta didik, (2)
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan dan komentar, (3) memberikan tes tentang
materi pelajaran yang baru saja dipelajari peserta didik
melalui tayangan siaran TVE, dan (4) memberikan tugas
untuk dikerjakan peserta didik di rumah, baik yang tugas
individual maupun  kelompok (tindak lanjut).
b. Pemanfaatan Siaran TVE sebagai Penugasan
Berdasarkan jadwal tayangan siaran TVE yang ada, guru
menugaskan para peserta didiknya untuk mengikuti
tayangan siaran TVE tentang mata pelajaran tertentu pada
waktu tertentu. Peserta didik dapat melaksanakan tugas
ini di sekolah atau di rumah, baik secara perseorangan
maupun dalam bentuk kelompok kecil. Untuk membantu
pelaksanaan tugas ini, guru hendaknya memberikan format
laporan hasil penugasan disertai penjelasan seperlunya.
Guru juga menginformasikan batas waktu penyerahan hasil
pelaksanaan tugas dan cara-cara penyajiannya di kelas.
Pada hari dan waktu yang telah ditetapkan, guru meminta
para peserta didiknya untuk manyajikan hasil tugas yang
telah dikerjakan di hadapan teman sekelasnya. Peserta
didik yang belum mendapat kesempatan untuk menyajikan
hasil tugasnya, berperan untuk mengkaji dan memberikan
pendapat, tanggapan atau komentar. Melalui aktivitas
pembelajaran yang demikian ini, peserta didik dilatih
menyusun bahan presentasi, memberikan pendapat,
tanggapan atau komentar, dan sekaligus juga berlatih
berdiskusi, dan membuat rangkuman/kesimpulan. Pada
akhir kegiatan, guru dapat memberikan arahan atau hal-
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hal yang dinilai penting untuk pengembangan kemampuan
peserta didik (Siahaan, 2007).
c. Pemanfaatan Program Siaran TVE sebagai Pengisi Jam
Pelajaran Kosong
Manakala setiap guru telah terkondisi untuk melakukan
persiapan sebelum berdiri di dalam kelas, maka
ketidakhadiran guru di kelas karena sesuatu hal, hendaknya
tidak membuat kegiatan pembelajaran terhenti. Persiapan
guru yang dimaksudkan adalah membuat RPP yang sudah
seyogianya rutin dilakukan guru, menyiapkan bahan-bahan
pembelajaran yang di antaranya dapat berupa siaran TVE
atau rekamannya (VCD Pembelajaran).
Dengan persiapan yang telah dilakukan akan membantu
guru piket atau guru serumpun untuk mengisi jam pelajaran
kosong yang ada. Intinya adalah bahwa peserta didik tetap
dapat belajar sekalipun guru mata pelajaran tertentu
berhalangan hadir misalnya. Kegiatan pembelajaran tetap
dapat berjalan sebagaimana biasanya. Guru piket atau guru
serumpun tinggal menyelenggarakan kegiatan
pembelajaran mengikuti RPP yang telah disiapkan
sebelumnya. Apabila ada hal-hal yang berkembang selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, guru pengganti (guru
piket atau guru serumpun) dapat mencatatnya dan
menyampaikannya kepada guru mata pelajaran yang
bersangkutan untuk dilakukan tindak lanjut (Siahaan, 2007).
2. Persepsi dan Penyikapan Siswa terhadap Siaran
TVE
Data tentang persepsi dan penyikapan siswa terhadap siaran
televisi edukasi (TVE) didapat dari pengisian angket yang
dilakukan oleh siswa kelas V pada bulan Oktober 2007. Fokus
materi pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik melalui
angket mencakup (a) perasaan saat menonton siaran Televisi
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Edukasi, (b) alasan menyenangi siaran pembelajaran yang
disajikan melalui TVE, (c) pernah-tidaknya menonton TVE di
rumah, dan (d) Acara TVE yang paling disenangi, maka data-
data tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram berikut:
a. Pertanyaan Pertama
Pada pertanyaan pertama, responden diminta memilih
salah satu dari pilihan jawaban yang disediakan.
Pertanyaannya adalah: Senangkah kamu bila menonton
siaran televisi edukasi di sekolah? Pilihan jawabannya
adalah: (a) senang, (b) biasa, (c) tidak senang. Jawaban
responden terhadap pertanyaan pertama disajikan pada
Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2: Deskripsi Angket Pembelajaran dengan TVE
Pertanyaan Pertama
        Pilihan Jawaban  Frekuensi      (%)
a. Senang bila menonton siaran
Televisi Edukasi (TVE) di sekolah 67 81,7
 b. Perasaan saat menonton
siaran Televisi Edukasi di
sekolah  adalah biasa, seperti
pembelajaran sehari-hari. 13 15,9
c. Perasaan saat menonton siaran
Televisi Edukasi (TVE) di sekolah
adalah tidak senang. 2 2,4
             Jumlah 82 100,0
     Sumber: R&D Al Muslim
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden
(81,7%) menyatakan bahwa mereka senang menonton
siaran TVE di sekolah.  Bagi siswa yang memiliki perasaan
biasa saat menonton tayangan siaran TVE di sekolah
adalah karena mereka merasa apa yang mereka lihat di
televisi sama dengan yang diterangkan guru. Sedangkan
bagi siswa yang tidak senang menonton siaran TVE adalah
karena siswa tersebut merasa malas untuk pindah kelas
untuk menonton televisi di ruang lain. Hal ini disebabkan
karena televisi di Lembaga Pendidikan Al Muslim-Sidoarjo
hanya berada di ruang tertentu, sehingga menerapkan
sistem siswa yang rotatif (moving class) dalam menonton
siaran TVE.
b. Pertanyaan Kedua
Pertanyaan kedua yang diajukan kepada responden
adalah: Mengapa kamu senang dengan kegiatan
pembelajaran yang disajikan melalui TVE? Pilihan jawaban
yang disediakan adalah: (a) senang karenamenambah ilmu
pengetahuan, (b) senang karena mempergunakan televisi,
(c) senang karena tidak membosankan. Jawaban
responden terhadap pertanyaan kedua ini disajikan pada
Tabel 3 berikut.
Tabel 3: Deskripsi Angket Pembelajaran dengan TVE
Pertanyaan Kedua
        Pilihan Jawaban  Frekuensi      (%)
a. Senang karena menambah
ilmu pengetahuan 68 82,9
b. Senang karena mempergunakan
televisi 6 7,3
c. Senang karena tidak
membosankan 8 9,8
                Jumlah 82 100,0
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Berdasarkan Tabel 3 dapatlah dikemukakan bahwa
sebagian besar responden (82,9%) memberikan alasan
bahwa mereka menyenangi kegiatan pembelajaran melalui
TVE karena menambah ilmu pengetahuan, sehingga apa
yang tidak tersampaikan guru bias disajikan dengan baik
oleh siaran Televisi Edukasi (TVE). Sedangkan alasan
lainnya yang diajukan responden adalah karena kegiatan
belajar dilakukan dengan mempergunakan televisi (7,3%)
dan senang karena tidak membosankan (9,8%).
c. Pertanyaan Ketiga
Pertanyaan ketiga yang diajukan kepada responden
adalah: Pernahkah kamu menonton TVE di rumah? Pilihan
jawaban yang disediakan adalah: (a) pernah, dan (b) tidak
pernah. Jawaban responden terhadap pertanyaan ketiga
ini dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4: Deskripsi Angket Pembelajaran dengan TVE
Pertanyaan Ketiga
        Pilihan Jawaban  Frekuensi      (%)
a. Pernah 49 59,8
b. Tidak Pernah 33 40,2
                Jumlah 82 100,0
     Sumber: R&D Al Muslim
Tabel 4 mengemukakan bahwa lebih dari separoh
responden (59,8%) menyatakan mereka pernah menonton
TVE di rumah. Sedangkan responden lainnya (40,2%)
mengatakan bahwa mereka tidak pernah menonton siaran
TVE di rumah. Satu dari responden yang menyatakan tidak
pernah menonton siaran televisi di rumah memberikan
alasan karena tidak memiliki televisi.
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Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan bahwa ada
sebagian dari peserta didik asuhannya yang tidak pernah
TVE di rumah. Dalam kaitan ini, para guru hendaknya
mengupayakan dan merencanakan agar TVE dapat
dimanfaatkan di sekolah seoptimal mungkin sehingga
peserta didik yang tidak berkesempatan memanfaatkan
tayangan TVE di rumah, masih berkesempatan mengikuti
tayangan TVE di sekolah.
d. Pertanyaan Keempat
Pertanyaan keempat adalah:  Acara Televisi Edukasi (TVE)
apa yang paling kamu senangi? Pilihan jawaban yang
disediakan adalah: (a) pelajaran sekolah, (b) “Kampung
Edu”, “Pentas Dongeng”, “Panggung Boneka”, (c)
“Keterampilan”, “Hobby”. Pada Tabel 5  berikut ini disajikan
jawaban responden terhadap pertanyaan keempat.
Tabel 5: Deskripsi Angket Pembelajaran dengan TVE
Pertanyaan Keempat
        Pilihan Jawaban  Frekuensi      (%)
a. Acara yang paling disenangi
adalah pelajaran sekolah 20 24,4
b. Acara yang disenangi adalah
Kampung Edu, Pentas Dongeng,
Panggung Boneka 11 13,4
c. Acara yang disenangi adalah
Keterampilan, Hobby 15 18,3
d. Acara yang disenangi adalah
ilmu pengetahuan yang berbeda
dengan pelajaran sekolah 36 43,9
                 Jumlah 82 100,0
     Sumber: R&D Al Muslim
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Dari Tabel 5 dapat dikemukakan bahwa jawaban responden
sangat bervariasi 24,4% menyatakan siaran TVE yang
paling disenangi adalah pelajaran sekolah. Yang
menyatakan bahwa acara yang disenangi adalah ilmu
pengetahuan yang berbeda dengan pelajaran sekolah
menempati posisi terbesar yaitu 43,9%. Ini berarti pada
dasarnya anak-anak suka akan hal-hal yang baru dan
menarik. Responden lainnya (18,3%) menyampaikan
bahwa acara yang disenangi adalah “Keterampilan” dan
“Hobby” dan 13,4% menyatakan acara yang disenangi
adalah “Kampung Edu”, “Pentas Dongeng” atau “Panggung
Boneka”.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa tayangan yang
mereka sukai adalah ilmu pengetahuan populer yang
diadopsi dari luar negeri seperti DRTV atau VOA yang
berbahasa Inggris sehingga banyak siswa tidak mengerti
maknanya. Sekalipun demikian, mereka sebenarnya
menyenangi siarannya dan berharap ada teks
terjemahannya atau disulih dalam bahasa Indonesia.
D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan dari hasil
penelitian ini adalah bahwa:
a. sebagian besar peserta didik Sekolah Dasar (SD).yang
menjadi responden (81,7%) menyatakan bahwa mereka
senang menonton siaran televisi edukasi (TVE) di sekolah.
b. faktor yang melatarbelakangi mengapa peserta didik
senang menonton siaran TVE adalah karena mereka dapat
menambah ilmu pengetahuan (82,9%).
c. selain di sekolah, lebih dari separoh peserta didik yang
menjadi responden (59,8%) mengatakan bahwa mereka
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menonton siaran TVE di rumah.
d. acara yang lebih banyak disenangi peserta didik adalah
ilmu pengetahuan dengan alasan bahwa acara ilmu
pengetahuan berbeda dengan pelajaran yang mereka
dapatkan dari guru di sekolah (43,9%).
2. Saran-saran
a. Mengacu pada pandangan bahwa anak-anak lebih mudah
meniru serta melakukan segala hal yang mereka lihat
ketimbang segala hal yang mereka dengar, maka efek
positif televisi bagi perkembangan intelektual anak bisa
dioptimalkan. Karena itu, disarankan agar pemanfaatan
siaran televisi edukasi terus ditingkatkan dan dikaji.
b. Mengingat besarnya potensi siaran televisi yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran, maka
seyogianya para guru dapat menjadikannya sebagai salah
satu sumber belajar dan memanfaatkannya dalam kegiatan
belajar-mengajar (KBM). Para guru juga diharapkan dapat
merencanakan dan memanfaatkan media TVE dalam
kegiatan belajar-mengajar secara teratur sehingga peserta
didik mendapatkan pengalaman belajar dari sumber belajar
yang berhubungan dengan materi pelajaran di luar guru.
c. Kepala sekolah atau pengelola sekolah diharapkan dapat
memfasilitasi pemanfaatan media TVE untuk pembelajaran
dan sekaligus juga memberikan kesempatan kepada para
guru untuk mengikuti pelatihan mengenai pengembangan
dan pemanfaatan siaran televisi.
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Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah mengembangkan software pengukuran
kecepatan efektif membaca yang dapat memfasilitasi
peningkatan kegemaran membaca? Tujuan penelitian ini adalah
melakukan kajian dalam rangka memperoleh diskripsi dan
pengembangan: (1) menemukenali kebutuhan mahasiswa
pada software pengukuran kecepatan efektif membaca (KEM),
dan (2) menyusun perangkat software pengukuran kecepatan
efektif membaca (KEM) untuk meningkatkan kegemaran
membaca pada mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa S1 semester
III, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS Unnes
Semarang yang berjumlah 40 Mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan penelitian research and development.
Berdasarkan hasil penelitian telah dapat dikembangkan
program pengukuran KEM dengan menggunakan program
Flash MX Profesional 2004. Penyusunan program tersebut
didasarkan pada analisis kebutuhan dan uji ahli.
Kata Kunci: perangkat lukan, kecepatan efektif membaca, dan
kegemaran membaca
*) Dr. Subyantoro adalah Dosen Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Semarang.
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Realitas kemampuan membaca dan menulis para generasi muda
saat ini sungguh tidak menggembirakan. Sebagaimana
diungkapkan oleh sastrawan Taufik Ismail, melalui observasinya
kepada beberapa siswa SD di kawasan ASEAN, dia katakan bahwa
“anak-anak Indonesia rabun membaca dan lumpuh menulis”.
Sungguh mengerikan jika hal tersebut benar-benar terjadi pada
para siswa saat ini. Seperti yang banyak dikhawatirkan oleh para
ahli pendidikan, yaitu akan terjadinya the lose generation pada
rentang peradaban bangsa ini. Bukankah mereka yang nanti pada
saatnya akan memegang tongkat kepemimpinan bangsa ini?
Bukti yang menguatkan pendapat tersebut telah ditunjukkan oleh
berbagai organisasi internasional, misalnya International
Educational Achievement (IEA) yang melaporkan bahwa
kemampuan membaca siswa SD Indonesia berada pada urutan
ke-38 dari 39 negara peserta studi. Menurut Third International
Mathematics and Science Study (TIMSS), lembaga yang mengukur
hasil pendidikan di dunia, dilaporkan bahwa kemampuan
matematika para siswa SLTP berada pada urutan ke-34 dari 38
negara, dan kemampuan IPA berada pada urutan ke-32 dari 38
negara peserta. Catatan Human Development Report tahun 2000
versi UNDP disebutkan bahwa peringkat Human Development
Index (HDI) atau kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia
berada di urutan 105 dari 108 negara. Peringkat itu jauh di bawah
Filipina (77), Thailand (76), Malaysia (61), Brunei Darussalam (32),
Korea Selatan (30), dan Singapura (24). (Sebetulnya masih banyak
lagi bukti yang menunjukkan kualitas SDM Indonesia berada di
bawah negara-negara tetangga Depdiknas 2002:20).
Pada era globalisasi informasi ini setiap bangsa di dunia dituntut
memiliki kemampuan menyerap dan menguasai informasi yang
beredar. Karena sebagian besar informasi beredar dalam bentuk
tulis, seperti buku, majalah, jurnal, dan surat kabar, maka
kemampuan menyerap informasi yang sangat diperlukan ialah
kemampuan membaca. Karena itu, pembinaan kemampuan dan
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keterampilan membaca sangat penting dilakukan sejak dini
(Harjasujana dkk. 1995; Soedarso 1988; 1999; Grellet 1981).
Kemampuan dan keterampilan membaca yang tinggi ini merupakan
salah satu motor penggerak seseorang yang mampu memacu
dirinya dalam mengembangkan dan memperbaharui pengetahuan
dan pengalamannya dari waktu ke waktu melalui membaca. Hal
ini sangat sesuai dengan fungsi sekolah sebagai agen pembaharu
dalam masyarakat. Sebagai agen pembaharu, sekolah seharusnya
menjadi pusat pengembangan pengetahuan dan pengalaman baru,
yang menjadi pemicu pembaharuan dalam masyarakat. Peran
sekolah sebagai agen pembaharu masyarakat hanya akan tercapai
jika para lulusannya mampu dan berkemauan mengembangkan
dan memperbaharui pengetahuan dan pengalamannya dari waktu
ke waktu (Sudarman 1999:57). Itu berarti, lulusan sekolah yang
ideal ialah yang mandiri dalam pengembangan diri, tidak tergantung
kepada bekal pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya
di bangku sekolah. Hal ini hanya akan tercapai kalau para lulusan
tersebut memiliki kemampuan dan keterampilan, serta minat baca
yang tinggi. Itu berarti pula bahwa sekolah harus mampu membina
dan mengembangkan kemampuan dan keerampilan, serta minat
baca para anak didiknya secara optimal (Sudarman 1999:58).
Dalam kenyataannya, kemampuan dan keterampilan membaca,
serta minat baca anak SMU selama ini, secara umum dinilai rendah
(Sudarman 1999:57; Tarigan 1988; Tampubolon 1987). Hal ini
menjadi salah satu sebab rendahnya kualitas lulusan sekolah di
Indonesia. Keadaan di atas mendorong pemerintah (Mendiknas)
mengadakan gerakan nasional kampanye kemampuan membaca
dan pembinaan minat baca, serta mencanangkan bulan Oktober-
Desember sebagai bulan baca nasional sejak 1995. Dengan minat
baca yang tinggi diharapkan masyarakat mampu menyerap
informasi dengan cepat dan baik, sehingga proses inovasi dalam
masyarakat Indonesia dapat berlangsung lebih cepat dan lebih baik.
Pada gilirannya, keadaan seperti ini dapat menunjang
berlangsungnya pembangunan nasional lebih optimal.
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Sebagai perbandingan, diberikan contoh pengembangan
kemampuan membaca yang diterapkan pada siswa SLTP-SMU di
negara-negara yang kualitas SDM-nya di atas negara kita. Applebee
(1993) melaporkan hasil penelitiannya di 1210 SLTP dan SMU
Amerika Serikat, kelas 7 sampai dengan 12 (1989), sebagai berikut.
        K E L A S    PER MINGGU       PER TAHUN
Kelas 7-8 (SLTP kls 1-2) 30 halaman 1080 halaman
Kelas 9-10
(SLTP kls 3, SMU kls1) 32 halaman 1152 halaman
Kelas 11-12 (SMU kls 2-3) 51 halaman 1836 halaman
Dengan demikian, siswa SLTP di negara itu selama tiga tahun
membaca 3312 halaman, dan siswa SMU sepanjang tiga tahun
membaca 4824 halaman. Ketika dia masuk perguruan tinggi,
selama 6 tahun di SLTP-SMU dia telah terlatih membaca 8136
halaman. Ini baru buku bacaan sastra wajib, belum dihitung buku
bacaan wajib di kelas lainnya, seperti kelas sejarah, ekonomi, civic,
dll, yang tidak diteliti. Dengan demikian, ketika memasuki
universitas, siswa-siswa ini sudah 6 tahun terlatih membaca ribuan
halaman, sehingga tidak canggung mengikuti kencangnya ritma
membaca buku teks di perguruan tinggi (Applebee,1993).
Siswa SMU di Malaysia saat ini (2003) buku yang wajib dibaca
adalah 12 novel, 18 cerita pendek, 8 drama, 18 puisi modern, 18
puisi tradisional, dan 12 prosa tradisional. Sebagai bandingan,
dengan rasa risau kita saksikan SMU Indonesia masih saja kini
melompat-lompat di tempat, di titik nol buku sastra secara nasional
(Ismail 2003:13-14).
Muncul suatu pertanyaan: Usaha apakah yang harus ditempuh
agar seseorang, terutama para siswa, berkeinginan banyak untuk
melakukan kegiatan membaca? Salah satu alternatif yang
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memungkinkan dapat dilakukan adalah dengan cara
menumbuhkembangkan minat baca mereka. Jawaban atas
pertanyaan ini melahirkan pula pernyataan lain: bagaimanakah cara
menumbuhkembangkan minat baca itu? Usaha-usaha yang
memungkinkan untuk dilaksanakan guna mencapai tujuan di atas
di antaranya adalah dengan mengadakan pengecekan secara
terprogram dan berkesinambungan atas kemampuan
membaca siswa. Kemampuan membaca yang dimaksud
sebagai dasar pembentukan kemampuan membaca para siswa
yang mendasar adalah kecepatan efektif membaca (KEM).
Kecepatan efektif membaca (KEM) sering pula disebut dengan
kecepatan efektif (KE). Baik KEM maupun KE mengandung
pengertian yang sama, yaitu perpaduan antara kemampuan motorik
atau gerakan mata atau kemampuan visual dengan kemampuan
kognitif pembaca (Harjasujana dkk 1999:55; Rahayu 1990). Dengan
kata lain KEM merupakan perpaduan antara kecepatan membaca
dan pemahaman isi bacaan.
Komponen KEM ada 2, yaitu kemampuan visual dan kemampuan
kognisi. Kemampuan visual adalah kemampuan mata dalam
melihat lambang-lambang grafis. Adapun kemampuan kognisi
adalah kemampuan pikiran dalam menangkap dan memaknai
lambang-lambang grafis menjadi sebuah informasi yang utuh dan
lengkap. Kemampuan fisik meliputi kemampuan mata yang disebut
kemampuan visual. Sementara kemampuan psikis yang melibatkan
kemampuan berpikir dan bernalar disebut kemampuan kognisi.
Pada dasarnya KEM merupakan cerminan dari kemampuan
membaca yang sesungguhnya, yaitu perpaduan kemampuan visual
dan kognisi dengan memperimbangkan kecepatan rata-rata baca
dengan ketepatan memahami isi bacaan. Pembaca yang efisien
mempunyai kecepatan yang fleksibel, sesuai dengan bahan bacaan
yang dihadapi dan tujuan membaca. Kecepatan rata-rata
hendaknya disertai dengan pemahaman isi bacaan minimal 70%
karena kecepatan rata-rata masih merupakan kecepatan kasar
yang belum menyertakan isi pemahaman bacaan. Berdasarkan
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hasil studi para ahli membaca di Amerika, kecepatan membaca
yang memadai untuk siswa tingkat akhir SD kurang lebih 200 kpm
(kata per menit), SLTP antara 200-250 kpm, SLTA antara 250-325
kpm, dan tingkat PT antara 325-400 kpm dengan pemahaman isi
minimal 70%. Dengan demikian, apabila kecepatan membaca
tersebut, dikalikan 70% pemahaman isi, maka akan diperoleh KEM
tingkat SD 140 kpm, SLTP 140-175 kpm, SLTA 175-245 kpm,
dan PT 245-280 kpm.
Untuk mendukung terlaksananya pengukuran KEM yang
terprogram dan berkesinambungan, serta hasil pengukuran yang
valid, perlu kiranya dikembangkan perangkat pengukuran KEM
dalam bentuk perangkat lunak komputer. Perangkat ini memiliki
kelebihan dibanding dengan model pengukuran KEM yang lain.
Kelebihan tersebut adalah (a) praktis, (b) valid, (c) dapat digandakan
secara masal, (d) menghemat waktu, dan (e) mengikuti
perkembangan teknologi. Kelebihan perangkat pengukuran KEM
hasil penelitian ini diharapkan dapat mengubah iklim
pengembangan kegemaran membaca selama ini, yang terkesan
hanya ditangani secara tidak profesional.
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah
mengembangkan software pengukuran kecepatan efektif membaca
yang dapat memfasilitasi peningkatan kegemaran membaca?
Adapun tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian dalam rangka
memperoleh diskripsi dan pengembangan hal-hal: (a)
menemukenali kebutuhan mahasiswa pada software pengukuran
kecepatan efektif membaca (KEM) dan (b) menyusun perangkat
software pengukuran kecepatan efektif membaca (KEM) untuk
meningkatkan kegemaran membaca pada mahasiswa Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia.
 B. LANDASAN TEORETIS
Pada bagian ini dipaparkan tinjauan pustaka tentang hakikat
keterampilan membaca, pengukuran kecepatan efektif membaca,
pengembangan bahasan bacaan, dan hipotesis penelitian. Uraian
keempat hal tersebut sebagai berikut.
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Membaca merupakan suatu proses berpikir yang kompleks.
Menurut Anderson dkk. (1969) terjadinya peristiwa
membaca adalah: “Reading is very complex. It is requires
a high level of muscular coordination sustained afford and
concentration”. Padangan Andersen di atas, ditopang oleh
pandangan Sudarsono. Menurut Sudarsono (1988) proses
terjadinya membaca sebagai berikut. “Unsur utama
membaca adalah otak. Mata hanya alat yang mengantarkan
gambar ke otak. Cahaya dari bacaan masuk ke mata
melalui selaput bening (kornea mata). Cahaya itu disalurkan
oleh selaput pelangi dan terjadilah gambaran pada retina.
Retina itu terdiri dari berjuta-juta reseptor cahaya yang
mengubah energi cahaya menjadi syarat dan sampaikan
ke otak. Di korteks pada otak, syarat-syarat itu, yang
berjumlah 10 juta itu dicetak dan direkam menjadi gambar
oleh sel neutron. Di sinilah terjadi membaca”.
b. Prinsip-prinsip membaca
Kegiatan membaca mempunyai prinsip-prinsip dasar.
Menurut Harjasudjana dkk. (1995); Tulalessy (1999:5)
prinsip-prinsip dasar membaca adalah sebagai berikut: 1)
membaca adalah suatu peristiwa psikologis dan fisiologis
yang bersifat individual, 2) pendidikan dibangun di atas
keterampilan membaca, dan 3) diagnosis kemampuan dan
daya baca seseorang sejak dini akan menolong
perkembangan membaca orang itu.
Membaca merupakan proses psikologis. Proses psikologi
tentang paristiwa membaca, yaitu dengan cahaya, bacaan
masuk ke mata dan oleh saraf sensoris sebagai reseptor
diteruskan ke pusat bahasa yaitu pusat pembentukan
kalimat dan langsung ke pusat organisasi berpikir. Setelah
diolah melalui proses traserdensi dikembalikan melalui
reseptor di mulut dan alat-alat ucap maka terjadilah
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peristiwa membaca. Dalam proses ini tidak hanya terjadi
proses psikologis, yaitu berpikir, tetapi sekaligus peristiwa
fisiologis yaitu bekerjanya alat-alat ucap sewaktu membaca.
Sudah dikatakan bahwa selain alat-alat produksi suara, hal-
hal grafis juga berperan, yaitu besar, bentuk, dan jenis huruf;
gambar atau kertas. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah
membaca merupakan peristiwa individual. Apabila
perkembangan berpikir atau mata seorang peserta didik
terganggu, perkembangan membaca orang itu pun akan
terganggu. Ada orang terlambat, malah gagal dalam
membaca. Jangan lupa bahwa ada orang yang menderita
“aleksia” yaitu hilangnya kesanggupan membaca. Konon
Thomas Alfa Edison dan mantan perdana menteri Inggris
Churchil tergolong di sini.
Kemampuan dan keterampilan membaca mendukung proses
pendidikan. Pendidikan dibangun di atas keterampilan
membaca (Arthur W. Hilman 1961 dalam Tulalessy 1999:5).
Memang tingkat intelek seseorang menentukan sikap
membaca orang itu, baik kecepatan, minat, frekuensi maupun
tingkat komprehensif membacanya. Mahatma Gandi, Ir.
Soekarno, dan John F. Kennedy tergolong pembaca kelas
dunia pada zamannya. Kemampuan dan keterampilan
membaca seyogyanya dipantau sejak dini. Diagnosa
kemampuan dan daya baca seseorang sejak dini akan
menolong perkembangan membaca orang itu. Dasar pikiran
ini sangat perlu diperhatikan oleh para orang tua dan guru
yang melaksanakan pembelajaran membaca permulaan (MP)
di SD Kelas I, II, dan III. Selanjutnya, kemampuan dan
keterampilan membaca itu dikembangkan di tingkat SLTP dan
SMU.
Membaca sangat penting untuk kehidupan manusia.
Menurut Tulalessy (1999:4) dan Harjasudjana dkk. (1995)
nilai dan tata guna kompetensi membaca dalam kehidupan
sehari-hari antara lain: 1) membaca untuk memahami
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bahasa, 2) membaca untuk mendapatkan informasi
memandu kehidupan manusia (life by Information), 3)
membaca telaah atau membaca kaji, yaitu membaca
dengan motivasi studi akademik atau kepentingan kritik,
dan 4) membaca untuk kesenangan.
Membaca untuk memahami bahasa. Tata guna ini pada
umumnya berlaku dalam dunia pembelajaran bahasa
secara klasik dan masih subur di Indonesia sampai
sekarang. Para siswa membaca sebuah wacana (teks) dan
sang guru mulai membahas fonem, kata, kalimat, dan
paragraf, serta berbagai seluk beluk bahasa secara
struktural. Hubungan bahasa dan berpikir terabaikan.
Membaca untuk mendapatkan informasi yang memandu
kehidupan manusia (life by Information). Di sini nilai dan
tata guna membaca menjadi amat mendasar dan strategis.
Hal ini disebabkan untuk menangkap dan memahami
informasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi global tidak
cukup hanya melalui media elektronika, baik auditif atau
visual maupun audiovisual, tetapi juga melalui media cetak.
Media elektronik selain tidak rinci, terlalu mahal juga terikat
pada tempat dan waktu. Media cetak menyuguhkan
informasi yang rinci, murah, dan tidak terikat pada tempat
dan waktu. Di sinilah peran sentral membaca dalam
masyarakat universal yang mengglobal. Membaca
informatif harus dikembangkan secara intensif,
komprehensif, terpadu, terprogram, dan berlanjut. Teknik
membaca cepat, tepat, dan komprehensif sangat perlu
dilatihkan secara intensif mulai dari kelas IV SD.
Membaca telaah atau membaca kaji, yaitu membaca
dengan motivasi studi akademik atau kepentingan kritik.
Membaca jenis ini juga disebut membaca kritik. Kecepatan
minimal 150-100 kpm dengan nilai ketepatan komprehensif
95%. Membaca untuk kesenangan. Membaca majalah
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wanita oleh ibu-ibu atau majalah remaja oleh para gadis.
Ada juga kesenangan membaca karena didorong oleh
profesi, misalnya membaca tabloid olahraga oleh para
olahragawan, majalah mode oleh perancang busana, buku
resep masak oleh ibu-ibu, dll. Juga termasuk di sini orang-
orang awam yang memperluas wawasan atau
memperdalam pengetahuannya dengan tekun membaca
berbagai buku. Mereka ini, mula-mula tergolong gemar
membaca. Apabila keadaan gemar membaca ini meningkat
menjadi sikap biasa dan tetap tekun membaca, mereka ini
telah memiliki budaya membaca. Dalam kenyataan
sekarang masyarakat Indonesia tergolong “malas baca”.
Inilah salah satu tantangan nasional untuk memasuki
milenium ketiga.
2. Pengukuran Kecepatan Efektif Membaca (KEM)
Membaca adalah kegiatan membaca merespon lambang-
lambang cetak atau lambang tulis dengan pengertian yang
tepat. Membaca cepat adalah membaca dengan menggunakan
waktu yang sedikit memperoleh hasil bacaan yang banyak
(Harjasujana dkk. 1997:164; Hafni 1981).
Kecepatan efektif membaca (KEM) sering pula disebut dengan
kecepatan efektif (KE). Baik KEM maupun KE mengandung
pengertian yang sama, yaitu perpaduan antara kemampuan
motorik atau gerakan mata atau kemampuan visual dengan
kemampuan kognitif pembaca (Harjasujana dkk 1999:55;
Rahayu 1990). Dengan kata lain KEM merupakan perpaduan
antara kecepatan membaca dan pemahaman isi bacaan.
Komponen KEM ada 2, yaitu kemampuan visual dan
kemampuan kognisi. Kemampuan visual adalah kemampuan
mata dalam melihat lambang-lambang grafis. Adapun
kemampuan kognisi adalah kemampuan pikiran dalam
menangkap dan memaknai lambang-lambang grafis menjadi
sebuah informasi yang utuh dan lengkap. Kemampuan fisik
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meliputi kemampuan mata yang disebut kemampuan visual.
Sementara kemampuan psikis yang melibatkan kemampuan
berpikir dan bernalar disebut kemampuan kognisi.
KEM merupakan kependekan dari kecepatan efektif membaca.
Dikatakan kecepatan efektif karena pada dasarnya KEM
merupakan cerminan dari kemampuan membaca yang
sesungguhnya, yaitu perpaduan kemampuan visual dan kognisi
dengan memperimbangkan kecepatan rata-rata baca dengan
ketepatan memahami isi bacaan. Pembaca yang efisien
mempunyai kecepatan yang fleksibel, sesuai dengan bahan
bacaan yang dihadapi dan tujuan membaca. Kecepatan rata-
rata hendaknya disertai dengan pemahaman isi bacaan minimal
70% karena kecepatan rata-rata masih merupakan kecepatan
kasar yang belum menyertakan isi pemahaman bacaan.
Berdasarkan hasil studi para ahli membaca di Amerika,
kecepatan membaca yang memadahi untuk siswa tingkat akhir
SD kurang lebih 200 kpm (kata per menit), SLTP antara 200-
250 kpm, SLTA antara 250-325 kpm, dan tingkat PT antara
325-400 kpm dengan pemahaman isi minimal 70%. Dengan
demikian, apabila kecepatan membaca tersebut, dikalikan 70%
pemahaman isi, maka akan diperoleh KEM tingkat SD 140 kpm,
SLTP 140-175 kpm, SLTA 175-245 kpm, dan PT 245-280 kpm.
Faktor-faktor yang mempengaruhi KEM tersebut banyak sekali,
salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru, yang sering
dihadapi oleh guru di kelas, adalah faktor kebiasaan. Yang
dimaksud dengan faktor kebiasaan adalah kebiasaan-
kebiasaan buruk yang biasa dilakukan pada saat membaca
(membaca dalam hati/pemahaman). Kebiasaan-kebiasaan itu
antara lain: (1) membaca dengan vokalisasi (suara nyaring),
(2) membaca dengan gerakan bibir, (3) membaca dengan
gerakan kepala, (4) membaca dengan menunjuk baris bacaan
dengan jari, pena, atau alat lain, (5) membaca dengan
pengulangan kata, kelompok kata, atau baris bacaan (regresi),
(6) membaca dengan subvokalisasi (melafalkan bacaan dalam
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batin atau pikiran), (7) membaca kata demi kata, (8) membaca
dengan konsentrasi yang tidak sempurna, (9) membaca jika
perlu/ditugasi/dipaksa saja (insidental).
D. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan research and development
untuk pelaksanaan penelitannya. Untuk mendapatkan data dari
sumber data yang pertama digunakan angket, yang ditujukan
kepada mahasiswa semester genap yang mengikuti matakuliah
membaca. Angket tersebut akan mengupas hal-hal yang terkait
dengan tingkat kebutuhan akan software pengukuran KEM yang
dapat menunjang pelaksanaan kuliah membaca.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
karakteristik kuliah membaca dan sarana dan prasarana
pendukung kuliah membaca. Dari data inilah akan dikembangkan
perangkat lunak (sofware) pengukuran kecepatan efektif membaca
(KEM) yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Profil Kebutuhan Perangkat Software Pengukuran KEM
Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap
mahasiswa semester genap yang penempuh matakuliah
membaca, kecenderungan mereka atas perangkat
pengukuran KEM sebagaimana uraian Tabel 1. di berikut
ini.
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Tabel 1: Profil Kebutuhan Perangkat Software Pengukuran KEM
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Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana tersaji pada
Tabel 1, dapatlah diuraikan kecenderungan kebutuhan
mahasiswa terhadap perangkat pengukuran KEM sebagai
berikut.
• Pertama, sebanyak 48% mahasiswa menyatakan
membutuhkan dan 52% sangat membutuhkan adanya
perangkat pengukuran KEM untuk menunjang
pengembangan kemampuan membaca mereka.
• Kedua, apabila telah ada program pengukuran KEM,
mereka yang membutuhkan adanya panduan
penggunaan program pengukuran KEM berbasis
komputer sebanyak 25%, dan 70% menyatakan sangat
membutuhkan, sedangkan yang kurang membutuhkan
panduan hanya 5%.
• Ketiga, seluruh dari mahasiswa (100%) menghendaki
program pengukuran KEM tersebut mudah
dioperasionalkan.
• Keempat, selain mudah dioperesionalkan, mereka juga
menghendaki program tersebut harus menarik
penampilannya tulisannya. Mereka yang menyatakan
membutuhkan sebanyak 23% dan yang sangat
membutuhkan sebanyak 77%.
• Kelima, kemenarikan juga mereka inginkan pada
kemenarikan perpaduan animasi yang digunakan pada
flash screen. Mereka yang menyatakan membutuhkan
hal itu sebanyak 25% dan yang sangat membutuhkan
67%, sedangkan yang kurgan membutuhkan hanya
8%.
• Keenam, secara umum 100% mereka menghendaki
program tersebut harus menarik penampilannya.
• Ketujuh, berkaitan dengan isi program mereka
menghendaki tema bacaan yang ditampilkan harus
bervariasi, 13% mereka menyatakan membutuhkan
dan 87% menyatakan sangat membutuhkan hal itu.
• Kedelapan, Selain bervariasi bacaan yang ditampilkan
hendaknya memperhatikan panjang bacaan, 17%
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mereka menyatakan membutuhkan dan 83%
menyatakan sangat membutuhkan.
• Kesembilan, Selain panjang bacaan yang ditampilkan
hendaknya memperhatikan tingkat keterbacaan teks,
100% mereka menyatakan sangat membutuhkan hal
itu.
• Kesepuluh, teks yang ditampilkan hendaknya juga
diberikan gambar sebagai ilustrasi, 10% menyatakan
kurgan membutuhkan, 30% menyatakan
membutuhkan, dan 60% menyatakan sangat
membutuhkan dukungan gambar pada teks dalam
program.
• Kesebelas, sebagai program yang memperhatikan
aspek psikologis pembaca, mereka mengarapkan
adanya ungkapan reward yang jelas pada program
pengukuran KEM, 13% mereka menyatakan
membutuhkan dan 87% menyatakan sangat
membutuhkan.
• Dan yang terakhir, program pengukuran KEM tersebut
dapat memberikan tantangan untuk terus membaca,
mereka yang membutuhkan hal itu sebanyak 26%,
yang sangat membutuhkan sebanyak 63%, dan yang
kurang membutuhkan hanya sebanyak 13%.
b. Penilaian dan Saran Ahli atas Program Pengukuran
KEM
Pada bagian ini akan diuraikan penilaian dan saran ahli
yang terkait dengan: (a) flash screen, (b) menu utama, (c)
menu tema dan judul bacaan, (d) menu panduan, (e) menu
tips, (f) menu keluar, dan (g) form pengukuran KEM. Uraian
ketujuh hal tersebut sebagai berikut.
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Penilaian dan Saran Ahli atas Flash Screen (Tampilan
Awal/ Pembuka)
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan Flash Screen (tampilan awal/pembuka)
program pengukuran KEM didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 2: Penilaian dan Saran Ahli atas Flash Screen
 (Tampilan Awal/ Pembuka)
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Berdasarkan Tabel 2. penilaian dan saran berkaitan dengan
kesesuaian logo program dengan isi program adalah perlu
ditampilkannya logo UNNES pada program pengukuran
KEM tersebut. Masukan yang terkait dengan penjelasan
program yang menggambarkan isi program adalah perlunya
diberikan kriteria ukuran KEM berdasarkan tingkatan
jenjang pendidikan. Berkenaan dengan kemenarikan
tampilan tulisan pada penjelasan program, ahli memberikan
komentar kalau hal tersebut sudah serasi. Saran yang
terkait dengan konfirmasi yang ditampilkan untuk memulai/
keluar dari program adalah untuk lebih memperbesar huruf
pada tawaran untuk konfirmasi. Menurut penilaian ahli
kemenarikan tombol (button) untuk menjawab konfirmasi
telah menarik. Berkenaan dengan proporsional waktu yang
digunakan untuk membuka program disarankan hanya
hanya 5 detik saja. Dan, yang terkait dengan kemenarikan
perpaduan animasi yang digunakan pada splas screen
disarankan untuk menampilkan gambar yang terkait dengan
isi program yaitu gambar yang terkait dengan kegiatan
membaca.
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Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Utama Program
Pengukuran KEM
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan menu utama program pengukuran KEM
didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 3: Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Utama Program
 Pengukuran KEM
Berdasarkan Tabel 3. masukan yang terkait dengan
komposisi warna pada form menu utama adalah komposisi
warna hendaknya yang serasi dan sejuk di mata. Berkaitan
dengan tampilan tulisan judul program pada form menu
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utama saran yang diberikan dikatakan telah serasi.
Tampilan gambar pada background (latar belakang)
hendaknya mencitrakan aktivitas membaca. Terkait dengan
tampilan logo pada form menu utama dan kemenarikan
tombol (button) pada menu utama dikatakan ahli telah
terkait dan menarik. Kesesuaian fungsi nama pada masing-
masing button pada menu utama, penambahan button yang
terdapat pada menu utama, dan penggunaan button pada
menu utama adalah telah sesuai, tidak perlu ditambah, dan
mudah dioperasionalkan.
Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Tema dan Judul
Bacaan Program Pengukuran KEM
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan menu tema dan judul bacaan program
pengukuran KEM didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 4: Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Tema dan
        Judul Bacaan Program Pengukuran KEM
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Berdasarkan Tabel 4. komposisi warna pada form menu
tema telah terkesan lembut untuk dilihat. Kemenarikan
tampilan button tema dan kesesuaian tema yang terdapat
dalam program pengukuran KEM, menurut pendapat ahli
telah menarik dan sesuai. Perlu ditambahkannya tema yang
terdapat dalam program pengukuran KEM, yaitu tema sosial
dan hankam. Perlu dilakukan pemisahan tampilan judul
bacaan yang menyertai masing-masing tema, sedangkan
yang terkait dengan penambahan bacaan yang menyertai
masing-masing tema telah dirasakan cukup.
Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Panduan Program
Pengukuran KEM
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan menu panduan program pengukuran KEM
didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 5: Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Panduan
       Program Pengukuran KEM
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Berdasarkan Tabel 5. komposisi warna pada form menu
panduan menurut ahli telah serasi. Tampilan tulisan
panduan menurut ahli font tulisan agar diperbesar.
Berkaitan dengan fungsi panduan untuk memberikan
petunjuk penggunaan program dikatakan oleh ahli telah
dapat memberikan petunjuk. Button pada menu panduan
dikatakan oleh ahli telah menarik, dan fungsi button pada
menu panduan dikatakan telah mudah dipahami.
Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Tips Program
Pengukuran KEM
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan menu tips program pengukuran KEM
didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 6: Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Tips Program
 Pengukuran KEM
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Berdasarkan Tabel 6. komposisi warna pada form menu
tips telah serasi. Tampilan tulisan tips disarankan untuk
diperbesar. Fungsi tips untuk memberikan bantuan dalam
meningkatkan kemampuan membaca dikatakan oleh ahli
telah memenuhi syarat untuk memfasilitasi pembaca.
Button pada menu panduan telah serasi, dan fungsi button
pada menu tema dikatakan ahli telah mudah dipahami.
Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Keluar Program
Pengukuran KEM
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan menu keluar program pengukuran KEM
didapatkan data sebagai berikut.
Tabel 7: Penilaian dan Saran Ahli atas Menu Keluar
Program        Pengukuran KEM
Berdasarkan Tabel 7. masukan yang terkait dengan
komposisi warna pada form menu keluar adalah agar
menampilkan komposisi yang serasi dengan warna pada
menu utama. Keinteraktivan konfirmasi yang diberikan
untuk keluar dari program telah mudah dipahami oleh user.
Button pada menu keluar hendaknya dibuat yang lebih
menonjol.
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Penilaian dan Saran Ahli atas Form Program
Pengukuran KEM
Berdasarkan hasil penilaian dan saran yang diberikan ahli
terkait dengan form program pengukuran KEM didapatkan
data sebagai berikut.
Tabel 8: Penilaian dan Saran Ahli atas Form Program
      Pengukuran KEM
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Berdasarkan Tabel 8. masukan yang terkait dengan
penataan form input nama user disarankan untuk diberikan
kotak khusus untuk diisi nama user. Disarankan oleh ahli
untuk memberikan konfirmasi yang diberikan untuk
mengetahui persiapan user. Komposisi warna bacaan yang
disajikan disarankan untuk mendekati teks yang
sesungguhnya. Tampilan tulisan pada teks bacaan
dikatakan ahli telah serasi. Penampilan waktu (timer) untuk
menghitung waktu tempuh membaca disarankan untuk
dilakukan secara terpisah dari teks. Keserasian buttom
“selesai” dan penataan form soal dan jawaban dikatakan
ahli telah serasi dan sesuai. Kesesuaian soal yang diberikan
dengan user disarankan soal mengacu pada kemampuan
membaca literal. Penggambaran laporan hasil (result)
pengukuran KEM dikatakan telah dapat menggambarkan
kemampuan pembaca.
2. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa akan perlunya
dikembangkan perangkat pengukuran KEM, mereka
mengatakan bahwa mahasiswa menyatakan membutuhkan
adanya perangkat pengukuran KEM untuk menunjang
pengembangan kemampuan membaca mereka; mereka yang
membutuhkan adanya panduan penggunaan program
pengukuran KEM berbasis komputer; mereka menghendaki
program pengukuran KEM tersebut mudah dioperasionalkan.
Selain mudah dioperesionalkan, mereka juga menghendaki
program tersebut harus menarik penampilan tulisannya.
Kemenarikan juga mereka inginkan pada kemenarikan
perpaduan animasi yang digunakan pada flash screen. Secara
mereka menghendaki program tersebut harus menarik
penampilannya. Berkaitan dengan isi program mereka
menghendaki tema bacaan yang ditampilkan harus bervariasi.
Selain bervariasi bacaan yang ditampilkan hendaknya
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memperhatikan panjang bacaan. Selain panjang bacaan yang
ditampilkan hendaknya memperhatikan tingkat keterbacaan
teks. Teks yang ditampilkan hendaknya juga diberikan gambar
sebagai ilustrasi. Sebagai program yang memperhatikan aspek
psikologis pembaca, mereka mengarapkan adanya ungkapan
reward yang jelas pada program pengukuran KEM. Dan yang
terakhir, program pengukuran KEM tersebut dapat memberikan
tantangan untuk terus membaca.
Thorndike (dalam Simanjuntak 1987:64-66) dengan the law of
effect-nya mengatakan bahwa organisme akan cenderung
mengulangi perilakunya jika perilaku tersebut memberikan efek
yang menyenangkan, dan sebaliknya perilaku yang tidak
memberikan efek yang menyenangkan akan ditinggalkan.
Demikian juga dengan aktivitas membaca, akan menjadi hobi/
kegemaran jika membaca dapat membawa dampak
kemaslahatan bagi pelakunya. Beranjak dari pendapat
Thorndike tersebut program pengukuran KEM ini juga
memberikan reward yang diharapkan dapat memacu
terakselerasinya kebiasaan membaca.
Prototipe program pengukuran KEM yang dihasilkan telah
mendapatkan masukan dari ahli pembelajaran membaca dalam
beberapa aspek, yaitu: : (a) flash screen, (b) menu utama, (c)
menu tema dan judul bacaan, (d) menu panduan, (e) menu
tips, (f) menu keluar, dan (g) form pengukuran KEM.
Saran yang terkait dengan perbaikan pada ketujuh aspek
program pengukuran KEM dengan menggunakan program
Macromedia Flash MX Profesional 2004 ini telah dilakukan,
sedangkan yang telah mendapatkan penilaian baik sesuai
dengan yang diharapkan oleh user dipertahankan
keberadaannya pada program tersebut.
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F. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian telah dapat dikembangkan
program pengukuran KEM dengan menggunakan program
Flash MX Profesional 2004. Penyusunan program tersebut
didasarkan pada analisis kebutuhan dan uji ahli. Adapun
simpulan kedua hal tersebut sebagai berikut.
Program pengukuran KEM yang disusun telah memenuhi
kebutuhan mahasiswa dalam hal: adanya panduan
penggunaan program, mudah dioperasionalkan, menarik
penampilan tulisannya, menarik perpaduan animasi yang
digunakan pada flash screen, tema bacaan yang ditampilkan
harus bervariasi, bacaan yang ditampilkan hendaknya
memperhatikan panjang bacaan, bacaan yang ditampilkan
hendaknya memperhatikan tingkat keterbacaan teks, teks yang
ditampilkan hendaknya juga diberikan gambar sebagai ilustrasi,
sebagai program yang memperhatikan aspek psikologis
pembaca, adanya ungkapan reward yang jelas pada program
pengukuran KEM, dan program pengukuran KEM tersebut
dapat memberikan tantangan untuk terus membaca.
Prototipe program pengukuran KEM yang dihasilkan telah
mendapatkan masukan dari ahli pembelajaran membaca dalam
beberapa aspek, yaitu: (a) flash screen, (b) menu utama, (c)
menu tema dan judul bacaan, (d) menu panduan, (e) menu
tips, (f) menu keluar, dan (g) form pengukuran KEM.
2. Saran
Program pengukuran kecepatan efektif membaca yang telah
dikembangkan dengan menggunakan program komputer Flash
MX Profesional 2004 hanyalah sebuah sarana yang membantu
aktivitas mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan
membacanya. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen jurusan
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untuk mampu memaksimalkan penggunaan program tersebut
dalam rangkaian kegiatan yang terprogram dalam bentuk
pengukuran yang terjadwal untuk jangka waktu tertentu kepada
para mahasiswa semester awal.
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BELAJAR MATEMATIKA TERAPAN PADA
MAHASISWA POLITEKNIK NEGERI BALI
DITINJAU DARI MOTIVASI BERPRESTASI
Oleh: I Ketut Darma*
Abstrak
Tujuan penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran kontruktivisme terhadap
prestasi belajar matematika mahasiswa Politeknik Negeri Bali
ditinjau dari motivasi berprestasi. Populasi penelitian sebanyak
82 mahasiswa dan sampel penelitian sebanyak 44 orang,
direkrut dengan menggunakan teknik random sampling dan
proporsional random sampling. Analisis data secara statistik
yang menggunakan Anava 2 jalur, uji beda rata (uji t) dan uji
Tukey dan Scheffe menunjukkan bahwa: (1) model
pembelajaran kontruktivisme lebih meningkatkan prestasi
belajar matematika daripada model konvensional, (2) rata-rata
prestasi belajar matematika pada kelompok mahasiswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata
prestasi belajar matematika pada kelompok mahasiswa diajar
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu
70,77 dan 65, (3) rata-rata prestasi belajar matematika pada
kelompok konstruktivisme bermotivasi tinggi secara signifikan
lebih tinggi daripada kelompok konvensional bermotivasi tinggi,
yaitu 79,55 dan 62,0,  (4) rata-rata prestasi belajar matematika
dari kelompok konstruktivisme bermotivasi rendah secara
*) Drs. I Ketut Darma, M.Pd., adalah Staf Dosen Matematika Terapan
pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Neheri Bali
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signifikan lebih rendah dari pada kelompok konvensional
bermotivasi rendah, yaitu: 62 dan 68,18, dan (5) efektivitas
pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar
matematika secara signifikan tergantung dari tingkat motivasi
berprestasi.
Peningkatan prestasi belajar matematika dapat diupayakan
dengan mengimplementasikan model pembelajaran
konstruktivisme dan memperhatikan motivasi berprestasi dalam
proses pembelajaran matematika.
Kata kunci: Konstruktivisme, Motivasi Berprestasi, Prestasi
Belajar Matematika, Politeknik
A. PENDAHULUAN
Matematika merupakan penunjang dan alat bantu mempelajari ilmu-
ilmu teknik. Peningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran
matematika di samping berkontribusi pada peningkatan pencapaian
tujuan pembelajaran matematika berkontribusi juga pada mata
kuliah lainnya. Karena itu, dosen matematika dituntut untuk dapat
menciptakan suatu situasi pembelajaran matematika yang inovatif
dan dapat mengembangkan motivasi  mahasiswa mempelajari
matematika.
Selama ini, pembelajaran matematika di Politeknik umumnya
berorientasi pada teori belajar behaviorisme dengan pusat kegiatan
pada dosen, di mana dosen menerangkan dan mahasiswa mencatat.
Pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan dosen
didominasi oleh metode ceramah dan pemberian tugas. Kondisi
pembelajaran seperti ini lebih cenderung menggunakan pendekatan
yang sangat teoretis, memuat konsep-konsep abstrak dan rumus-
rumus yang diperkenalkan tanpa memperhatikan kandungan
maknanya. Mahasiswa menjadi belajar hapalan. Akibatnya,
mahasiswa sulit untuk mengembangkan keterampilan intelektual dan
motorik secara optimal. Mahasiswa cenderung pasif menerima
pengetahuan dari dosen tanpa ada kesempatan untuk mengelola
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sendiri pengetahuan yang diperolehnya, sehingga menurunkan daya
kreativitas dan daya nalar, terutama pada saat menghadapi
permasalahan matematika yang belum dikenal sebelumnya
(Subarinah, 2005).
Pengelola pembelajaran, baik dosen matematika maupun dosen
bidang ilmu yang lain di bidang keteknikan, mengeluhkan
kemampuan matematika mahasiswa yang sangat rendah.
Rendahnya pencapaian hasil belajar ini akan berakibat rendahnya
pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.
Akibat lebih jauh akan berpengaruh pada rendahnya mutu lulusan
Politeknik Negeri Bali. Keadaan ini menunjukkan pentingnya upaya
mencari alternatif untuk meningkatkan hasil belajar, khususnya
pada pelajaran matematika. Salah satu bentuk upaya tersebut
adalah pada aspek alternatif strategi  pembelajaran.
Purwanto (2003) menyatakan bahwa faktor umum yang
menyebabkan rendahnya hasil belajar adalah faktor internal dan
eksternal siswa. Faktor eskternal meliputi strategi pembelajaran.
Abbas (2005) menegaskan bahwa banyak faktor mempengaruhi
keberhasilan belajar matematika, salah satu di antaranya adalah
ketidaktepatan penggunaan model pembelajaran di kelas.  Karena
itu, perlu diupayakan suatu strategi pembelajaran yang tepat, yaitu
model pembelajaran yang dapat mengedepankan aktivitas
mahasiswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
dikembangkan adalah model pembelajaran yang berorientasi pada
teori belajar konstruktivisme.
Menurut paham konstruktivisme, manusia membangun atau
menciptakan pengetahuan dengan cara mencoba memberi arti
pengetahuan sesuai pengalamannya (Nurhadi, 2004). Paham ini
juga beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan
begitu saja dari pikiran dosen ke pikiran mahasiswa. Mahasiswa
harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya
berdasarkan struktur kognitif yang dimilikinya.
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Model pembelajaran konstruktivisme ini telah banyak diteliti dan
terbukti keefektifannya  (Sadia, 1995; Santiyasa, 1998 ; Sugiarta
2001, dan Subarinah, 2005). Hasil penelitian tersebut perlu
dicobakan pada pembelajaran matematika terapan di Politeknik,
mengingat pola pembelajaran matematika di Politeknik sangat
berbeda dengan pola pembelajaran matematika di lembaga
pendidikan lainnya. Untuk melihat keefektifan model ini akan
dipertimbangkan faktor motivasi berprestasi mahasiswa.
Motivasi merupakan salah satu faktor internal individu. Motivasi
juga merupakan kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat,
tekanan, atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang
atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai
dengan apa yang dikehendakinya. Supriyoko (2000) mengatakan
bahwa motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut
berperan dalam menentukan tingkat keberhasilan seseorang.
Sedangkan hasil penelitian Hardjo (2005)  menunjukkan bahwa
ada hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar.
1. Rumusan Masalah
Pokok masalah penelitian ini yaitu: (1) apakah ada perbedaan
rata-rata prestasi belajar matematika mahasiswa yang diajar
dengan  menggunakan model pembelajaran konstruktivis
dengan mahasiswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, (2) apakah ada perbedaan rata-
rata prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan
model pembelajaran konstruktivisme dengan mahasiswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi,
(3) apakah ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivis dengan mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah, dan (4) apakah ada pengaruh interaksi antara model
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pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi
belajar mahasiswa.
2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan
rata-rata prestasi belajar matematika mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme
dengan mahasiswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, (2) perbedaan rata-rata prestasi
belajar matematika yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konstruktivis dengan mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi,
(3) perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika mahasiswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme dengan mahasiswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah, dan (4) pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dengan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar
mahasiswa.
B. KAJIAN LITERATUR
1. Teori Belajar Konstruktivisme
Teori belajar kontstruktivisme merupakan teori belajar yang
menyatakan bahwa mahasiswa sendirilah yang harus secara
pribadi menemukan dan menerapkan informasi kompleks,
membandingkan informasi baru dengan aturan-aturan lama dan
memperbaiki aturan itu apabila tidak sesuai lagi. Menurut Piaget
yang dikenal sebagai konstruktivis pertama bahwa
pengetahuan dibangun dalam pikiran seseorang melalui proses
asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skemata yang
dimilikinya (Dahar, 1989). Asimilasi adalah penyerapan
informasi baru dalam pikiran. Sedangkan akomadasi diartikan
sebagai proses mental yang meliputi pembentukan skemata
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baru yang cocok dengan rangsangan baru atau memodifikasi
skemata yang sudah ada sehingga cocok dengan rangsangan
itu (Suparno, 1996).
Menurut pandangan konstrukstivis, masuknya informasi baru
ke dalam skemata melalui dua mekanisme, yakni asimilasi,
dan akomodasi. Pada proses asimilasi seseorang
menggunakan struktur kognitif dan kemampuan yang sudah
ada untuk beradaptasi dengan masalah atau informasi baru
yang datang dari lingkungannya. Sedangkan proses akomodasi
merupakan proses pembentukan skemata baru atau
memodifikasi struktur yang ada supaya struktur kognitif tersebut
dapat menyerap informasi baru yang sedang dihadapi.
Konstruktivisme merupakan landasan berpikir bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang tebatas. Pengetahuan
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang
siap untuk diambil dan diingat. Manusialah harus
mengkonstruksinya dan memberi makna melalui pengalaman
nyata.
Esensi dari teori konstruktivisme adalah ide. Karena itu harus
menemukan dan mentransformasikan suatu informasi komplek
ke situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi
milik mereka sendiri. Menurut konstruktivisme, pembelajaran
harus dikemas menjadi proses ‘mengkonstruksi’ bukan
‘menerima atau transmisi’ pengetahuan. Dalam proses
pembelajaran, mahasiswa membangun sendiri pengetahuan
mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar-
mengajar. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja
dari pikiran dosen ke pikiran mahasiswa. Mahasiswa harus aktif
secara mental membangun struktur pengetahuannya
berdasarkan struktur kognitif yang dimiliki. Peranan dosen
dalam pembelajaran merupakan faktor penting untuk dapat
memobilisasi segala faktor lain sehingga terjadi proses
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pembelajaran intensif, dinamis, dan optimal, bukan hanya
sebagai penyaji “ pengetahuan jadi” dan direct intruction
(Subarinah, 2005).
2.  Prosedur Pembelajaran Berorientasi Konstruktivisme
Driver (dalam Fraser and Walerg, 1995) menciptakan prosedur
pembelajaran yang berorientasi teori belajar konstruktivisme,
memfasilitasi mahasiswa membangun sendiri konsep-konsep
baru berdasarkan konsep lama yang telah dimiliki.
Pembelajaran ini, di samping mengembangkan kompetensi
disiplin ilmu (discipline-based competencies) juga
mengembangkan kompetensi interpersonal (interpersonal
competencies) dan kompetensi intrapersonal (intrapersonal
competencies) dalam diri mahasiswa (Depdiknas, 2004).
Lingkaran pembelajaran terintegrasi dengan tiga kompetensi
seiring dengan dimensi-dimensi konstruktivisme. Pada saat
mengkonstuksi pengetahuan dalam konteks sosiokultural,
kompetensi interpersonal mahasiswa akan berkembang secara
alami. Pada saat mengkonstruksi pengetahuan secara aktif,
kompetensi intrapersonal mahasiswa akan terfasilitasi secara
optimal. Penerapan model pembelajaran ini akan dapat
memberikan keleluasaan mahasiswa dalam mengembangkan
konsep yang dipelajarinya dan hasilnya bisa lebih efisien atau
mungkin bisa lebih sulit, namun mahasiswa dapat
mengemukakan ide dan pendapatnya. Mahasiswa
mendapatkan keuntungan dalam proses belajar, yaitu mereka
lebih berpikir, lebih paham, lebih ingat, lebih yakin, lebih senang,
dan lebih kooperatif (Subarinah, 2005)
Menurut Depdiknas (2004),Strategi umum pembelajaran
konstruktivisme  pada pembelajaran tatap muka meliputi tiga
tahap, yaitu: (1) pembelajaran pendahuluan, yang dimanfaatkan
untuk memberikan “orientasi dan penggalian ide” untuk
prakonsepsi mahasiswa dengan menekankan miskonsepsi;  (2)
pembelajaran inti, merupakan bagian utama dari pembelajaran
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digunakan untuk memfasilitasi “rekonstruksi ide” mengarah ke
perbaikan konsep. Evaluasi pada ahkir restrukturisasi akan
menilai apakah ide-ide itu sudah mendekati konsep ilmiah yang
sesungguhnya. Selanjutnya, dosen memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk “mengaplikasikan ide–ide” yang baru
dipelajari untuk memecahkan berbagai masalah; dan (3)
pembelajaran penutup, dilakukan “review perubahan ide” untuk
membandingkan ide yang telah dipelajari dengan ide awal yang
muncul pada saat penggalian ide.
3. Implikasi Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran
Matematika di Politeknik
Pendekatan konstruktivisme di perguruan tinggi bercirikan
pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan menekankan
pada proses pembelajaran yang aktif. Steffe dan Kieren (dalam
Suherman, 2003) menegaskan bahwa prinsip pembelajaran
matematika dengan pendekatan konstruktivisme, adalah
observasi dan mendengar,  aktivitas dan pembicaraan
matematika. Para mahasiswa diperdayakan oleh
pengetahuannya sendiri. Mereka berbagi strategi, debat antara
satu dengan yang lainnya, berpikir secara kritis mencari cara
terbaik untuk menyelesaikan setiap masalah.
Suparno (1997), menyarankan agar konstruktivisme digunakan
oleh dosen dalam kegiatan belajar-mengajar di perguruan
tinggi. Salah satu bentuk atau strategi yang dapat digunakan
adalah belajar kelompok (cooperative learning) dimana dosen
hanya sebagai mediator. Mahasiswalah , baik secara sendiri-
sendiri maupun kelompok, aktif untuk memecahkan persoalan
yang diberikan dosen sehingga mereka dapat membangun
pengetahuannya.
Implikasi teori konstruktivisme dalam pembelajaran
matematika, yaitu: aktivitas matematika diwujudkan melalui
tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil, dan diskusi
kelas. Secara rinci, implikasi teori belajar konstruktivisme dalam
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pembelajaran matematika di perguruan tinggi, khususnya untuk
Politeknik, adalah (1) proses pembelajaran terfokus pada
aktivitas mahasiswa, (2) pengetahuan yang dimiliki mahasiswa
merupakan hasil kegiatan transformasi dan bukan diterima atau
transmisi dari pengajaran secara pasif, (3) dosen berperan
sebagai fasilitator, mediator, dan motivator untuk membantu
mahasiswa mengkonstruksi pengetahuan dan menyelesaikan
masalah, (4) dosen merancang desain pembelajaran yang
dapat memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk
memperoleh pengetahuan baru secara mandiri, dan (5) dosen
mengenal secara pasti pengetahuan yang ada pada
mahasiswa, sehingga dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kemampuan mahasiswa.
4. Pembelajaran Matematika secara Konvensional di
Politeknik
Model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran
matematika  dengan mengaplikasikan metode pembelajaran
yang tercantum pada Satuan Acara Perkuliahan (SAP) mata
kuliah matematika terapan I Jurusan Teknik Mesin. Metode
tersebut meliputi ceramah, diskusi, dan pemberian tugas. Model
pembelajarannya, ditekankan pada kegiatan dosen  sebagai
pusat informasi, dan pembelajaran terpusat pada dosen. Pola
pembelajaran di kelas melalui tahapan, yaitu: (1) tahap
pendahuluan, menyampaikan tujuan dan  menyiapkan
mahasiswa; (2) tahapan inti, mendemontrasikan pengetahuan
atau keterampilan, memberikan bimbingan dan pelatihan, dan
mengecek pemahaman dan memberi umpan balik; (3) tahap
penutup, memberikan kesempatan penerapan dan melakukan
latihan lanjut (Arnyana, 2006).
Pada umumnya, dosen cenderung menggunakan metode
ceramah dengan sedikit tanya jawab. Dosen berusaha
memindahkan atau mentransmisikan pengetahuan yang ia
miliki kepada mahasiswa. Situasi pembelajaran cenderung
membuat mahasiswa pasif dalam menerima perkulihan (belajar
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hapalan). Titik tolak pembelajaran tidak  dimulai dari
pengetahuan awal (prior knowledge) mahasiswa.
5. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi (achievement motivation) adalah suatu
motivasi intrisik, yaitu daya penggerak dalam diri seseorang
untuk mencapai prestasi belajar setinggi mungkin demi
memperoleh suatu kepuasan (Winkel, 1991). Johnson (1979)
mengemukakan bahwa siswa yang mempunyai motivasi
berprestasi tinggi memiliki peluang untuk mencapai
keberhasilan yang tinggi dan mempunyai sikap positif terhadap
tujuan yang akan dicapai, serta tidak banyak memikirkan
kegagalan.
Suarni (2004), merinci ciri-ciri individu yang memiliki motivasi
berprestasi tingggi yaitu:(1)  kemauan keras untuk berusaha
mencapai keberhasilan, (2) berorientasi pada keberhasilan, (3)
inovatif dan kreatif, (4) bertanggungjawab, dan (5)
mengantisipasi kemungkinan terjadinya kegagalan.
C. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian eksperimen ini dikategorikan sebagai penelitian kuasi
eksperimen. Peneliti tidak mengubah kelas dalam menentukan
subjek, baik sebagai kelompok eksperimen maupun kontrol. Karena
itu, randomisasi hanya dilakukan pada penentuan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Eksperimen dilaksanakan di
semester I pada semua program studi Jurusan Teknik Mesin
Politeknik Negeri Bali pada mata kuliah Matematika Terapan I
Penelitian melibatkan tiga variabel yaitu, variabel bebas, terikat,
dan kontrol/mederator. Variabel bebas, yaitu pembelajaran dengan
menggunakan model konstruktivisme (A1) dikenakan pada
kelompok eksperimen, sedangkan pembelajaran dengan
menggunakan model konvensional (A2) dikenakan pada kelompok
kontrol. Sebagai variabel terikat yaitu hasil belajar matematika.
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Hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan model konstruktivisme
pada matematika dinyatakan dengan Y1 dan hasil belajar
matematika dengan menggunakan model konvensional dinyatakan
dengan Y2. Sedangkan variabel kontrol/moderator yaitu motivasi
berprestasi dinyatakan dengan B1 untuk mahasiswa bermotivasi
tinggi dan B2 untuk mahasiswa yang berprestasi rendah.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini dapat disajikan
pada gambar 1 berikut
    Kelas                Pretes   Perlakuan    Postes
Eksperimen O1 A1 O2
Kontrol O1 A2 O2
Gambar 1: Rancangan Eksperimen (Tuckman, 1978)
Keterangan
O1  = Tes awal (pretes) untuk kelompok eksperimen dan kontrol
O2 = Tes akhir (postes) untuk kelompok eksperimen dan kontrol
A1 = Perlakuan pembelajaran dengan model kontruktivisme
A2 = Perlakuan pembelajaran dengan model konvensional
Desain penelitian yang digunakan adalah desain faktorial 2x2.
Desain ini dapat melihat dan menganalisis efek utama variabel
bebas dan interaksi antara perlakuan variabel bebas. Desain
penelitian dapat ditunjukkan pada gambar 2.
       Model
           Pembelajar-    Konstruktivisme      Konvensional
   Motivasi
an        (A1)   (A2)
   Berprestasi
Tinggi (B1)     (A1 B1) (A2 B1)
Rendah (B2)     (A1 B2) (A2 B2)
Gambar 2. Desain Penelitian Faktorial 2 X 2
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1.  Metode Pengumpualan Data
Data yang diperlukan dikumpulkan dengan tes prestasi belajar
dan kuesioner motivasi berprestasi. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian telah divalidasi. Hasil pengujian
menunjukkan, tingkat validitas tes antara 0,31 dan 0,89, tingkat
reliabilitasnya adalah 0,97. Tingkat kesukarannya rata-rata 0,
41  dan indek daya pembedanya antara 0,25 s.d 0,75.
Sedangan kuesioner motivasi berprestasi, tingkat validitasnya
antara 0,5 sampai dengan 0,8 dan reliabilitasnya adalah 0,896.
2. Prosedur Pengambilan Data
Ada dua rancangan model pembelajaran yang dikembangkan,
yaitu: (a) rancangan model pembelajaran matematika
berorientasi konstruktivisme untuk kelas eksperimen dan (b)
model pembelajaran konvensional untuk di kelas kontrol.
Rancangan model pembelajaran konstruktivisme yang
dikenakan pada kelas eksperimen mencakup tiga tahapan,
yaitu: (a) tahap pembelajaran pendahuluan, untuk memberikan
“orientasi dan penggalian ide”,  (b) tahap pembelajaran inti,
untuk memfasilitasi “rekonstruksi ide” mengarah ke perbaikan
konsep, dan (c) tahap pembelajaran penutup, yaitu untuk
melakukan “review perubahan ide” (Depdiknas, 2004).
Rancangan model pembelajaran konvensional dikenakan pada
kelas kontrol melalui 3 tahapan, yaitu: (a) tahap pendahuluan,
menyampaikan tujuan dan  menyiapkan mahasiswa; (b)
tahapan inti, mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan, memberikan bimbingan dan pelatihan, (c) tahap
penutup, memberikan kesempatan penerapan melakukan
latihan lanjut. Peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pembelajaran dan lembar kerja mahasiswa.
Rencana pembelajaran yang dikenakan pada kelas eksperimen
dikembangkan berorientasi pada strategi pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) dan pembelajaran berbasis
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masalah (problem based intruction), dengan titik acuan
pembelajaran adalah pada prior knowledge mahasiswa.
Sedangkan rencana pembelajaran konvensional berorientasi
pada strategi konvensional yaitu ceramah dan pemberian tugas.
Implementasi prosedur pemberian perlakuan terhadap
kelompok model pembelajaran kontruktivisme dan model
konvensional adalah sebagai berikut.
Minggu pertama, empat jam perkulihan kedua kelompok
mendapat perlakuan berupa 135 menit mengerjakan tes
kemampuan awal matematika terapan I dan 25 menit menjawab
kuesioner motivasi berprestasi. Selanjutnya, kedua kelompok
mendapat perlakuan berbeda, kelompok eksperimen diajar
dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivisme
dan kelompok kontrol diajar dengan menggunakan model
konvensional. Materi pembelajaran, sumber belajar, alokasi
waktu pembelajaran (4 x 45 menit) pada kedua kelompok sama.
Materi pembelajaran yang dibahas, yaitu: sub pokok bahasan
aljabar, sub pokok geometri, dan sub pokok trigonometri.
Minggu kedua, kedua kelas mendapat perlakuan berupa
kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran yang
berbeda, namun bahan perkuliahan, media pembelajaran,
sumber belajar, dan lama pembelajaran sama. Materi
perkuliahan yang dibahas adalah bagian dari sub pakok
bahasan aljabar (sesuai dengan SAP). Di akhir sub pokok
bahasan, kedua kelompok diberi tes prestasi belajar dengan
materi tes, jenis, alokasi waktu, dan prosedur tes yang sama.
Rangkaian kegiatan tersebut berlangsung secara berulang
hingga minggu ke empatbelas dengan pokok bahasan yang
berbeda. Pada minggu ke limabelas dilakukan pengambilan
data hasil belajar Matematika Terapan I.
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
(a) analisis varian (anava) dua jalur, (b)t- tes, dan  (c) uji-Scheffe.
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis deskriptif menemukan bahwa rata-rata kemampuan awal
mahasiswa pada kedua kelompok adalah 25,27 dan 21,64 dari
skor ideal 100. Kedua kelompok mempunyai kemampuan yang
sangat rendah. Rata-rata prestasi belajar matematika pada
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme yaitu 70,77 pada kelompok yang diajar dengan
menggunakan model konvensional yaitu 65. Keadaan ini
menunjukkan bahwa rata-rata prestasi belajar mahasiswa pada
kelompok konstruktivisme lebih tinggi dari rata-rata prestasi belajar
kelompok konvensional. Ditinjau dari tingkat motivasi berprestasi,
rata-rata prestasi belajar matematika kelompok konstruktivisme
dengan motivasi berprestasi tinggi yaitu 79,54. Rata-rata prestasi
belajar matematika pada kelompok konvensional dengan motivasi
berprestasi tinggi yaitu 62. Rata-rata prestasi belajar matematika
pada kelompok konstruktivisme dengan motivasi rendah yaitu 62.
Sedangkan rata-rata prestasi belajar matematika pada kelompok
konvensional dengan motivasi rendah 68. Keadaan tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran kontruktivisme sangat
cocok diterapkan pada kelompok mahasiswa bermotivasi tinggi.
Analisis statistik inferensial memberikan beberapa temuan, yaitu:
(1) hasil uji F terhadap pengaruh utama (main effect) mendapatkan
nilai FA = 14,791 dan signifikan. Artinya, secara signifikan ada
pengaruh antara model pembelajaran terhadap prestasi belajar
matematika. Keadaan ini membuktikan secara signifikan, ada
perbedaan antara prestasi belajar matematika pada mahasiswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme dengan yang diajar dengan menggunakan model
konvensional. Perbedaan ini, dipertegas oleh hasil uji t pihak kanan
terhadap beda rata-rata kelompok eksperimen dengan kelompok
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kontrol yaitu nilai thitung =  2,282 dan  signifikan.  Artinya, secara
signifikan,  rata-rata prestasi belajar matematika mahasiswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran konstruktivisme lebih baik
dari rata-rata prestasi belajar matematika yang diajar menggunakan
model konvensional.
Rata-rata proporsi skor tes sebelum dan dengan tes setelah
pembelajaran pada kelompok eksperimen adalah 0, 25 dan 0,71
atau meningkat sebesar 0,46; sedangkan pada kelompok kontrol
sebesar   0,22 dan 0,65 atau meningkat sebesar 0,43. Selisih
proporsi skor tes awal dengan tes akhir untuk kelas eksperimen
sedikit lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini
mengidentifikasikan, bahwa model pembelajaran konstruktivisme
lebih meningkatkan prestasi belajar matematika daripada model
konvensional. Temuan di atas dapat sebagai bukti, bahwa model
pembelajaran konstruktivisme dapat lebih  meningkatkan prestasi
belajar matematika daripada model pembelajaran konvensional.
Penerapan model pembelajaran ini pada pembelajaran matematika
dapat memberikan keleluasaan bagi mahasiswa dalam
mengembangkan konsep yang dipelajarinya. Mahasiswa
mendapatkan keuntungan dalam proses belajar, yaitu mereka lebih
berpikir, lebih paham, lebih ingat, lebih yakin, lebih senang, dan
lebih kooperatif (Subarinah, 2005). Kondisi pembelajaran didorong
dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa sehingga
pembelajaran tidak hanya memberikan  peningkatkan pengetahuan
tetapi juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir mahasiswa
yang tentunya dapat digunakan untuk memecahkan berbagai
persoalan. Pada gilirannya terjadilah peningkatan pada prestasi
belajar mahasiswa.
Berbeda dengan model pembelajaran konvensional di mana proses
pembelajaran cenderung berpusat pada dosen. Dalam
kegiatanpembelajaran, dosen tidak memperhatikan kemampuan
awal (prior knowledge) yang dimiliki mahasiswa. Proses
pembelajaran berlangsung satu arah, peran dosen tidak lagi
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sebagai motivator, fasilitator dan mediator yang baik melainkan
dosen memegang otoritas pembelajaran. Situasi belajar-mengajar
pasif bahkan mahasiswa menjadi sangat pasif. Akibatnya, prestasi
belajar mahasiswa cenderung menjadi kurang baik.
Hasil uji F terhadap pengaruh faktor (factorial effect) mendapatkan
nilai FB = 14,791 dan signifikan. Artinya, ada pengaruh antara tingkat
motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar matematika secara
signifikan. Selanjutnya, hasil uji Turkey dan Scheffe menunjukkan
bahwa pada mahasiswa bemotivasi tinggi, rata-rata prestasi belajar
matematika dari kelompok yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konstruktivisme pada lebih baik daripada kelompok
yang diajar dengan menggunakan model konvensional. Kelompok
mahasiswa dengan motivasi berprestasi tinggi dalam proses belajar
umumnya cenderung pencapain tingkat keberhasilan belajarnya
lebih optimal. Karena mereka memiliki kesungguhan yang tinggi,
semangat yang tinggi, tidak mudah menyerah dalam menghadapai
masalah belajarnya, selalu menghindari kegagalan dan selalu aktif,
kreatif dan inovatif untuk mengerjakan sesuatu.
Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor internal
mahasiswa yang dapat berfungsi sebagai pendorong atau
penggerak dan mengarahkan kegiatan belajar. Pembelajaran
melalui model konstruktivisme memerlukan kesungguhan yang
tinggi, semangat yang tinggi, selalu aktif, kreaktif, dan inovatif dalam
mengkonstruksi pengetahuan di dalam dirinya. Motivasi ini sangat
diperlukan dalam proses orientasi. Akibatnya, mahasiswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi, pembelajaran model
konstruktivisme lebih tepat diterapkan dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.
Sedangkan model pembelajaran konvensional, proses
pembelajaran cenderung berpusat pada dosen. Di dalam
rancangan pembelajarannya, dosen tidak memperhatikan
kemampuan awal (prior knowledge) yang dimiliki mahasiswa.
Proses pembelajaran berlangsung satu arah. Peran dosen tidak
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lagi sebagai fasilitator dan mediator yang baik melainkan sebagai
pemegang otoritas pembelajaran. Tugas-tugas yang diberikan
dosen kepada mahasiswa cenderung tidak sesuai dengan
kemampuan dan motivasi yang dimiliki mahasiswa, terlalu mudah
atau terlalu sulit. Gagne and Berliner (1979) seperti dikutip oleh
Riyanto (2003) menegaskan bahwa mahasiswa yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi justru menurun motivasinya apabila
selalu memperoleh keberhasilan di dalam melaksanakan tugas.
Sebaliknya, apabila mereka kadang-kadang mengalami kegagalan,
maka hal ini justru akan dapat meningkatkan motivasinya kembali.
Implementasinya, kualitas hasil belajar mahasiswa pada kelompok
ini menjadi kurang baik.
Hasil uji Turkey dan Schefe menunjukkan bahwa rata-rata prestasi
belajar matematika pada kelompok mahasiswa bemotivasi rendah
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme lebih rendah daripada kelompok yang diajar dengan
menggunakan model konvensional. Mahasiswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah, cenderung kurang berhasil dalam
menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini disebabkan karena mereka
mengerjakan pekerjaan (belajar) tidak dengan penuh keyakinan,
kurang tekun, kurang kreatif . Dalam setiap melakukan
pekerjaannya sangat tergantung bantuan orang lain.
Pembelajaran dengan model konstruktivisme memerlukan motivasi
yang tinggi, penuh keyakinan, kesungguhan belajar yang tinggi,
dan kreativitas untuk mengkonstruksi informasi baru dengan
mengkaitkan pengalaman belajarnya menjadi pengetahuan.
Akibatnya, jika mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi
rendah diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme akan menimbulkan kendala dalam tahap orientasi
maupun dalam tahap mengkonstruksi informasi baru untuk menjadi
pengetahuan pada diri mereka. Pada akhirnya pencapaian hasil
belajar mereka cenderung lebih  rendah.
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Dalam pembelajaran konvensional, peran dosen sangat dominan
dan mahasiswa mendapat bimbingan yang lebih rinci. Mahasiswa
mendapatkan tuntunan informasi yang rinci dari dosen dan materi
pelajaran dapat disampaikan secara tuntas. Akhirnya, hasil
belajarnya cenderung meningkat. Karena itu mahasiswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah lebih tepat diajar dengan
menggunakan model pembejaran konvensional.
Hasil uji F terhadap pengaruh interaksi (interaction effect)
mendapatkan nilai FAxB = 64.484 dan signifikan. Artinya, secara
signifikan efektivitas pengaruh model pembelajaran terhadap
prestasi belajar matematika tergantung dari tingkat motivasi
berprestasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas
pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar
matematika dipengaruhi oleh tingkat motivasi berprestasi.
Motivasi sebagai salah satu faktor internal individu, merupakan
kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau
mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atau sekelompok
orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang
dikehendakinya. Johnson (1979) mengemukakan bahwa
mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi
memiliki peluang untuk mencapai keberhasilan yang tinggi dan
mempunyai sikap positif terhadap tujuan yang akan dicapai, serta
tidak banyak memikirkan kegagalan. Motivasi berprestasi
merupakan salah satu faktor internal mahasiswa yang berfungsi
sebagai pendorong atau penggerak, mengarahkan belajarnya, ikut
berperan dalam menentukan tingkat keberhasilan belajarnya.
Mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dalam
proses belajar cenderung mencapai tingkat keberhasilan belajarnya
lebih optimal. Mereka cenderung memiliki keyakinan yang kuat
untuk mencapai tujuan, selalu aktif, kreatif dan inovatif dalam
melakukan setiap pekerjaan dan mengantisipasi kegagalan. Apabila
kelompok mahasiswa ini diajar dengan menggunakan model
konstruktivisme, mereka akan lebih cepat dapat mengkonstruksi
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informasi baru menjadi pengetahuan pada diri mereka. Sebaliknya,
bila mereka diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional, maka justru akan dapat berpengaruh negatif, karena
mereka menjadi pasif, harus menerima apa yang dijelaskan oleh
dosen.
Sedangkan bagi mahasiswa yang bermotivasi rendah bila diajar
dengan model konstruktivisme akan kurang mampu
mengkonstruksikan informasi baru menjadi pengetahuan pada diri
mereka karena mereka kurang kreatif untuk mengkaitkan
pengalaman lama mereka dengan informasi-informasi baru yang
sedang dihadapi. Akibatnya mereka akan kurang dapat berinteraksi
bila diajar dengan  model konstruktivisme karena model
konstruktivisme berupaya untuk dapat mentransformasikan,
mengorganisasikan, dan mengiterpretasikan pengalaman-
pengalaman  menjadi pengetahuan melalui proses aktif dan
kreativitas mahasiswa sendiri. Kelompok ini akan kurang tepat
apabila diajar dengan model konstruktivisme karena dapat
berpengaruh negatif terhadap keberhasilan belajarnya. Mereka
yang mempunyai motivasi berprestasi rendah akan lebih baik bila
diajar dengan model pembelajaran konvensional. Jadi secara
teoritis maupun empirik,  efektivitas model pembelajaran
konstruktivisme terhadap keberhasilan belajar mahasiswa
dipengaruhi oleh tingkat motivasi berprestasi.
E.  SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Dari hasil analisis deskriptif dan pengujian terhadap hipotesis
dapat diberikan beberapa kesimpulan, yaitu secara signifikan:
(1) ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika antara
mahasiswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konstruktivis dengan mahasiswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional, (2) ada
perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika antara
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mahasiswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konstruktivisme dengan mahasiswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
kelompok mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi,
(3) ada perbedaan rata-rata prestasi belajar matematika yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konstruktivis
dengan mahasiswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional pada  kelompok mahasiswa yang
memiliki motivasi berprestasi rendah, dan (4) ada pengaruh
interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi
berprestasi terhadap prestasi belajar mahasiswa.
Peningkatan prestasi belajar matematika dapat diupayakan
dengan mengimplementasikan model pembelajaran
konstruktivisme dan memperhatikan motivasi berprestasi dalam
proses pembelajaran matematika.
2. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, disarankan
beberapa hal yaitu antara lain sebagai berikut.
1. Peningkatan prestasi belajar matematika dapat diupayakan
dengan mengimplementasikan model pembelajaran
konstruktivisme dan memperhatikan motivasi berprestasi
dalam proses pembelajaran matematika
2. Memperhatikan motivasi berprestasi  mahasiswa,
khususnya tingkat klasifikasinya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, maka mayoritas mahasiswa yang termasuk
kategori bermotivasi berprestasi tinggi sebaiknya mereka
diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konstruktivisme, dan demikian juga sebaliknya.
3. Memasukkan model pembelajaran konstruktivisme ke
dalam pedoman pelaksanaan proses belajar-mengajar
sebagai salah satu model pembelajaran alternatif yang bisa
dipilih.
4. Melaksanakan penelitian tindakan kelas pada setiap sub
pokok bahasan matematika untuk mendapatkan model
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pembelajaran matematika berorientasi teori konstruktivisme
yang ideal untuk diterapkan pada mata kuliah matematika
terapan di Politeknik.
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PEMBELAJARAN BERBANTUAN
KOMPUTER  DAN MANFAAT SEBAGAI
MEDIA PEMBELAJARAN
Oleh: Syaad Padmanthara *
Abstrak
Perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran adalah
diperkayanya sumber belajar dan media pembelajaran. Media
komputer dimanfaatkan dalam pembelajaran karena
memberikan keuntungan-keuntungan yang tidak dimiliki oleh
media pembelajaran lainnya yaitu kemampuan komputer untuk
berinteraksi secara individu dengan mahasiswa. Model
pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  pembelajaran
berbantuan komputer secara  umum  dapat  diklasifikasikan
menjadi  empat model,  yaitu  : 1) tutorial,  2) drill  and  practice,
3) simulation, dan 4)  problem-solving.  Dalam  model  1 dan  2,
komputer berperan  sebagai  pengajar,  sedangkan model 3
dan 4, untuk mengembangkan pengunaan  kemampuan
memecahkan  masalah  melalui  pendekatan  discovery atau
exploratory. Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa
pembelajaran ini dapat meningkatkan motifasi belajar, media
pembelajaran yang efektif, tidak adanya batas ruang dan waktu
belajar.
Kata kunci:Pembelajaran berbantuan komputer, media
pembelajaran
A. PENDAHULUAN
Dewasa ini kita hidup di era globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang ditandai dengan adanya persaingan
antar bangsa yang makin meningkat. Dampak perkembangan




IPTEK terhadap proses pembelajaran adalah diperkayanya sumber
belajar dan media pembelajaran. Media pembelajaran yang
mengikuti perkembangan IPTEK saat ini adalah Pembelajaran
Berbantuan Komputer (PBK). Media komputer dimanfaatkan dalam
pembelajaran karena memberikan keuntungan-keuntungan yang
tidak dimiliki oleh media pembelajaran lainnya yaitu kemampuan
komputer untuk berinteraksi secara individu dengan mahasiswa
(McGreal,1988).
Kehadiran teknologi canggih, yakni komputer membuat ahli
pendidikan berkeingingan untuk memanfaatkannya dalam
membantu memecahkan berbagai masalah pembelajaran yang
sedang dihadapi. Umumnya mereka yakin bahwa komputer dan
teknologi informasi lainnya akan semakin banyak dimanfaatkan
untuk keperluan pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran. Beberapa
negara sedang berkembang sudah mulai menggunakan komputer
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dasar seperti
keterampilan berhitung (Belize), keterampilan berbahasa
(Grenada), latihan kejuruan (Jamaika), dan diagnosis kemampuan
membaca (Belize).
Aplikasi komputer secara umum di bidang pendidikan mencakup
tiga macam kegunaan yaitu (1) komputer untuk kegiatan
administrasi pendidikan, (2) pembelajaran tentang komputer, dan
(3) pembelajaran melalui komputer. PBK merupakan pembelajaran
melalui komputer yaitu komputer difungsikan sebagai media
pembelajaran di kelas atau di rumah di mana mahasiswa
berinteraksi dengan komputer. Komputer berada dalam latar
interaksi dengan mahasiswa, secara mandiri atau bersama-sama
dengan media lainnya, seperti pengajar dengan buku teks sesuai
dengan pembelajaran yang dirancangnya. Fungsi ini mengacu pada
PBK sebagai software atau perangkat lunak program pembelajaran.
Pembelajaran berbantuan komputer bisa memberikan nilai-nilai
positif seperti: (1) melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Keaktifan dan keterlibatan dalam proses ini
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membantu melancarkan pembelajaran,  (2) mahasiswa bisa
meneruskan pelajaran sesuai dengan tingkat kecepatan  dan
kemampuan belajar sendiri yang berarti memberi peluang untuk
maju, baik mereka yang lambat maupun yang cepat (cemerlang),
(3)  penguatan (reinforcement) yang dalam teori belajar merupakan
salah satu faktor yang mendukung pembelajaran yang efektif, dapat
ditampilkan dengan segera dan sistematis, (4) simulasi melalui
komputer memberikan bahan-bahan  kimia yang mudah meledak
dalam laboratorium yang disimulasikan tanpa membahayakan diri
sendiri dan merusak lab, dan  (5) pengajaran remedi atau
pengulangan bagi masiswa/pelajar yang belum mencapai prestasi
yang memadai misalnya, PBK untuk mengejar ketinggalannya
dengan belajar dan bekerja sendiri.
Pembelajaran berbantuan komputer kini semakin dikenal dan telah
diterapkan di sekolah. Pengajar dan mahasiswa mulai menaruh
minat terhadap PBK karena PBK dapat membangkitkan minat untuk
belajar, dapat memudahkan belajar, dan masih banyak lagi
keuntungan-keuntungan lain yang dapat ditawarkan yang akan
dibahas dalam artikel ini.
B. PENGERTIAN “PEMBELAJARAN BERBANTUAN
KOMPUTER” (PBK)
Istilah  pembelajaran berbantuan komputer diterjemahkan dari CAI
(computer-Assisted instrution), sering  juga digunakan  secara
pergantian dengan istilah CBL (Computer-Based Learning) dan CBI
(Computer-Based Instruction). Namun demikian, ketiga istilah
tersebut tidaklah mengacu pada hal yang sama. Istilah PBK atau
CAI kadang-kadang digunakan untuk perangkat lunak
pembelajaran pada umumnya, tetapi biasanya digunakan untuk
perangkat lunak yang menggunakan pendekatan programmed
learning dimana tujuan pembelajaran khusus dicapai melalui
pembelajaran langkah demi langkah. Istilah pembelajaran
(instruction) dalam PBK  biasanya diinterprestasikan sebagai
penyampaian informasi kepada mahasiswa. Oleh karena itu, istilah




PBK biasanya digunakan untuk model drill and practice dan tutorial.
Istilah kedua, CBL mengacu pada segala jenis belajar mahasiswa
yang berhubungan dengan komputer. Istilah ini dianggap lebih
umum karena istilah learning secara alamiah mencakup situasi
dimana komputer digunakan   sebagai alat pembelajaran, tetapi
tidak untuk menyampaikan informasi atau mengajar mahasiswa.
Istilah ketiga, Computer-Based Instruction (CBI), juga sering
digunakan, tetapi istilah instruction mengandung arti pembelajaran
saja di mana komputer menyampaikan informasi kepada
mahasiswa dan mungkin tidak termasuk perihal penggunaan alat
mesin itu.
Selain istilah-istilah tersebut di atas, dikenal juga istilah CMI
(Computer-Managed Instruction) yang mengacu pada penggunaan
komputer oleh pengajar sebagai alat untuk me”manage”
(mengelola) pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, komputer
digunakan untuk mencatat dan menghitung nilai, mencatat
kehadiran mahasiswa, mengikuti perkembangan mahasiswa dalam
berbagai bidang studi, mendiagnosa dan mempreskripsi, dan pada
umumnya untuk membuat operasionalisasi kelas agar lebih lancar
dan efisien. Penggunaan CMI juga penting karena pengajar yang
menggunakan komputer dalam manajemen kelas dapat
menunjukkan model peran yang positif bagi mahasiswa. Mahasiswa
yang melihat pengajarnya bekerja dengan komputer dapat melihat
bahwa komputer merupakan alat yang potensial untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Jadi, CMI berbeda
dengan PBK dan CBI /CBL. Dalam artikel ini digunakan istilah PBK
yang mengacu pada penggunaan komputer untuk menyampaikan
isi pembelajaran secara interaktif (untuk mengajar mahasiswa)
bukan pada penggunaan komputer sebagai alat belajar semata.
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C. MODEL PEMBELAJARAN  DALAM  PERANGKAT
LUNAK  PBK
Model  pembelajaran  yang  diterapkan  dalam  PBK secara  umum
dapat  diklasifikasikan  menjadi  empat model,  yaitu:  (1) model
tutorial,  ( 2) model drill  and  practice,  (3)  model simulation,    dan
(4) model  problem-solving  dimana  model  pertama  dan  kedua
PBK, berperan  utama sebagai  pengajar  (Sewell,1990).
Sedangkan  model ketiga  dan  keempat bertujuan  untuk
mengembangkan  intuisi  tentang  situasi,  konsep  dan  untuk
mengembangkan  pengunaan  kemampuan  memecahkan
masalah  melalui  pendekatan  discovery atau exploratory.
Klasifikasi pertama sampai dengan keempat mencerminkan
pergeseran  tingkat  pengontrolan  yang  ada. Secara rinci, model-
model perangkat lunak PBK dijabarkan sebagai berikut:
1.  Model Tutorial
Model tutorial adalah program yang didesain untuk berperan
sebagai tutor bagi mahasiswa.  Artinya bahwa model ini
disajikan dalam format dialog dengan mahasiswa. Model torial
berisi konsep, penjelasan, rumus-rumus, prinsip, bagan, table,
definisi, istilah dan latihan. Model ini, selain menyajikan
informasi isi bahan pelajaran, bertanya kepada mahasiswa: (a)
apakah akan melanjutkan kegiatan belajar berdasarkan
pemahaman dan penguasaan mahasiswa, (b) apakah
mahasiswa meneruskan untuk mempelajari bahan dan
informasi baru, (c) apakah akan mereviu bahan pelajaran
sebelumnya dan (d) apakah akan mengikuti pembelajaran
remidi. Tujuan utama program tutorial adalah menyediakan
dukungan terhadap pembelajaran dengan buku teks atau
ceramah. Mahasiswa diberi kesempatan untuk berinteraksi
dengan konsep-konsep tersebut, seperti halnya diajar dengan
pengajar.
Kualitas model tutorial sangat bervariasi. Pada awalnya,
didesain secara sangat sederhana dan tidak imajinatif.
Beberapa program model tutorial hanya menyajikan informasi




pada layar monitor dan kadang-kadang menampilkan
pertanyaan-pertanyaan tentang informasi tersebut yang hanya
harus dijawab mahasiswa. Dalam program seperti ini, komputer
digunakan untuk menyajikan informasi secara sekuensial
(model linear), yang pada umumnya hampir sama dengan cara
penyajian materi pada buku teks.
Mahasiswa yang telah menggunakan jenis tutorial seperti
tersebut di atas cepat merasa bosan. Namun demikian, saat
ini banyak teknik yang dapat memanfaatkan kekuatan teknologi
untuk menghasilkan tutorial komputer yang efektif. Model ini
tidak lagi menyajikan informasi secara linear, melainkan secara
branching. Disebut branching karena terdapat berbagai cara
untuk berpindah atau bergerak melalui pembelajaran
berdasarkan jawaban atau respon mahasiswa terhadap bahan-
bahan, soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan. Model ini lebih
disukai dari pada model liniear.
Model tutorial yang didesain secara baik dapat memberikan
berbagai keuntungan bagi mahasiswa dan pengajar. Dalam
berinteraksi dengan mahasiswa, model tutorial komputer tidak
sefleksibel pengajar berhadapan dengan mahasiswa, karena
komputer memiliki keterbatasan dibandingkan dengan
manusia. Namun model tutorial komputer menawarkan
keuntungan yang melebihi kemampuan seorang pengajar
dalam upayanya berinteraksi dengan banyak mahasiswa
sekaligus dalam waktu yang sama secara individual. Dalam
mengevaluasi model tutorial, Simonson dan Thompson (1994)
menyarankan pemakai agar selalu bertanya, “Apa yang dapat
diberikan oleh tutorial komputer dan yang tidak dapat diberikan
oleh jenis metode rapat penyampaian informasi lainnya ? “
Model tutorial komputer yang didesain dengan sangat baik
dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
berinteraki dengan materi yang sedang disajikan dan
berpartisipasi secara aktif dalam pengalaman belajar.
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Partisipasi tersebut tidak hanya dengan menjawab pertanyaan
pilihan ganda atau isian, melainkan mahasiswa harus diberi
kesempatan untuk berlatih ide-ide baru, bertanya, menguji
hipotesis, dan mengecek belajar mereka. Salah satu
keuntungan yang paling jelas dari penggunaan tutorial komputer
adalah mahasiswa menjadi partisipan yang lebih aktif dalam
proses belajar.
Model tutorial berbeda dengan model mengajar oleh pengajar
di kelas, karena model ini dapat menyesuaikan kecepatan
prestasi dengan kebutuhan masing-masing mahasiswa,
sedangkan pengajar kelas tidak. Dengan menggunakan teknik
branching dan interaktif tutorial dapat memberikan
pembelajaran tambahan untuk mahasiswa yang
membutuhkannya dan dapat juga melayani mahasiswa yang
belajar secara cepat dan individu.
Untuk mengindividualisasikan model tutorial komputer
diperlukan kelengkapan suatu  sistem intelligent tutoring
system, yaitu sistem tutorial yang berdasarkan pada prinsip-
prinsip artificial intelligence. Program intelligent tutoring system
terdiri dari pengetahuan ahli, pengetahuan tentang mahasiswa,
dan rumus yang dapat menjelaskan atau mengurangi
perbedaan antra model ahli dan model mahasiswa. Jadi, sistem
inteligensi berisi rumus produksi sehingga sistem ini dapat
memproduski strategi. Dalam sistem ini, mahasiswa biasanya
terdiri dari pengetahuan tentang kesalahan mahasiswa. Segera
setelah model mahasiswa dibuat dan semua kesalahan
diidentifikasi, model pembelajaran kemudian mendiagnosis
kesalahan mahasiswa, membimbing mahasiswa, atau
memberikan sejenis pengalaman guided discovery untuk
mahasiswa.
Pengajar biasanya menghadapi suatu masalah jika mahasiswa
yang membutuhkan pembelajaran individual. Alasan mengapa
mahasiswa membutuhkan pembelajaran individual adalah




karena sebagian mahasiswa biasanya ada yang ketinggalan
pelajaran karena belajar mereka lambat atau karena mereka
absen. Sulit bagi pengajar untuk mengajarkan ulang materi
yang sama karena keterbatasan waktu. Oleh karena itu, tutorial
komputer dapat digunakan oleh mahasiswa yang ketinggalan
pelajaran, agar bisa belajar mandiri secara individual sehingga
mereka dapat mengejar ketinggalannya. Sedangkan
mahasiswa  lain yang tidak ketinggalan pelajaran dapat
menggunakan tutorial komputer sebagai cara alternatif untuk
mendalami pelajaran yang telah diajarkan oleh pengajar. Dalam
kasus-kasus seperti itu, tutorial komputer dapat menghemat
waktu pengajar yang sangat berharga.
2.  Drill  and  Practice
Model  drill  and  practice didasarkan pada asumsi  bahwa
konsep-konsep  dasar  yang telah  dikuasai  oleh  mahasiswa
dapat digunakan untuk  menerapkan  rumus-rumus, bekerja
dengan  kasus-kasus  konkret, dan  menjelajahi  daya  tangkap
mereka  tentang  materi.  Model drill  merupakan  teknik  yang
paling cepat  untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa.
Menurut Hope dkk. (1984), drill yang kuat akan  menantang
kemampuan daya tangkap mahasiswa tentang prinsip-prinsip
dan mengajar melalui pemberian koreksi terhadap kesalahan
yang dibuat mahasiswa.
Suppes dan Atkinson pada tahuan 1960an menghasilkan
perangkat lunak komputer model drill and practice tetap sangat
populer dan telah banyak diproduksi untuk sebagian besar
bidang studi. Sebelum tahun 1984, sekitar 75% perangkat lunak
pembelajaran yang diproduksi adalah berupa drill and practice
dengan berbagai model (Simonson dan Thompson, 1994).
Pada pertengahan tahun 1980an, banyak praktisi komputer
mengkritik penggunaan drill and practice yang berlebihan dalam
pembelajaran.
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Para pengkritik mengatakan bahwa drill and practice bukanlah
pemanfaatan komputer yang baik dan sebagian besar yang
dikerjakan  dalam perangkat lunak drill and practice dapat
dikerjakan dengan mudah dalam buku latihan. Mereka juga
mengkritik bahwa dengan menekankan penggunaan perangkat
lunak drill and practice, pengajar menggunakan komputer untuk
mendorong pembelajaran yang memiliki tujuan tingkat lebih
rendah namun biaya yang dipakai sebenarnya untuk
mempelajari keterampilan-keterampilan tingkat lebih tinggi.
Model drill and practice bukan satu-satunya cara untuk
memanfaatkan komputer dalam pembelajaran. Masih ada
beberapa alasan yang sangat baik untuk tetap memproduksi
dan menggunakan program ini. Penggunaan komputer untuk
aktivitas model drill and practice dapat memberikan beberapa
keuntungan lebih daripada metode tradisional. Keuntungan dari
penggunaan model drill and practice melalui komputer yaitu
mahasiswa dapat memperoleh balikan atas respon mereka
tanpa harus menunggu pengajar untuk mengoreksi respon
tersebut. Selain itu, balikan diperoleh mahasiswa dengan
segera tanpa perlu menunggu sampai mereka membuat
kesalahan yang banyak.
Model drill and practice ini akan menentukan kapan seorang
mahasiswa telah mengusai suatu konsep dan kemudian
menempatkannya pada tingkat selanjutnya yang lebih tinggi.
“Drill and practice” yang baik juga dapat memberikan balikan
secara  inividual terhadap respon mahasiswa. Balikan tidak
hanya memberikan informasi bahwa respon mahasiswa salah
atau benar, tetapi juga memberikan informasi  secara individual
tentang tipe kesalahan.
Model drill and practice banyak yang dapat membangkitkan
motivasi dibandingkan dengan buku-buku latihan.  Penggunaan
grafik dan suara, pemberian balikan langsung, akan
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dan meningkatkan




pengetahuan yang  baru yang dapat dikerjakan mahasiswa.
Semua ini merupakan faktor yang dapat membuat mahasiswa
ingin selalu  belajar.
3. Model Simulasi
Model simulasi adalah suatu gambaran atau model dari
peristiwa, objek atau beberapa fenomena yang disederhanakan
yang meliputi unsur-unsur penting. Simulasi dapat juga
dipergunakan untuk melatihkan keterampilan, misalnya belajar
menerbangkan pesawat terbang atau mengendarai mobil, atau
untuk memahami sistem dalam ekonomi, ekologi, urban
planning, dan disiplin ilmu lainnya. Dengan menggunakan
model simulasi komputer, mahasiswa menjadi bagian penting
dari lingkungan belajar dan biasanya dapat mengetahui secara
langsung hasil dari keputusan yang dibuat dalam lingkungan
ini.
Keuntungan model simulasi komputer yaitu simulasi memberi
mahasiswa kekuatan ingatan untuk memanipulasi berbagai
aspek dari model simulasi ini. Karena model simulasi biasanya
memberi mahasiswa kesempatan untuk menerapkan
belajarnya pada situasi kehidupan nyata, program ini cenderung
menetapkan tujuan pembelajaran tingkat lebih tinggi. Biasanya,
simulasi menargetkan mahasiswa untuk melakukan aktivitas
tingkat aplikasi, analisis, dan sintesis.
Penelitian tentang keefektifan belajar mahasiswa melalui model
simulasi komputer menghasilkan temuan-temuan yang
berbeda-beda. Beberapa peneliti menyatakan bahwa sulit untuk
membuktikan pengaruh simulasi terhadap peningkatan belajar
mahasiswa. Beberapa peneliti yang lain menyatakan bahwa
pengukuran pencapaian belajar mahasiswa secara tradisional
berfokus pada hasil dengan jenis pengetahuan tingkat rendah
dan tidak mengukur keterampilan tingkat lebih tinggi secara
memadai sebagaimana dapat dicapai oleh mahasiswa melalui
pengalaman-pengalaman simulasi. Jadi, jika simulasi hendak
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digunakan secara efektif dalam situasi kelas, tujuan-tujuan
penggunaan simulasi harus ditetapkan secara jelas dan
instrumen harus disusun sedemikian rupa sehingga mampu
mengukur keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan
tersebut
4. Model Problem Solving
Model problem solving, seperti model simulasi, didesain dengan
memanfaatkan kemampuan komputer untuk meningkatkan
kualitas belajar-mengajar melalui strategi pemecahan masalah
tingkat lebih tinggi. Pada umumnya perangkat lunak problem
solving mirip dengan perangkat lunak simulasi karena
mahasiswa ditempatkan pada situasi dimana mereka dapat
memanipulasi hasil dari manipulasi ini. Namun demikian
perangkat lunak simulasi berupaya untuk memberi model
tentang situasi kehidupan nyata dan objek nyata. Sedangkan
perangkat lunak problem solving merupakan kategori yang lebih
umum yang meliputi semua perangkat lunak yang didesain
untuk mengajarkan strategi pemecahan masalah.
Pengajar menaruh minat terhadap penggunaan kemampuan
model ini untuk memberi mahasiswa kesempatan menguji
hipotesis dalam situasi pemecahan masalah. Banyak pengajar
yang sudah mulai menggunakan paket-paket ini kepada
mahasiswa yang bekerja dalam kelompok kecil atau
berpasangan. Hampir semua perangkat lunak problem-solving
memungkinkan mahasiswa bekerja lebih bebas dibandingkan
dengan program drill and practice dan tutorial.
D. MANFAAT PROGRAM PEMBELAJARAN
BERBANTUAN KOMPUTER
Komputer dipergunakan dalam pembelajaran karena memberikan
manfaat antara kain sebagai berikut:
1. PBK merupakan suatu usaha yang didesain secara sistematik
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pada pembelajaran.
Dengan mengimplementasikan langkah-langkah pem-belajaran




yang sistematik, mahasiswa dapat belajar dengan lebih efisien
dan efektif. Hal ini didiukung oleh hasil penelitian Mevarech,
dkk. (1987) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
secara individual dengan menggunakan bantuan computer,
prestasi belajarnya meningkat.
2. Menis dkk. (1990) menyatakan bahwa rasa malu adalah salah
satu faktor yang menganggu mahasiswa yang lemah dalam
usahanya untuk belajar. Mahasiswa yang lemah membutuhkan
pengulangan yang berkali-kali dan contoh-contoh tambahan
untuk dapat memahami ide baru. Hal ini akan menimbulkan
kesulitan bagi pengajar; sebaliknya, masalah ini tidak terjadi
pada komputer. “Pengajar” elektronik ini tidak akan kehilangan
kesabarannya. Dialog antara mahasiswa dan komputer adalah
perseorangan, dan mahasiswa tidak merasa malu untuk
berbuat salah dan untuk mencoba lagi.
3. Tsai dan Pohl (1981) mengatakan PBK sangat mendukung
pembelajaran individual dimana sistem pembelajaran individual
dianjurkan dalam pendidikan modern. Individualisasi dalam PBK
menunjukkan bahwa komputer dapat membuat mahasiswa
bekerja sendiri dan sesuai dengan kecepatannya sendiri
(Chapelle,1986:28). Melalui penerapan pembelajaran
individualisasi, mahasiswa yang lemah dapat memperoleh latihan
tambahan di luar kelas sehingga pengajar tidak perlu
memperlambat mahasiswa lainnya. Individualisasi juga
memungkinkan pengajar mampu menjaga minat mahasiswa
yang baik tetap stabil dengan jalan memberikan materi yang
lebih sulit. Pembelajaran individualisasi melalui komputer dalam
kondisi-kondisi tertentu digunakan sebagai alat media
pembelajaran dan dalam kondisi lain digunakan sebagai satu-
stunya metode.
4. Dhaif (1989) mengatakan bahwa  PBK memungkinkan
mahasiswa untuk lebih mengenal dan terbiasa dengan
komputer yang menjadi semakin penting dalam masyarakat
modern sekarang ini dan yang dapat memberikan bantuan
besar dalam pelatihan di masa yang akan datang dan untuk
prospek karier.
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5. Hasil riset telah menunjukkan bahwa komputer merupakan
media penyampaian pembelajaran yang efektif. (Thompson
1980:40).
6. Menurut Higgins dalam Poedjodoedarmo (1988:104),
McClelland (1969), dan Thompson (1980:38), pada saat
dipergunakan dalam pembelajaran, PBK dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa. Mahasiswa menikmati kerja komputer dan
ingin menghabiskan waktu untuk ini karena komputer
memberikan tantangan (yaitu pekerjaan yang tidak terlalu sulit
dan tidak terlalu mudah) dan oleh karena itu dapat
meningkatkan motivasi. Higgins juga menyatakan bahwa
komputer dapat memberikan manfaat nyata sebagai media
pembelajaran.
7. Komputer mampu memberikan informasi tentang kesalahan
dan jumlah waktu belajar serta waktu untuk mengerjakan soal-
soal kepada mahasiswa. Di samping itu, mahasiswa dapat
mengerjakan dengan cara-cara yang benar. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa komputer
digunakan sebagai penyampaian umpan balik kepada
mahasiswa dengan segera.
8. Pengembangan pembelajaran yang dirancang secara hati-hati
akan bermanfaat bagi mahasiswa yang biasanya kurang dapat
mengikuti metode pembelajaran tradisional (Tyler, 1983).
9. PBK melatih siswa untuk terampil memilih bagian-bagian isi
pembelajaran yang dikehendaki.
10. Sejalan dengan pendapat Chapelle dkk., Manis dkk, (1990:19-
20) menyatakan bahwa dalam kebanyakan mata kuliah,
persepsi si belajar tidak seragam. Beberapa dari mereka
menangkap lebih cepat dari pada yang lain. Belajar dengan
berbantuan komputer  memungkinkan mahasiswa maju sesuai
dengan kecepatannya sendiri-sendiri.
E.  KESIMPULAN
PBK mengajarkan isi pembelajaran kepada mahasiswa, berbeda
dengan CBL dan CMI. Penggunaan perangkat lunak pembelajaran
berbantuan komputer (PBK) dapat memberikan keuntungan-
keuntungan umum bagi dunia pembelajaran. Selain keuntungan-




keuntungan umum, PBK juga memberikan keuntungan–
keuntungan khusus sesuai dengan model pembelajaran yang ada
dalam perangkat lunak PBK: apakah model drill and practice,
tutorial, simulasi atau problem solving. Dengan mengenal model
pembelajaran dalam perangkat lunak PBK secara baik, pemakai
akan dapat memilih perangkat lunak yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang dikehendakinya.
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MELALUI SISTEM JARAK JAUH:
Reinventing Pengembangan Kompetensi
Guru SD Berbasis Belajar Mandiri
(Independent Learning Based)
Oleh: Sudirman Siahaan*  dan Fathur Rohim**
Abstrak
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Bahasa Inggris Guru Sekolah
Dasar Sistem Belajar Jarak Jauh bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru Sekolah Dasar (SD)
dalam mengelola pembelajaran bahasa Inggris. Program ini
merupakan pendidikan dalam jabatan (in-service training) yang
proses pembelajarannya menggunakan pendekatan Sistem
Belajar Jarak Jauh (SBJJ). Melalui sistem ini, para guru tidak
perlu meninggalkan tugas pokok sehari-hari. Diklat Jarak Jauh
bahasa Inggris ini menggunakan bahan belajar mandiri cetak
(modul) yang dilengkapi dengan media audio dan video;
sedangkan strategi pembelajarannya sebagian besar dilakukan
peserta didik secara mandiri disertai tutorial tatap muka secara
terbatas. Kompetensi yang akan dicapai melalui sistem ini
setara dengan Diklat tatap muka yang telah dikembangkan oleh
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (P4TK Bahasa) secara berjenjang (dasar,
lanjut, menengah, dan tinggi). Diklat Jarak Jauh bahasa Inggris
guru SD ini merupakan program kerjasama P4TK Bahasa
*) Drs. Sudirman Siahaan, M.Pd adalah tenaga fungsional peneliti bidang pendidikan
pada Pustekkom-Depdiknas.
**) Drs. Fathur Rohim adalah Tenaga Widyaiswara pada Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bahasa (P4TK Bahasa).
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dengan Pustekkom yang bertujuan untuk (1) mempersiapkan
guru SD mengajarkan bahasa Inggris dan sekaligus juga untuk
(2) meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah
Dasar. Hal ini dilandasi pemikiran bahwa pembelajaran bahasa
asing akan lebih baik apabila dilaksanakan sejak dini. Selain
itu, adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya peranan
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi, terutama di daerah
tujuan wisata dan industri penanaman modal asing. Oleh karena
itu, pembelajaran bahasa Inggris pada satuan pendidikan SD
merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat ditunda lagi.
Artikel ini mencoba mendeskripsikan perkembangan kegiatan
Diklat dan berbagai pengalaman dalam penyelenggaraannya.
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Belajar bahasa Inggris bagi young learners merupakan sesuatu
yang amat penting  untuk dipahami dengan baik. Kondisi itu
bukan hanya karena sifat pengajaran untuk young learners
yang memang berbeda dari adult learners tapi juga karena umur
yang masih muda itu merupakan masa emas untuk belajar
bahasa. Kesadaran tentang kedua hal ini menjadi sangat
penting dan relevan untuk dimengerti sebaik mungkin dalam
menjalankan strategi pengembangan dan pelatihan bahasa
Inggris bagi guru Sekolah Dasar (SD) sehingga
implementasinya memang memiliki sense of urgency dan
seriouseness dealing with the problem.
Beberapa penelitian dari pakar bahasa menunjukkan sebuah
harapan besar terhadap proses pembelajaran bahasa bagi
siswa SD. Krashen, Long, dan Scarcella (1982) menegaskan
bahwa anak-anak yang belajar bahasa asing sewaktu masih
muda melalui pajanan yang natural akan memiliki capaian atau
hasil proficiency yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang
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mulai belajar ketika sudah dewasa. Dalam kaitan ini, beberapa
SD terutama di kota-kota besar telah mengajarkan bahasa
Inggris kepada siswanya. Namun, banyak guru yang ditugaskan
mengajarkan bahasa Inggris bukanlah guru yang telah
dipersiapkan tetapi guru yang “terpaksa” mengajar bahasa
Inggris karena ditugaskan Kepala Sekolah (Panjaitan, 2007).
Namun demikian proses pengajaran bahasa Inggris untuk
anak-anak bukanlah hal yang mudah. Banyak tantangan yang
harus dipecahkan dan dihadapi dengan penuh kesabaran dan
ketelatenan yang tinggi. Issu yang sering muncul dalam
pengajaran bahasa Inggris di SD adalah tentang rendahnya
rasa percaya diri (self-confidence) anak-anak karena mereka
masih merasa ada “jarak” dengan bahasa Inggris. Karena itu.
apabila anak-anak diminta untuk membaca materi yang autentik
atau semi autentik, dengan mudah mereka berpikir dan
mengatakan ‘saya tidak bisa bahasa Inggris’ atau ‘saya tidak
tahu artinya’.
Beberapa studi empiris menunjukkan bahwa pembelajaran dan
pemerolehan bahasa asing akan lebih baik apabila dilakukan
sejak usia dini. Hasil studi inilah yang telah mendorong
berkembangnya pemikiran bahwa pengajaran Bahasa Inggris
seyogyanya sudah dilakukan pada satuan pendidikan SD. Di
samping itu, mainstream peradaban yang semakin mengglobal
juga memberi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan.
Lembaga pendidikan mempunyai tanggungjawab
mempersiapkan dan menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) yang mampu menghadapi semua tantangan perubahan
yang ada di sekitarnya yang berjalan sangat cepat. Kemampuan
serta keterampilan di berbagai bidang ilmu, termasuk
kemampuan berbahasa asing (terutama bahasa Inggris), serta
penguasaan teknologi adalah kemampuan yang harus dikuasai
oleh lulusan suatu lembaga pendidikan dalam memasuki
persaingan lapangan kerja, baik domestik maupun luar negeri.
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Pembelajaran bahasa Inggris di SD dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan komunikatif yang memberikan
perhatian secara langsung kepada empat keterampilan
berbahasa. Dalam penerapan pendekatan komunikatif ini, para
guru  harus memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang
memadai dan memiliki berbagai keterampilan dalam
menyajikan materi pelajaran, kreatif dalam menyiapkan materi
pembelajaran, memanfaatkan media, menciptakan situasi dan
kegiatan yang mendorong siswa berperan secara aktif.
Sejauh ini, Diklat bahasa Inggris  bagi guru SD secara tatap
muka telah dilaksanakan oleh lembaga Diklat yang kompeten.
Mengingat jumlah guru SD yang cukup banyak sekitar
1.335.086 orang (MONE, 2005), terbatasnya jumlah lembaga
Diklat serta tenaga pendidik yang menyelenggarakan sistem
Diklat tatap muka menyebabkan panjangnya rentang waktu
yang diperlukan untuk menyiapkan guru SD yang kompeten
dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris. Kondisi
ini masih ditambah lagi dengan masalah kualifikasi  guru SD
yang sebagian besar memiliki  latar belakang pendidikan non
bahasa Inggris dan  berstatus guru kelas.
Tantangan besar yang sedang dihadapi oleh Depdiknas saat
ini adalah implementasi Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan khususnya yang  berkaitan dengan penguasaan 4
(empat) kompetensi oleh guru yaitu kompetensi pedagogi,
profesional, sosial dan kepribadian serta peningkatan kualifikasi
pendidikan guru minimal Srata-1 (S-1) atau Diploma-4 (D4).
Upaya penguasaan 4 kompetensi tersebut oleh guru dapat
dilakukan melalui Diklat berjenjang berbasis kompetensi
dengan sistem tatap muka atau jarak jauh.
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Salah satu upaya yang ditempuh untuk meningkatkan
kompetensi bahasa Inggris bagi guru SD adalah dengan
menyelenggarakan Diklat dalam jabatan ( in-service training)
dengan sistem jarak jauh yang memungkinkan menjangkau
wilayah yang lebih luas serta sasaran yang lebih banyak.
Sarana yang memungkinkan terselenggaranya pemerataan
akses pendidikan  adalah melalui sistem Diklat jarak jauh
dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran, seperti: video
conference, audio conference, e-learning, atau interactive CD.
Sistem ini memberi peluang  dan  kemudahan untuk terjadinya
transaksional didaktik antara peserta Diklat jarak jauh dengan
fasilitator/ tutor maupun dengan  teman seprofesi dalam
suasana belajar yang lebih fleksibel tanpa terikat waktu dan
tempat.
2. Hakikat Pendidikan Jarak Jauh
Karakteristik utama Diklat Sistem Jarak Jauh (PJJ) yang banyak
dikemukakan para ahli, antara lain adalah adanya keterpisahan
antara peserta Diklat dengan pengajar/ fasilitator serta adanya
pemanfaatan beragam  media (Keegan, 1991). Peserta Diklat
jarak jauh dituntut untuk mampu belajar atas prakarsa sendiri
dengan memanfaatkan berbagai media belajar yang ada, baik
media cetak maupun non-cetak. Peserta Diklat juga dapat
berkomunikasi dengan institusi penyelenggara/pengelola/
pengembang Diklat jarak jauh dengan menggunakan berbagai
media, baik melalui surat, telepon, faksimili, surat elektronik
(e-mail), maupun secara tatap muka.
Institusi penyelenggara Diklat jarak jauh mengharapkan peserta
Diklatnya agar dapat bersikap mandiri (independen), baik dalam
mengatur waktu belajar, memahami bahan ajar, maupun dalam
memperoleh informasi yang berkaitan dengan proses
pembelajarannya. Di lain pihak, penelitian menunjukkan bahwa
tidak semua peserta Diklat jarak jauh adalah peserta dewasa
yang bermotivasi tinggi dan dapat mengatur waktu belajarnya
sendiri. Dengan demikian, tidak realistis untuk mengharapkan
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peserta Diklat siap belajar mandiri sepenuhnya pada saat baru
mulai menempuh Diklat jarak jauh.
Bimbingan yang diberikan pada saat sebelum guru/calon
peserta Diklat jarak jauh mendaftar dan pada tahap awal studi
tampaknya dapat membantu mereka merencanakan kegiatan
belajar sehingga dapat belajar dengan sukses (Robinson, 1995;
Reid, 1975). Dengan demikian, institusi penyelenggara Diklat,
selain harus menyediakan informasi lengkap mengenai
program  yang ditawarkan, dipandang perlu untuk memberikan
bimbingan perencanaan akademik serta bimbingan belajar
pada kegiatan tatap muka (tutorial).
3. Layanan Bantuan Belajar
Mengingat sangat beragamnya kondisi peserta Diklat jarak jauh
ini, baik dari segi usia, tingkat pendidikan, kesiapan dalam
belajar mandiri, kemampuan belajar, maupun fasilitas belajar
yang dimiliki, maka institusi pengelola/penyelenggara dalam
hal ini dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan LPMP
harus memfasilitasi dan memberikan layanan bantuan belajar
bagi guru peserta Diklat jarak jauh. Layanan bantuan belajar
oleh widyaiswara bahasa Inggris atau instruktur yang ditunjuk
oleh Pemerintah Daerah setempat membuat Diklat Sistem
Jarak Jauh lebih manusiawi dalam membantu setiap peserta
mencapai tujuan belajarnya.
Diklat jarak jauh mempunyai 2 (dua) sistem operasional yang
khas, yaitu subsistem pengembangan bahan ajar dan
subsistem layanan bantuan belajar bagi peserta Diklat.
Pengembangan bahan ajar mutlak diperlukan untuk terjadinya
proses pengajaran, sedangkan layanan bantuan belajar
diperlukan untuk membantu terlaksananya proses belajar
peserta Diklat (Keegan,1991).
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4. Konsepsi Pembelajaran Bahasa Inggris Sistem
Jarak Jauh
Tujuan pembelajaran bahasa Inggris di SD adalah agar siswa
SD menguasai 4 (empat) keterampilan berbahasa Inggris
(menyimak, berbicara, membaca dan menulis) dalam berbagai
konteks berdasarkan tingkat perkembangan dan minat siswa
SD. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Inggris SD meliputi:
a. Keterampilan berbahasa Inggris sederhana tingkat dasar.
b. Memakai unsur-unsur bahasa Inggris tingkat dasar yang
mencakup tata bahasa, kosa kata, lafal, dan ejaan .
c. Aspek budaya yang terkandung dalam ekspresi bahasa
Inggris dalam berbagai  macam teks lisan dan tertulis.
Pengajaran bahasa Inggris di SD dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan komunikatif yang memberikan
perhatian yang seimbang kepada empat keterampilan
berbahasa. Pendekatan komunikatif ini menekankan pada
prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut:
a. Siswa mengetahui tujuan dan kegunaan dari setiap
kegiatan yang dilakukan .
b. Penyajian empat keterampilan berbahasa Inggris secara
terpadu seperti dalam kehidupan nyata.
c. Kegiatan pembelajaran menciptakan situasi yang
mendorong terjadinya komunikasi dan interaksi.
d. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, pengalaman, minat, tata nilai, dan masa depan siswa
sehingga lebih bermakna.
e. Kegiatan pembelajaran memberi kesempatan kepada siswa
untuk menggunakan empat keterampilan berbahasa Inggris
dalam kehidupan sehari- hari.
f. Pengembangan empat keterampilan berbahasa Inggris
didukung oleh pembelajaran unsur-unsur bahasa yaitu
struktur, fungsi, kosakata, lafal dan ejaan yang dilaksanakan
secara terpadu dalam konteks yang bermakna.
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Dalam penerapan pendekatan komunikatif, para guru dituntut
untuk memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang memadai
dan memiliki berbagai keterampilan dalam menyajikan materi
pelajaran Bahasa Inggris secara komunikatif. Untuk itu, guru
SD yang mengikuti Diklat Jarak Jauh hendaknya kreatif dalam
menyiapkan bahan ajar, memanfaatkan media, menciptakan
situasi dan kegiatan yang mendorong siswa menggunakan
bahasa Inggris yang dipelajarinya.
Atas dasar pertimbangan perlunya pembelajaran Bahasa
Inggris di SD, tujuan, ruang lingkup, serta prinsip-prinsip
pembelajaran Bahasa Inggris di SD seperti tersebut di atas,
maka para guru SD harus disiapkan melalui pendidikan dan
pelatihan berjenjang (dasar, lanjut, menengah, dan tinggi) mata
pelajaran Bahasa Inggris bagi guru SD dengan sistem jarak
jauh.
5. Tujuan Penyelenggaraan Diklat Jarak jauh
Secara umum, penyelenggaraan Diklat Bahasa Inggris Guru
SD Sistem Jarak Jauh bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru sekolah dasar
dalam melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris sesuai
dengan standar kompetensi yang berlaku. Secara khusus,
tujuan yang akan dicapai adalah  agar peserta mampu:
a. menguasai empat keterampilan dasar berbahasa Inggris
(menyimak, berbicara, membaca dan menulis);
b. menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan GBPP/
silabi;
c. memilih dam memanfaatkan sumber belajar yang tepat
dalam kegiatan pembelajaran;
d. mengembangkan media pembelajaran yang sederhana
sesuai kebutuhan;
e. memilih dan melaksanakan strategi pembelajaran yang
tepat;
f. mengelola pembelajaran sehingga tercipta iklim belajar
yang menyenangkan;
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g. melaksanakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran; dan
h. melaksanakan program remedial dan pengayaan bagi
siswa yang dibimbingnya.
B. PELAKSANAAN DIKLAT BAHASA INGGRIS GURU
SD SISTEM JARAK JAUH
1. Program Diklat
Program Diklat bahasa Inggris bagi guru SD sistem jarak jauh
tingkat dasar setara dengan Diklat tingkat dasar sistem tatap
muka pola 140 jam pelajaran selama 6 bulan (minimal 6 kali
kegiatan tutorial/layanan bantuan belajar). Sampai dengan
tahun 2007, program ini telah memiliki dua angkatan yang
masing-masing angkatan mencakup 10 provinsi. Tahun 2008
diproyeksikan dapat dikembangkan di 13 provinsi lainnya
sehingga pada akhirnya Diklat ini akan mencakup ke 33 provinsi
di Indonesia.
Ada 4 tingkat yang dirancang untuk dilaksanakan, yaitu (a)
tingkat dasar (basic level), (b) tingkat lanjutan (pre-intermediate
level), (c) tingkat menengah (intermediate level), dan (d) tingkat
tinggi (advanced level). Kompetensi yang diharapkan dari
tingkat dasar dan lanjutan adalah bahwa guru mampu
menyelenggarakan proses pembelajaran bahasa Inggris yang
komunikatif, menyenangkan, produktif, dan bermakna.
Selanjutnya, pada tingkat menengah, peserta Diklat lebih
dipersiapkan untuk menjadi pelatih/instruktur bagi guru lain di
Kelompok Kerja Guru (KKG) masing-masing dan menjadi
extended resources bagi program Diklat bahasa Inggris ke
depan. Pada Diklat tingkat tinggi, peserta fokus pada
pencapaian tingkat kompetensi yang lebih tinggi dengan
menggunakan external benchmarking; benchmarking dalam
proficiency menggunakan TOEFL dan IELTS sedangkan
benchmarking untuk pembelajaran menggunakan TKT
(Teaching Knowledge Test).
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Setiap siklus implementasi Diklat ini meliputi:
a. Umum
1) Uji Kompetensi calon peserta Diklat.
2) Pelatihan/orientasi tutor.
3) Pelatihan/orientasi pengelola.
4) Penyuluhan dan publikasi.
5) Penyusunan bahan-bahan belajar.
6) Penerimaan peserta Diklat.
7) Orientasi belajar dan pembagian bahan-bahan belajar.
b. Kurikulum/Pembelajaran
1) Kegiatan belajar mandiri  dan kelompok.
2) Kegiatan belajar tutorial tatap muka.
3) Bimbingan belajar individual.




d. Evaluasi hasil belajar
1) Melaksanakan Tes Akhir Modul.
2) Tugas Mandiri.
3) Praktek Mengajar.
4) Melaksanakan Tes Tengah Semester.
5) Melaksanakan Tes Akhir Semester.




Pusat Pengembangan Penataran Guru Bahasa yang sekarang
telah berubah berdasarkan Permendiknas Nomor 8 tahun 2007
menjadi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik
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dan Tenaga Kependidikan Bahasa (PPPPTK Bahasa atau
P4TK Bahasa) Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan  telah mengembangkan dan
melaksanakan  Diklat bahasa Inggris bagi guru SD dengan
sistem  jarak jauh sejak tahun 2004 bekerjasama dengan Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan (Pustekkom)
berdasarkan Nota Kesepakatan Kerjasama Nomor 0665/C11/
PP/2004 dan Nomor 0635/C6/LL/2004 pada tanggal 25 Agustus
2004 (Pustekkom dan P3G Bahasa).
Angkatan pertama Diklat tingkat dasar dimulai pada tahun 2004
dengan 10 daerah perintisan, yaitu:
a. Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara,
b. Kota Jambi, Jambi,
c. Kabupaten Solok, Sumatera Barat,
d. Kota Pekanbaru, Riau
e. Kota Bandung, Sumatera Barat,
f. Kota Surabaya, Jawa Timur,
g. Kota Bontang, Kalimantan Timur,
h. Kota Mataram, NTB,
i. Kota Depasar, Bali, dan
j. Kota Tomohon, Sulawesi Utara.
Angkatan kedua Diklat tingkat dasar dimulai pada bulan Juni
tahun 2007 di 10 propinsi baru, yaitu:
a. Kota Bandar Lampung, Lampung,
b. Kota Pangkal Pinang, Bangka Belitung,
c. Kota Palembang, Sumatera Selatan,
d. Kota Semarang, Jawa Tengah,
e. Kota Makasar, Sulawesi Selatan,
f. Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah,
g. Kota Pontianak, Kalimantan Barat,
h. Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur,
i. Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan,
j. Kota Kendari Sulawesi Tenggara.
Sudirman S. dan Fathur Rohim: Diklat B.
Inggris Guru SD Melaui SJJ
156 Website: http://www.pustekkom.go.id
Selama masa perintisan, jumlah peserta Diklat per propinsi
dibatasi hanya 20 orang yang penentuannya didasarkan atas
hasil seleksi uji kompetensi di masing-masing daerah. Diklat
jarak jauh yang dikembangkan ini pada prinsipnya mengacu
dan setara dengan standar kompetensi Diklat berjenjang
berbasis kompetensi yang dilaksanakan dengan sistem tatap
muka, yaitu tingkat dasar, lanjut, menengah, dan tinggi.
Perintisan Diklat jarak jauh dilaksanakan secara bertahap untuk
3 (tiga) angkatan dengan jadwal sebagai berikut:
Tabel 1: Penyelenggaraan Sistem Diklat Berjenjang Berbasis
Kompetensi Bahasa Inggris Bagi Guru SD Sistem Jarak Jauh
Angkatan Pertama (2005–2008) di 10 Propinsi
 No      Propinsi        Lokasi              Jadwal Diklat
A. 1. Sumatera Utara Kab. Simalungun 1. Tingkat Dasar
Oktober 2005–April
2. Sumatera Barat Kab. Solok 2006
3. Jambi Kota Jambi 2. Tingkat Lanjut
September 2006–
4. Riau Kota Pekanbaru Maret 2007
EHB Mei 2007
5. Jawa Barat Kota Bandung
3. Tingkat Menengah
6. Jawa Timur Kota Surabaya Agustus 2007–
Februari 2008
7. Sulawesi Utara Kota Tomohon EHB April 2008
8. Kalimantan Timur Kota Bontang 4. Tingkat Tinggi
Juni–November 2008
9. NTB Kota Mataram EHB Desember 2008
10. Bali Kota Denpasar
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Tabel 2: Penyelenggaraan Sistem Diklat Berjenjang Berbasis
Kompetensi Bahasa Inggris Bagi Guru SD Sistem Jarak Jauh
Angkatan Pertama (2007–2010) di 10 Propinsi
 No      Propinsi            Lokasi                  Jadwal Diklat
B. 1. Lampung Kota Bandar Lampung 1. Tingkat Dasar
Juli 2007–
2. Bangka Belitung Kota Bangka Belitung Desember 2008
EHB Maret 2008
3. Jawa Tengah Kota Semarang
2. Tingkat Lanjut
4. Kalimantan Barat Kota Pontianak Juni – November 2008
EHB Desember 2008
5. Kalimantan Tengah Kota Palangka Raya
3. Tingkat Menengah
6. Kalimantan Selatan Kota Banjarbaru Februari – Agust 2009
EHB Oktober 2009
7. Sulawesi Tengg. Kota Kendari
4. Tingkat Tinggi
8. Sulawesi Selatan Kota Makassar November 2009 –
Mei 2010
9. NTT Kota Kupang EHB Juli 2010
10. Sumatera Selatan Kota Palembang
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Tabel 3: Penyelenggaraan Sistem Diklat Berjenjang Berbasis
Kompetensi Bahasa Inggris Bagi Guru SD Sistem Jarak Jauh
Angkatan Pertama (2008–2011) di 13 Propinsi
 No      Propinsi         Lokasi                Jadwal Diklat
C. 1. NAD Kota Banda Aceh 1. Tingkat Dasar
April 2008 - Oktober 2008
2. Banten Kota Serang  EHB Desember 2008
3. Jawa Tengah Kota Semarang 2. Tingkat Lanjut
 Februari – Agustus 2009
4. DI Yogyakarta Kota Yogyakarta  EHB November 2009
5. Gorontalo Kota Gorontalo 3. Tingkat Menengah
Februari - Agustus 2010
6. Sulawesi Tengah Kota Palu EHB November 2010
7. Sulawesi Barat Kota Majene 4. Tingkat Tinggi
Februari – Agustus 2011
8. Maluku Kota Ambon EHB November 2011
9. Papua Kota Jayapura
10. Bengkulu Kota Bengkulu
11. DKI Jakarta Kab. Pulau Seribu
12. Kep. Riau Kota Tanjung Pinang
13. Irian Jaya Barat Kab. Manokwari
14. Maluku Utara Kota Ternate Selatan
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3. Mekanisme Penyelenggaraan Diklat
Tahap-tahapan  kegiatan Diklat yang ditempuh adalah sebagai
berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Analisis Kebutuhan Diklat.
2) Penyusunan Model/Desain Diklat.
3) Pengembangan Kurikulum/Silabi Diklat.
4) Penyusunan Kisi-Kisi dan Perangkat Evaluasi.
5) Penyusunan Petunjuk Pelaksanaan.
6) Pengembangan Bahan Belajar (media cetak dan non
cetak).
7) Uji Coba Bahan Belajar.
8) Sosialisasi Program.
9) Studi Kelayakan.
10) Pendataan/Pendaftaran calon peserta sesuai dengan
kriteria.
11) Uji Kompetensi.
12) Pengumuman Calon Peserta Diklat.
13) Pelatihan Tenaga Pengelola di tingkat propinsi dan
kabupaten.
14) Pelatihan Tutor Inti dan Tutor Pendamping.
15) Penggandaan  dan Pengiriman Bahan Belajar.
16) Temu Karya Nasional.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Temu karya dan launching program Diklat di masing-
masing daerah.
2) Tutorial dan layanan bantuan belajar minimal 6  (enam)
kali selama 6 bulan untuk setiap jenjang Diklat di LPMP
atau Dinas Pendidikan Propinsi/ kabupaten/kota.
3) Belajar mandiri dan atau kelompok.
4) Simulasi dan praktik mengajar.
5) Evaluasi  formatif.
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c. Tahap Pengendalian dan Sertifikasi
1) Evaluasi hasil belajar (sumatif).
2) Pemantauan dan monitoring.
3) Evaluasi program Diklat.
Peserta yang memenuhi standar kompetensi kelulusan akan
memperoleh  Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPP) dan berhak untuk mengikuti Diklat jenjang berikutnya.
Sedangkan bagi peserta yang belum berhasil akan diberikan
Surat Keterangan telah mengikuti Diklat.
4. Tim Pengembang dan Pengelola
Tim Pengembang Pusat adalah P4TK Bahasa dan Pustekkom.
Sedangkan Tim Pengelola/Penyelenggara Daerah adalah
Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota dan LPMP serta
Balai Tekkom (bagi Provinsi yang ada Balai Tekkom-nya).
a. Tugas dan Tanggung Jawab Tim Pengembang
dan Pengelola Pusat
1) Melaksanakan studi kelayakan;
2) Melaksanakan uji kompetensi;
3) Menyusun disain Diklat tingkat dasar, lanjut, menengah,
dan tinggi;
4) Mengembangkan bahan belajar (media cetak dan non
cetak);
5) Mengembangkan perangkat evaluasi hasil belajar;
6) Menyusun petunjuk pelaksanaan/Standar Prosedur
Operasional;
7) Melaksanakan pelatihan tutor dan tim pengelola teknis
di daerah;
8) Pemantauan dan pembinaan;
9) Melaksanakan evaluasi akhir program dan menentukan
kelulusan;
10) Menggandakan bahan belajar yang berupa media cetak
dan non cetak (pada masa uji coba); dan
11) Mendistribusikan bahan belajar kepada peserta Diklat.
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b. Tim Penyelenggara/Pengelola Daerah
1) Menetapkan calon peserta Diklat sesuai kriteria;
2) Melaksanakan evaluasi modul, tugas mandiri dan
praktik mengajar;
3) Memfasilitasi kegiatan tutorial (tempat tutorial,
pengadaan tutor, dan penyediaan peralatan
pemanfaatan media);
4) Melatih tutor pendamping di daerah;
5) Mencetak dan menandatangani STTPL;
6) Mengkoordinasikan kegiatan evaluasi akhir program;
dan
7) Menyebarluaskan model Diklat.
c. Tenaga Tutor
Pembekalan terhadap tutor dilakukan oleh Tim
Pengembang dan Pengelola Pusat. Para widyaiswara/
instruktur bahasa Inggris yang diusulkan oleh Kepala LPMP
atau Kepala Dinas Pendidikan Provinsi diundang oleh Tim
Pengembang dan Pengelola Pusat ke P4TK Bahasa untuk
mengikuti lokakarya pembekalan para tutor Diklat jarak
jauh. Lokakarya ini menghasilkan (1) Standard Prosedur
Operasional (SOP), (2) jadwal tutorial, dan (3) program
tutorial.
5. Pelaksanaan Diklat Tingkat Dasar
Secara umum, penyelenggaraan Diklat tingkat dasar angkatan
pertama berjalan cukup baik. Dari 200 orang peserta Diklat,
yang memenuhi syarat untuk mengikuti evaluasi hasil belajar
(EHB) akhir  hanya 176 orang. Dari peserta yang mengikuti
EHB, hanya 80% atau 140 orang yang berhasil lulus tingkat
dasar dan berhak mengikuti Diklat tingkat lanjut.
Kendala  yang dihadapi dalam penyelenggaraan Diklat lebih
pada masalah komitmen tim pengelola di daerah (propinsi/
kabupaten/kota) dan teknis operasional dalam pelaksanaan
tutorial. Oleh karena itu, perlu peninjauan kembali format
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Kesepakatan Kerjasama (MOU) dengan tim pengelola dalam
hal ini Dinas Pendidikan Propinsi/Kabupaten/Kota dan LPMP
serta Balai Tekkom. Kolaborasi yang sangat dinamis ini
hendaknya menjadi komitmen bersama agar program
penyelenggaraan Diklat jarak jauh dapat berkesinambungan
dan mencapai hasil yang  optimal.
Untuk memfasilitasi Diklat sistem jarak jauh ini dan sebagai
implikasi dari kebijakan tersebut, P4TK Bahasa bekerjasama
dengan Pustekkom dalam:
a. Penyusunan perangkat lunak untuk  program, yang
mencakup: (1) audio conferencing, (2) videobroadcasting,
dan (3) videoconferencing.
b. Penulisan modul cetak Diklat bahasa sistem jarak jauh.
c. Penyelenggaraan tutorial on-line dan mailing-list.
d. Pengembangan bahan ajar suplemen berbasis Web.
e. Pengisian program tutorial dan program inovasi bahasa
melalui TV Edukasi.
Sebagai langkah awal,  PPPG Bahasa, Pustekkom, LPMP, dan
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota di sepuluh provinsi telah
sepakat untuk menyelenggarakan perintisan dan
pengembangan model Diklat bahasa Inggris guru SD sistem
jarak jauh pada tahun 2004. Kesepuluh provinsi yang dimaksud
dapat dilihat pada Tabel 1.
Diklat Jarak Jauh ini menggunakan sistem berjenjang, yaitu
dari tingkat dasar (elementary), lanjutan (pre-intermediate),
menengah (intermediate), sampai dengan tingkat tinggi
(advanced). Diklat tingkat dasar angkatan pertama telah
dilaksanakan pada tahun 2005-2006 di 10 provinsi tersebut
yang berlangsung selama 6 (enam) bulan, yaitu dimulai pada
bulan September 2005 hingga bulan Februari 2006 dengan
jumlah peserta seluruhnya 200 guru (20 orang per provinsi).
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Sedangkan Diklat tingkat lanjutan angkatan pertama dimulai
pada bulan September 2006 dan berakhir sampai dengan
Februari 2007 selama 6 bulan dengan 6 kali tutorial tatap muka
(tutorial tatap muka dilaksanakan sebulan sekali). Kegiatan
tutorial tatap muka dibina oleh tutor daerah yang telah
dipersiapkan melalui koordinasi Dinas Pendidikan Kabupaten/
Kota dan LPMP setempat. Pada tahun 2007 ini, secara simultan
akan dilakukan perluasan Diklat tingkat dasar angkatan kedua
di 10 provinsi yang lain.
Dalam mengimplementasikan Diklat ini, kendala yang dirasakan
di daerah adalah adanya beberapa LPMP yang masih belum
sepenuhnya menunjukkan dukungan terhadap keberhasilan
pelaksanaan kegiatan Diklat jarak jauh ini. Kunci suksesnya
Diklat bahasa Inggris sistem jarak jauh ini adalah adanya
koordinasi yang erat dari seluruh stakeholder yaitu antara
LPMP, Guru, dan Dinas Pendidikan di tingkat daerah, serta
dengan P4 TK Bahasa dan Pustekkom di tingkat pusat.
Dalam jangka panjang, Diklat jarak jauh ini direncanakan akan
menggunakan slot di TVE untuk mendukung penyampaian
materi tutorial Diklat jarak jauh. Penggunaan media
pembelajaran audio dan video yang sudah ada sekarang ini
akan terus ditingkatkan dengan variasi multimedia serta
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Ada
beberapa catatan untuk refkesi, yaitu:
a. Peran Direktorat Jenderal PMPTK sangat dibutuhkan untuk
melakukan koordinasi dan arahan terhadap LPMP sehingga
memberikan dukungan yang penuh terhadap kegiatan
Diklat Jarak Jauh. Dukungan LPMP ini diharapkan dapat
diwujudkan dalam bentuk tersedianya alokasi dana pada
mata anggaran DIPAnya. Dengan demikian, dukungan
LPMP sebagai lembaga di daerah yang paling dekat
dengan kegiatan Diklat jarak jauh ini bisa lebih proaktif.
b. Perlu pengalokasian anggaran di LPMP untuk mengadakan
TOT sebagai upaya untuk menyiapkan tutor yang lebih
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kredibel dengan jumlah memadai di setiap provinsi.
Keadaan yang demikian ini akan mendukung keberhasilan
penyelenggaraan tutorial sebagai bagian tak terpisahkan
dari Diklat jarak jauh  sehingga proses tutorial akan lebih
dapat berlangsung langgeng dan layanan bantuan peserta
didik dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
c. Kunci suksesnya Diklat bahasa Inggris sistem jarak jauh
ini adalah adanya koordinasi yang erat antara LPMP, Guru,
dan Dinas Pendidikan di tingkat daerah, serta dengan P4TK
Bahasa dan Pustekkom di tingkat pusat.
d. Penggunaan slot di TVE sebagai salah satu bentuk
supporting system diperlukan untuk mendukung
penyampaian materi tutorial Diklat jarak jauh.
e. Penggunaan media pembelajaran audio dan video yang
sudah ada sekarang ini perlu terus dikembangkan dengan
variasi multimedia serta pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi.
f. Diklat jarak jauh ini memiliki misi dan komitmen untuk
mengemban amanat dari UU guru dan Dosen serta
diorientasikan dengan benchmarking standar regional dan
internasional.
Beberapa hal yang patut dicatat dalam penyelenggaraan Diklat
Bahasa Inggris Guru SD Sistem Jarak Jauh ini adalah:
1 Bali menunjukkan antusiasme yang tinggi yang ditunjukkan
dari keinginan dari daerah-daerah di luar Denpasar untuk
diikutsertakan dalam kegiatan Diklat Jarak Jauh.
2 Dukungan kualitas bahan belajar yang berupa produk-
produk media cetak (modul), media audio dan video
mendapat apresiasi dari segenap peserta Diklat.
3 Kendala yang cukup dirasakan dalam penerapan Diklat
sistem jarak jauh ini adalah adanya beberapa LPMP yang
masih belum sepenuhnya menunjukkan dukungan akan
keberhasilan penyelenggaraan kegiatan Diklat jarak jauh.
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C. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
a. Penyelenggaraan Diklat Bahasa Inggris Guru SD Sistem
Jarak Jauh mendapat respon yang positif dari para guru
yang menjdai peserta Diklat karena (1) mereka tetap dapat
melaksanakan tugas utama sehari-hari mereka, yaitu
membelajarkan peserta didiknya, (2) bahan-bahan belajar
yang mereka terima (bahan belajar mandiri cetak dan non
cetak) dinilai sangat membantu mereka untuk memahami
materi pelajaran Diklat, dan (3) kegiatan belajar tutorial tatap
muka yang diselenggarakan sekali sebulan dapat
membantu mereka menyelesaikan berbagai kesulitan
belajar yang mereka alami.
b. Upaya peningkatan kompetensi guru bahasa sangat besar
dan membutuhkan waktu yang relatif panjang. Oleh karena
itu, diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi masalah
pemerataan dan kesempatan bagi guru bahasa yang belum
mendapat layanan Diklat berbasis kompetensi. Keadaan
yang demikian menjadi tantangan bagi P4TK Bahasa dan
Pustekkom untuk menunjang program percepatan/
akselarasi peningkatan mutu pendidik dan tenaga
kependidikan (PTK) selama 10 tahun ke depan. Salah satu
strategi yang dinilai potensial adalah penyelenggaraan
Diklat  Bahasa  Inggris  Guru SD Sistem Jarak Jauh.
c. Hambatan yang dirasakan paling menonjol dalam
implementasi Diklat Bahasa  Inggris  Guru SD Sistem Jarak
Jauh adalah belum bisa optimalnya pemenuhan kualitas
dan disiplin timetable mengingat guru SD adalah guru kelas
sehingga tidak dapat fokus pada peningkatan proficiency
bahasa Inggris secara baik. Di tingkat agregratif, jumlah
guru SD yang mencapai kisaran 1,3 juta membutuhkan
mobilisasi sumberdaya secara besar sehingga bila tidak
dijalankan secara sistematis maka akan menjadi program
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yang tidak ada ujungnya (never ending). Program Diklat
ini merupakan upaya melakukan reinventing peningkatan
kompetensi guru yang tidak melalui jalur konvensional
(face-to-face training) dengan harapan dapat memberi
kontribusi terhadap perbaikan dan peningkatan kompetensi
guru SD khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris.
2. Saran-saran
a. Keberhasilan penyelenggaraan Diklat Bahasa Inggris Guru
SD Sistem Jarak Jauh ini akan sangat banyak ditentukan
oleh komitmen kerjasama antar berbagai lembaga, baik di
tingkat pusat, di tingkat daerah (LPMP, Dinas Pendidikan
Propinsi/Kabupaten/Kota, dan  Balai Tekkom), dan antara
pusat dan daerah. Tim pengelola daerah diharapkan
mampu memfasilitasi seluruh kegiatan Diklat baik dalam
hal proses, hasil, dan sosialisasi program dan  hasil Diklat
ini.
b. Koordinasi tim pengelola/penyelenggara daerah dan tim
pengembang pusat perlu ditingkatkan agar rancangan
program Diklat bahasa Inggris guru SD sistem jarak jauh
ini tidak mengalami penyimpangan/distorsi dalam
pelaksanaannya. Demikian juga dengan optimalisasi
penyediaan layanan bantuan belajar bagi guru peserta
Diklat oleh tutor melalui pemanfaatan bahan belajar yang
tersedia dan atau sumber belajar lainnya yang tersedia di
lingkungan.
c. Seiring dengan berbagai upaya yang telah dilaksanakan
oleh Departemen Pendidikan Nasional untuk
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pembangunan pendidikan, maka
pemanfaatan TIK ini juga perlu diintegrasikan sehingga
dapat menunjang penyelenggaraan Diklat Bahasa Inggris
Guru SD Sistem Jarak Jauh ini.
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STRATEGI MENINGKATKAN MINAT BACA:
MENJADIKAN MEMBACA SEBAGAI
KEBIASAAN HIDUP SEHARI-HARI
Oleh: Sudirman Siahaan*) dan Rahmi Rivalina**)
Abstrak
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) yang
penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap individu.
Dengan membaca, kita akan mendapatkan banyak manfaat di
antaranya mengetahui perkembangan yang terjadi, memenuhi
kebutuhan intelektual, spiritual dan emosional. Melalui
membaca aktivitas kita akan dapat mengetahui, memahami,
menafsirkan, mengingat, dan menuliskan kembali suatu
informasi berdasarkan analisis pikiran kita sendiri. Dengan
banyak membaca berarti  akan mambantu  seseorang untuk
melatih kemampuannya  menuangkan suatu gagasan atau
pesan  terhadap apa yang dilihat, didengar dan dirasakan ke
dalam sebuah tulisan. Manfaat membaca ini ternyata belum
dirasakan betul oleh sebagian besar bangsa kita. Beberapa
publikasi cenderung mengemukakan minat dan kemampuan
membaca bangsa kita rendah. Di sisi lain, membaca merupakan
jendela untuk mendapatkan pengalaman, memperbaiki
wawasan, dan mempertajam  daya nalar.  Itulah sebabnya
kegiatan membaca harus dimulai sejak usia dini yang diawali
dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Karena
itu, gemar atau minat membaca haruslah ditumbuhkembangkan
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di kalangan masyarakat agar secara bertahap makin banyak
masyarakat yang menjadikan kegiatan membaca menjadikan
kebiasaan dan bahkan sebagai kebutuhan hidup sehari-hari.
Kata-kata kunci: Membaca, informasi, media, pengetahuan.
A. PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial dan berbudaya, manusia dituntut untuk
selalu meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya dalam
segala hal,  baik sebagai makhluk individu maupun sebagai
makhluk sosial. Dalam kaitan ini, banyak cara yang dapat dilakukan.
Salah satu di antaranya adalah dengan belajar melalui membaca.
Agama Islam menganjurkan agar  “belajar dilakukan mulai dari
ayunan sampai ke liang lahat”. Pentingnya kegiatan belajar  melalui
membaca selaras dengan pepatah yang berbunyi “tuntutlah ilmu
sampai  ke negeri Cina”.
Ibarat gayung bersambut, Pemerintah telah mencanangkan
kegiatan  belajar sepanjang hayat (lifelong learning) yang  dimulai
dengan  Wajib Belajar (Wajar) 6 Tahun pada tahun 1984. Kemudian
dilanjutkan dengan Wajar 9 Tahun pada tahun 1994. Program ini
akan dilanjutkan dengan Wajar 12 Tahun   Tampaklah betapa
penting dan strategisnya kegiatan  membaca dalam pengembangan
kualitas hidup manusia karena itu kegiatan membaca hendaknya
diupayakan agar secara bertahap menjadi kebiasaan  dan bahkan
kebutuhan hidup sehari-hari masyarakat.
Bila membaca sudah menjadi  kebutuhan hidup sehari-hari, maka
seseorang  akan  dapat dengan cepat mengetahui perkembangan
yang terjadi. Selain itu, kegiatan membaca dapat mengisi waktu
senggang sekaligus juga berfungsi memenuhi kebutuhan
intelektual, spiritual dan emosional. Membaca juga dapat membawa
seseorang ke suasana  masa lalu, masa kini,  masa depan dan
menjadi alat  berekreasi ke dunia lain.
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Dewasa ini, berbagai media cetak dan elektronik menyajikan
beragam informasi yang melimpah kepada masyarakat luas
sehingga masyarakat dapat mengikuti perkembangan yang terjadi
(well-informed). Seseorang yang menguasai informasi akan
menguasai berbagai aspek kehidupan. Kunci utama untuk
menguasai informasi adalah membaca. Dengan banyak membaca,
seseorang akan dapat mengakses berbagai  informasi sehingga
memiliki wawasan atau khasanah pengetahuan yang semakin luas
dan sekaligus juga mengembangkan kemampuan kompetetif.
Manfaat lain dari membaca adalah melatih kemampuan seseorang
untuk  menuangkan suatu gagasan atau pesan  terhadap apa yang
dilihat, didengar dan dirasakan ke dalam sebuah tulisan. Dengan
menyajikannya secara tertulis, maka pesan yang disampaikan
dapat dibaca, diketahui,  dan dipahami pembaca. Seseorang yang
mengembangkan kebiasaan membaca, maka dampak dari
kebiasaan membaca ini akan berpengaruh pada cara bernalar dan
juga pada kemampuan untuk menulis. Dari penjelasan tentang
penting dan strategisnya kegiatan  membaca, maka yang dinilai
lebih penting untuk dikaji adalah bagaimana menjadikan kegiatan
membaca sebagai  kebutuhan hidup sehari-hari setiap individu.
Beberapa penelitian, baik yang dilakukan oleh lembaga penelitian
maupun media masa  tentang minat baca bangsa Indonesia, secara
umum cenderung menunjukkan hasil yang rendah. Mengapa
kemampuan, kebiasaan, dan minat baca bangsa Indonesia
cenderung  rendah? Apakah karena kesulitan menemukan buku
yang tepat, harga buku yang dirasakan sangat mahal, kegiatan
membaca masih belum merupakan   kebutuhan hidup sehari-hari
sebagaimana halnya akan  sandang, pangan,  dan rekreasi. Apakah
keadaan yang demikian ini dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan
di bidang pertelevisian atau karena dunia kerja dan lembaga
pendidikan yang kurang mengkondisikan  berkembangnya
kebutuhan akan buku sebagai sumber informasi. Tulisan ini
mencoba membahas berbagai dampak tentang   rendahnya minat
baca masyarakat Indonesia dan mengidentifikasi pokok-pokok
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pikiran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk pengembangan minat baca.
B. PEMBAHASAN
1. Mengapa Membaca itu Penting?
Manusia belajar melalui panca inderanya.  Sebagai contoh,
indera penglihatan digunakan untuk melihat suatu obyek. Obyek
yang dilihat  dapat berupa tulisan sehingga kita tahu artinya
karena kita dapat membacanya. Obyek juga dapat berupa
gambar sehingga kita dapat mendeskripsikan  beberapa hal
tentang gambar tersebut. Obyek yang kita lihat dapat pula
berupa  tayangan (video/siaran televisi).
Untuk menikmati tayangan yang berupa video/siaran televisi,
tidaklah lengkap jika kita hanya menggunakan indera
penglihatan. Akan sangat jauh berbeda apabila kita secara
stimulan menggunakan indera penglihatan dan  pendengaran.
Dalam kaitan ini, Marion Lawrence mengemukakan bahwa
seorang anak hanya mampu mengingat 10% dari yang
didengarnya, 50% dari yang dilihatnya, 70% dari yang
dikatakannya, dan 90% dari yang dilakukannya (Wendyartaka,
2003).
Membaca adalah salah satu cara belajar yang kelihatannya
mudah tapi sulit untuk dikerjakan. Membaca merupakan sebuah
aktivitas yang paling banyak memberdayakan indera lain secara
bersamaan.  Misalnya, ketika kita membaca buku dengan suara
sedikit keras dan mengeluarkan bunyi, maka indera
pendengaran akan mendengarkan dan kemudian  otak
mengoreksi bunyi yang keluar dari mulut. Pada waktu yang
bersamaan,  mata juga diharuskan  untuk melihat apa yang
tertera. Satu hal yang paling penting dari aktivitas tersebut
adalah kemampuan otak merangsang indera-indera tersebut
bekerja bersamaan. Otak berusaha untuk memahami apa yang
telah kita baca dan seharusnya kita  mengingat kembali apa
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yang telah kita baca tersebut. Untuk membantu memudahkan
kita mengingat, ada baiknya kita membuat catatan sederhana
atau berupa poin-poin penting tentang apa yang telah kita baca.
Cara membaca seperti tersebut di atas  merupakan salah satu
cara belajar yang  baik terutama untuk siswa (membaca,
mendengar, menulis, dan mengingat kembali poin-poin yang
telah dibaca). Memang benar bahwa dengan membaca, kita
kemungkinan akan merasakan cepat lelah, karena
membutuhkan konsentrasi yang penuh.  Cepat lelah inilah  yang
sementara diduga menjadi faktor penyebab banyak  orang
menjadi kurang atau tidak menyukai kegiatan membaca.
Berdasarkan jajak pendapat Kompas tentang buku yang
diminati responden, Anung Wendyartaka mengemukakan
bahwa sebagian besar responden  lebih menyukai buku-buku
fiksi, seperti novel dan buku sastra lainnya. Selain buku-buku
fiksi, urutan selanjutnya yang diminati responden  adalah buku
agama dan buku ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). Urutan
buku yang diminati responden selanjutnya  adalah komik, buku-
buku panduan (how to), dan buku-buku non-fiksi lainnya, seperti
politik, ekonomi, dan sosial budaya.
Melalui membaca, berbagai informasi yang tekah dan sedabf
terjadi di berbagai belahan dunia dapat diketahui. Dengan
banyak membaca, seseorang akan memiliki cakupan
pengetahuan yang luas, kemampuam menganalisis berbagai
masalah yang terjadi, kemampuan untuk melakukan antisipasi
tentang hal-hal yang akan terjadi, dan kemampuan untuk
melakukan klasifikasi terhadap berbagai hal yang simpang siur
atau yang kurang benar.
2. Gambaran Singkat Tentang Kebiasaan Membaca
Berbagai publikasi cenderung mengemukakan bahwa
kemampuan dan minat baca bangsa Indonesia masih relatif
rendah. Pernyataan ini sering dihubungkan dengan beberapa
Sudirman S. dan Rahmi Rivalina:
Strategi Meningkatkan Minat Baca
173No. 22/XI/TEKNODIK/DESEMBER/
2007
alasan di antaranya adalah pertumbuhan jumlah buku yang
diterbitkan Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan
negara-negara tetangga. Demikian juga halnya dengan jumlah
pengunjung toko-toko buku, baik untuk membeli maupun untuk
sekedar melihat-lihat buku masih rendah meskipun  berbagai
toko buku berlokasi di pusat-pusat perbelanjaan (mall).
Keadaan yang sama juga terjadi dengan pengunjung
perpustakaan. Sedikit sekali jumlah orang yang  menggunakan
jasa perpustakaan untuk kepentingan pembelajaran.
Sehubungan dengan perkembangan minat dan kemampuan
membaca ini, Ki Supriyoko mengutip  laporan  World Bank di
dalam “Education in Indonesia: From Crisis to Recovery”
(Supriyoko, 1998) yang merujuk hasil studi  Vincent Greanary,
menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa kelas VI SD
Indonesia berada pada  nilai 51,7 yaitu  di urutan paling akhir
setelah Filippina (52,6), Thailand (65,1), Singapura (74,0), dan
Hongkong (75,5). Penelitian Supriyoko  di desa-desa Galesong,
Bantaeng, Tamalatea, Bisapu, di provinsi Sulawesi Selatan
mendukung hasil penelitian World Bank yang mengungkapkan
bahwa dari 2.000 kasus,  ada 30-an (1,5%)  anak lulusan SD
yang tidak lancar membaca.
Sementara itu, Riana mengutip hasil penelitian International
Educational Achievement (IEA)  pada tahun 2000 yang
menempatkan kemampuan membaca siswa SD Indonesia
berada di urutan ke-38 dari 39 negara atau terendah di antara
negara-negara ASEAN. Selain itu, The Political and Economic
Risk Country (PERC), lembaga konsultan di Singapura, pada
akhir tahun 2001, mengungkapkan bahwa Indonesia dalam hal
pendidikan berada  di urutan  ke-12 dari 12 negara di Asia
yang diteliti (Riana, 2003).
Melihat paparan di atas, suka tidak suka,  kita harus menerima
bahwa kemampuan membaca siswa kita sangat rendah
dibandingkan dangan siswa dari negara tetangga lainnya.
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Penelitian tersebut memang tidak menjelaskan lokasi
penelitian. Bisa jadi salah satu penyebab rendahnya
kemampuan membaca siswa Indonesia adalah karena  masih
banyak juga penduduk yang buta aksara. Misalnya di Jawa
Barat,   jumlah masyarakat buta aksara mencapai 1,8 juta orang
dan di Banten mencapai 1,4 juta dari 8 juta warganya.
Meskipun upaya pemerintah dalam menuntaskan buta aksara
terus-menerus dilakukan sehingga persentase jumlah
penduduk buta aksara setiap tahun cenderung menurun,
namun kenyataannya masih  ada 18,7 juta penduduk Indonesia
usia 10 tahun ke atas yang buta aksara pada akhir tahun 2002
(Riana, 2003). Ada korelasi positif antara lingkungan buta
aksara dengan kemampuan membaca anak. Di samping itu,
kita juga dihadapkan dengan  kenyataan  bahwa setiap tahun,
ada 250 sampai dengan 300 ribu siswa kelas 1, 2, dan 3 SD
yang putus sekolah (Riana, 2003).
Kemampuan membaca yang rendah tidak hanya dijumpai di
kalangan siswa tapi juga di kalangan masyarakat umum.
Menurut  Syafik Umar,   kebiasaan membaca masyarakat yang
rendah dapat diketahui dari jumlah surat kabar yang dikonsumsi
masyarakat. Idealnya setiap surat kabar dikonsumsi sepuluh
orang (1:10). Tetapi di Indonesia, sebuah surat kabar rata-rata
dibaca oleh 45 orang (1:45). Di Filippina, angkanya adalah  1:30,
dan di Sri Lanka, rasionya adalah 1:38. Asumsi sementara
adalah kemampuan dan minat baca yang rendah  sangat erat
hubungannya dengan budaya bangsa Indonesia yang
mengembangkan  tradisi lisan. (Pikiran Rakyat, 2004).
Indikator lain tentang kebiasaan membaca yang rendah dapat
dilihat dari kurangnya pengunjung perpustakaan. Perpustakaan
terlihat sepi dari pengunjung bukanlah cerita baru. Pada
umumnya, yang dijadikan sebagai alasan adalah ruang
perpustakaan yang  kurang menarik dan buku yang tersedia
sangat terbatas,  baik dari segi subyek maupun tahun terbit.
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Tampaknya membaca buku belum dirasakan sebagai suatu
kebutuhan hidup sehari-hari. Ada kecendrungan bahwa budaya
mendengarkan, bertanya,  dan berbicara lebih berkembang di
kalangan masyarakat daripada  membaca. Dalam kaitan ini,
Dady P. Rachmanata, Kepala Perpustakaan Nasional, dengan
merujuk tulisan Ki Supriyoko, mengemukakan bahwa
pengunjung Perpustakaan Nasional dan perpustakaan daerah
di seluruh Indonesia relatif rendah dan hanya 10% s.d  20%
dari jumlah pengunjung yang meminjam buku. (Supriyoko,
2003).
Rendahnya jumlah pengunjung  dan peminjam buku di
perpustakaan dapat menjadi cerminan bahwa kebiasaan
membaca bangsa Indonesia rendah. Sedangkan kualitas
sebuah bangsa sering dihubungkan dengan tinggi-rendahnya
angka kebiasaan membaca atau angka melek aksara (literacy
rate) sebagaimana yang telah ditetapkan sebagai indikator oleh
UNDP (United Nations Development Program).   Di Indonesia,
angka melek aksara baru mencapai 88%. Di Jepang, angkanya
sudah mencapai 99%. Indeks pengembangan sumber daya
manusia yang ditetapkan UNDP sebagaimana yang dikutip oleh
Ki Supriyoko mengungkapkan  bahwa   Indonesia berada pada
peringkat 112 dari 174 negara. Di dalam daftar UNDP ini,
Indonesia berada di bawah Vietnam (109), Thailand (74),
Malaysia (58), dan Brunei Darussalam (31) (Supriyoko, 2003).
Sebaliknya, hasil  jajak pendapat Kompas di 15 kota besar di
Indonesia sebagimana yang dikutip Wendyartaka
mengungkapkan bahwa lebih dari dua pertiga atau sekitar  70%
dari jumlah responden 1.084  mempunyai kebiasaan membaca
buku, minimal seminggu sekali. Responden yang mempunyai
kebiasaan membaca buku setiap hari mencapai lebih dari
seperempat  atau sekitar 28%. Sementara itu,  35%   responden
lainnya  meluangkan waktu membaca buku satu sampai tiga
kali dalam seminggu.
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Kebiasaan membaca orang kota ternyata cukup
menggembirakan,  tidak seperti  anggapan yang berkembang
selama ini tentang minat baca bangsa Indonesia.  Meskipun
responden  sudah mempunyai  kebiasaan membaca buku tapi
jumlah waktu yang digunakan untuk kegiatan membaca buku
masih relatif kecil. Hanya sekitar 51%  yang menghabiskan
waktu kurang dari 1 jam setiap harinya untuk kegiatan
membaca. Responden yang membaca  buku antara satu
sampai dengan dua jam per hari baru sekitar 39%
(Wendyartaka, 2005).
3. Menjadikan Membaca sebagai Kebiasaan Hidup
Sehari-hari
Membaca adalah sebuah proses linguistik. Untuk dapat
membaca dengan baik, pembaca harus memahami sintaks
serta semantik bahasa dan harus memikili pengetahuan tentang
abjad dan memiliki kesadaran tentang aspek-aspek tertentu
dari struktur linguistik bahasa. Ada beberapa  pertanyaan yang
muncul  dari paparan di atas yaitu, mengapa anak-anak
mengalami gangguan membaca? Apa yang perlu dipersiapkan
agar belajar membaca mendapatkan prioritas dalam
pendidikan? Faktor-faktor apa saja yang kemungkinan dapat
dijadikan pertimbangan untuk menumbuh-kembangkan  minat
dan kemampuan baca anak Indonesia? Bagaimana
mempersiapkan anak-anak yang berada pada lingkungan
masyarakat yang buta aksara? Bagaimana sekolah dapat
mengindividualisasikan pengajarannya untuk anak-anak yang
datang dari keluarga buta aksara atau dari rumah dengan
dukungan yang sedikit atau buruk terhadap membaca? Berikut
ini akan dicoba dibahas beberapa  upaya untuk menjadikan
kegiatan  membaca sebagai kebiasaan.
a. Keluarga Suka Membaca
Belajar membaca harus dimulai dari usia dini. Di rumah,
anak harus mulai diperkenalkan dengan buku-buku yang
relevan dengan usianya. Meskipun mereka belum bisa
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membaca tapi dapat mengajak mereka menyenangi buku
dengan menceritakan  dongeng melalui gambar-gambar
yang ada di dalam buku. Ada baiknya juga bila suatu kali
anak-anak diminta untuk menceritakan kembali apa yang
telah mereka ketahui atau dengarkan. Tujuannya adalah
untuk melatih daya ingat anak. Bagi keluarga yang telah
memiliki lingkungan membaca, maka menumbuh-
kembangkan kebiasaan membaca tidak menjadi terlalu
sulit. Tetapi,  bagaimana dengan anak-anak dari di
lingkungan keluarga yang buta aksara?
Penelitian etnografik menunjukkan secara jelas bahwa
kemiskinan bukan faktor penentu utama untuk persiapan
baca-tulis yang diperoleh anak di rumah (Adams, 1990).
Yang paling menentukan adalah kualitas kegiatan baca-
tulisnya. Oleh karena itu, lingkungan yang miskin pun dapat
mempersiapkan anak untuk belajar membaca di sekolah
dengan baik selama mereka mempunyai buku untuk dibaca
dan selama orangtua bersedia membacakan buku kepada
anaknya. Tentu saja ini merupakan tantangan besar di
negara-negara yang besar/tinggi jumlah orangtua yang buta
aksara dan sedikit sekali buku yang tersedia.
Perkembangan baca-tulis merupakan tugas nasional, yang
akan mempengaruhi perkembangan ekonomi dan sosial
negara. Tantangan terbesar dalam meningkatkan
kemampuan  baca-tulis tampaknya terletak pada kurangnya
bahan bacaan yang tepat,  baik di sekolah maupun di
rumah, dan kurangnya jumlah buku khusus untuk anak
anak. Kalaupun kemiskinan bukan merupakan faktor
penentu utama kesiapan baca-tulis (Lyster, 2007)
menemukan bahwa pendidikan ibu merupakan prediktor
penting untuk perkembangan kemampuan membaca anak.
Pengaruh Genetik pada tingkat tertentu menjadi bahan
pertimbangan dalam penelitian Lyster, sehingga hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan ibu mungkin
Sudirman S. dan Rahmi Rivalina:
Strategi Meningkatkan Minat Baca
178 Website: http://www.pustekkom.go.id
dapat menjadi bagian dari alat ukur konteks linguistik yang
diciptakannya bagi anaknya.
Bagaimanakah ibu yang berlatarbelakang berpendidikan
lebih tinggi berkomunikasi secara linguistik dengan anaknya
dibandingkan dengan ibu yang kurang berpendidikan?
Apakah mereka membacakan buku untuk anaknya lebih
sering atau dengan cara yang berbeda dari ibu yang kurang
berpendidikan? Apakah pencegahan gangguan membaca
sebaiknya dimulai secara tidak langsung dengan mendidik
orangtua? Penelitian yang dilakukan oleh berbagai ahli,
seperti: Whitehurst, Epstein, Angell, Payne, Crone dan
Fischel sebagaimana yang dikutip oleh Lyster (Lyster, 2007)
menunjukkan bahwa mendidik orangtua dari masyarakat
sosio-ekonomi rendah tentang cara berinteraksi dengan
anaknya pada saat mereka membacakan buku untuk
mereka, berdampak positif terhadap perkembangan baca-
tulis anak.
Hasil  penelitian lain sebagaimana yang ditulis Lyster
menunjukkan bahwa tingkat melek aksara orangtua
berperan penting dalam perkembangan membaca anak.
Dalam kaitan ini, prediktor terkuat tentang kemampuan
membaca dan pengetahuan kosa kata pada keluarga
berpendapatan rendah adalah lingkungan melek aksara di
rumah, pendidikan ibu, tingkat ekspektasi ibu terhadap
pendidikan anaknya, dan pendidikan ayah (Lyster, 2007).
Tinggi rendahnya minat ibu terhadap baca-tulis berkorelasi
signifikan dengan perkembangan kemampuan membaca
anak. Menurut Chall dan rekan-rekannya, sebagaimana
yang dirujuk oleh Lyster (Lyster, 2007), ekspektasi orangtua
dan minatnya terhadap aktivitas sekolah anaknya
merupakan faktor terpenting, tidak hanya untuk
perkembangan kemampuan membaca tetapi juga untuk
perkembangan semua mata pelajaran sekolah. Ekspektasi
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dan keterlibatan orangtua dalam pekerjaan sekolah
anaknya harus dimotivasi. Kurangnya dukungan dan
keterlibatan orangtua dalam masalah sekolah anak lebih
umum terjadi di negara-negara berkembang dan karenanya
harus menjadi perhatian yang serius di beberapa negara.
Bila seorang anak sudah mulai memasuki usia Sekolah
Dasar, maka anak harus betul-betul merasakan bahwa
lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua sebagai
tempat  membaca setelah lingkungan rumah. Orangtua
harus sering membantu anak dalam memahami bacaan,
meminta anak kembali menjelaskan apa yang telah dibaca
sehingga anak benar-benar dapat merasakan bahwa ia bisa
membaca dan ini akan merangsang anak untuk mempunyai
kepercayaan diri dan memiliki motivasi untuk berprestasi.
Di sisi lain, bagaimana dengan kondisi keluarga yang masih
memikirkan sulitnya  memenuhi kebutuhan makan? Sehari-
harinya mereka hidup di jalan dan orangtua mereka bekerja.
Bila sudah sampai di rumah,  mereka langsung tidur dan
tidak mengenal aktivitas yang harus dilakukan anak yang
sekolah.
Ada beberapa cara meningkatkan minat baca anak. Salah
satu di antaranya adalah yang dimulai dari lingkungan
rumah tangga atau  keluarga. Dalam kaitan in, yang perlu
dilakukan antara lain adalah (1) kebiasaan orangtua untuk
membacakan cerita/dongeng yang ada di buku  pada saat
sebelum tidur  atau sewaktu santai, (2) kebiasaan orangtua
untuk mengisi  waktu senggang atau santai di rumah
dengan kegiatan membaca, (3) kebiasaan orangtua
menghadiahkan  buku sebagai kado ulang tahun anak, (4)
kebiasaan orangtua membeli buku/majalah, (5) kebiasaan
orangtua mengajak anak ke toko-toko dan pameran buku,
(6) Kebiasaan orangtua menjadikan  jam-jam tertentu
sebagai waktu baca keluarga, dan 7) membiasakan
membaca buku setiap hari.
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Waktu terbaik untuk mulai membiasakan anak bergaul
dengan buku adalah pada masa usia sangat dini. Banyaknya
pengalaman dengan bahasa lisan dan bahasa tulis, dari
masa bayi hingga awal masa kanak-kanak, sangat
mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca di masa-
masa selanjutnya.  Bahkan ketika anak belum dapat
membaca, mereka belajar dari orang yang membaca untuk
mereka.
Kegiatan orangtua menurut Burns, Friffin, dan Snow
sebagaimana yang dikutip Lyster mengemukakan bahwa
membacakan buku kepada anaknya di rumah dilihat sebagai
persiapan yang sangat penting bagi anak dalam menghadapi
tantangan pengajaran membaca di sekolah. Persiapan ini
akan sangat efektif bila orangtua melakukan tiga hal, yaitu:
(1) mengembangkan teks, (2) merujuk pada pengalaman
anak itu sendiri, dan (3) menyela kegiatan membaca dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan (Lyster, 2007).
b.   Sekolah Membiasakan Siswa Membaca
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang menghadapi
kesulitan terbesar dalam membaca di kelas-kelas rendah
Sekolah Dasar (SD) adalah mereka yang mulai bersekolah
dengan keterampilan verbal yang kurang tentang
pemahaman fonologi, pengetahuan abjad yang kurang, dan
pemahaman yang kurang tentang pentingnya membaca, dan
cara-cara membaca sebagaimana yang dikutip oleh Lyster.
Oleh karena itu, untuk mencegah  anak mengalami resiko
tinggi  sulit  membaca, maka perlu dilakukan pengayaan
lingkungan pra-sekolah dan pengajaran yang baik di kelas-
kelas rendah SD. Upaya-upaya yang demikian inilah yang
dapat menjadi penentu  keberhasilan di bidang membaca
dan menulis. Tidak ada waktu sepenting tahun-tahun
pertama masa kehidupan dan masa sekolah anak.
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Di berbagai negara dengan jumlah  orangtua buta aksara
yang tinggi dan mempunyai sedikit pengetahuan tentang
cara terbaik mempersiapkan anaknya untuk belajar
membaca di sekolah, maka  sekolah  menghadapi kesulitan
atau tantangan besar untuk membelajarkan para anak
didiknya. Bagaimana caranya agar anak dari keluarga yang
buta aksara dapat dipersiapkan secara baik untuk sekolah
sehingga mereka tidak terlalu sulit mengikuti pelajaran
membaca? Atau bagaimana sekolah dapat
mengindividualisasikan aksara huruf atau dari rumah
dengan dukungan yang sedikit atau buruk terhadap
kesiapan anak belajar membaca?
Membaca berfungsi sebagai alat untuk belajar. Membaca
adalah kegiatan yang mencakup  4 komponen, yaitu:
pembaca, teks,  strategi, dan kelancaran.  Strategi adalah
cara-cara yang digunakan pembaca untuk mencapai tujuan
dalam membaca. Kelancaran ialah kemampuan seseorang
membaca teks dengan kecepatan tertentu  sehingga
berhasil mencapai tingkat pemahaman yang cukup.
Gabungan dari pembaca, teks, strategi, dan kelancaran
inilah yang disebut membaca (Anderson, 2003).
Guru dapat melakukan berbagai cara agar  anak  selalu
membaca di sekolah. Untuk anak yang masih duduk di
kelas 1 sampai dengan 3, mungkin mereka hanya dimintai
untuk menceritakan dan menulis apa yang dilihat dan
dirasakan pada waktu pergi ke sekolah. Sedangkan anak
yang sudah kelas 4 dan 5,  mereka sudah harus membaca
buku tambahan di samping harus membaca buku pelajaran.
Anak-anak sudah harus  dijadwalkan untuk membaca buku-
buku sastra, atau yang sesuai dengan minatnya.  Kegiatan
ini harus dilanjutkan ke kelas berikutnya dengan beban
kegiatan yang disesuaikan agar anak-anak memiliki
kemampuan memahami kehidupan dan perasaan orang
lain.
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Peneliti sastra untuk anak internasional, Riris K. Toha
Sarumpaet, mengatakan bahwa sastra adalah satu dunia
yang menawarkan keutuhan yang dapat mengerakkan jiwa
dan rasa, yang dapat mengubah manusia menjadi lebih
halus dan peka. Setiap kitab dalam sastra  menawarkan
pesan moral. Moral itu terjalin menjadi jiwa cerita, menjadi
nafas, ucapan, dan perilaku para tokohnya. “Itulah
sebabnya, buku yang bernilai sastra selalu dapat
memberikan ajaran yang baik yang dapat memperkaya
batin manusia seperti yang dikutip oleh I Nyoman Suaka
(Suaka, 2004).
Para siswa yang ditugaskan membaca buku tambahan
harus membuat ringkasan dan mampu  menceritakan
kembali di depan kelas apa yang mereka baca ataupun
menjawab pertanyaan dari guru dan sesama siswa seputar
isi buku yang dibaca. Bagi yang bisa menjawab atau
menceritakan dengan baik, bakal dapat “stamp” di bagian
belakang buku harian anak yang memang disediakan untuk
catatan buku yang sudah dibaca. Di akhir semester,
diumumkan 10 anak pembaca buku terbanyak dan mereka
akan dapat hadiah. Cara ini terbukti efektif sekali
memancing minat baca anak-anak sehingga mendorong
anak-anak berlomba membaca utk mendapatkan sebuah
“stamp”.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas,  para siswa bisa
berlatih menulis bagaimana caranya membuat ringkasan
dan  bercerita di depan teman-temannya. Dengan cara ini,
sengaja atau tidak, atau warung internet anak-anak akan
mengunjungi perpustakaan sekolah, perpustakaan umum
untuk mencari berbagai referensi baru untuk  mereka baca.
Perpustakaan sebagai jantung sekolah dengan koleksi
buku yang ada akan terasa sangat  bermanfaat. Upaya
yang demikian ini merupakan motivasi yang menjadi
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langkah awal positif untuk menggerakkan kemauan siswa
untuk membaca. Pada saat anak-anak menunggu
pembagian rapor, kegiatan sekolah akan dapat bertambah
misalnya dengan menyelenggarakan  lomba membuat
ringkasan buku dan lomba menceritakan kembali apa yang
telah dibaca.
Bedah buku merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengkondisikan para siswa untuk membaca buku. Guru
menentukan  buku yang akan dibahas, siswa yang akan
menyajikan pendapatnya tentang buku yang akan dibahas,
dan siswa yang akan menyampaikan komentar terhadap
buku yang dibahas.
Kerjasama antara orangtua dan guru dalam
mengkondisikan agar anak gemar membaca perlu
ditingkatkan. Di sekolah, peran guru sangat besar dan
menentukan agar anak gemar membaca. Guru dapat
memulai atau melanjutkan upaya membiasakan para siswa
membaca melalui berbagai kegiatan sebagai pengisi waktu
luang. Ada dugaan bila kebutuhan emosional seorang anak
bisa terpenuhi maka diharapkan tawuran dan kenakalan
remaja bisa berkurang.
c. Kampanye Pentingnya Kebiasaan Membaca
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk
mengkampanyekan  pentingnya membaca. Beberapa di
antara upaya kegiatan kampanye (sosialisasi) peningkatan
minat baca masyarakat adalah:  (1) pada tanggal 5 Maret
2004, presiden Megawati Soekarnoputri meresmikan
secara  serentak  50 rumah baca yang tersebar di seluruh
Indonesia dengan kegiatan yang dipusatkan di Rumah
Baca Pesisir di Kompleks SDN Pesisir Lama I, Kelurahan
Panjunan, Kecamatan Lemahwungkuk Kota Cirebon, Jawa
Barat. Kegiatan ini  menandai dimulainya “gerakan”
membaca masyarakat di rumah-rumah baca yang dibangun
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pemerintah (2) penyelenggaraan Hari Buku, (3) Hari
Kunjung Perpustakaan, dan kegiatan-kegiatan lain  yang
mengarah pada pengembangan minat baca dilakukan
secara rutin setiap tahun. Sosialisasi dan koordinasi
kegiatan serupa  kembali digelar di kantor Gubernur Bali,
oleh Kepala Perpustakaan Nasional, Dody P. Rachmanta,
dengan tema ‘’Tingkatkan Minat Baca, Biasakan Beri Buku
bukan Materi’’ (Suaka, 2004).
Penggunaan media masa cetak dan elektronik untuk
mengkampanyekan pentingnya kegiatan membaca.
Dengan filler yang ditayangkan berulang-ulang di media
TV diharapkan akan dapat mendorong masyarakat untuk
membiasakan diri membaca. Kampanye melalui melalui
media masa hendaknya dilanjutkan dengan berbagai
upaya konkrit, misalnya: mendorong masysrakat untuk
mendirikan  Taman Bacaan Masyarakat (TBM) pada tingkat
Kelurahan/Desa dan jika perlu sampai ke tingkat RT/RW.
Dalam hal ini,  peran Pemerintah sangat diperlukan. Di
samping itu, berbagai pusat-pusat perbelanjaan “diwajibkan
untuk mendirikan pojok baca”. Para pengunjung dapat
menggunakan pojok-pojok baca ini sewaktu mengunjungi
pusat perbelanjaan.
Pemberian penghargaan kepada Desa/Kelurahan yang
berhasil menggerakan  warganya untuk gemar membaca
melalui Taman Bacaan Masyarakat. Desa/ Kelurahan yang
warganya gemar membaca melalui Taman Bacaan
Masyarakat perlu diisi dengan bahan bacaan berupa buku,
majalah, koran, komik melalui penggalangan  prakarsa
masyarakat, menjalin kerjasama dengan berbagai penerbit
dan perpustakaan.
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Kegiatan membaca sangat penting dan strategis dalam
mempersiapkan  diri untuk menghadapi kehidupan global yang
kompetitif. Itulah sebabnya mengapa kebiasaan membaca
dimulai dari lingkungan keluarga dengan melakukan berbagai
kegiatan, seperti membacakan buku, menyediakan buku-buku
bergambar, mengajak anak ke toko buku dan pameran buku,
dan menghadiahkan buku sebagai kado ulang tahun.
Kemudian, kegiatan membaca yang telah dimulai di lingkungan
keluarga dilanjutkan oleh guru di sekolah melalui penugasan
membaca buku secara teratur. Kegiatan yang demikian ini
dimaksudkan untuk membiasakan  siswa membaca. Caranya
dapat saja melalui wajib penugasan baca buku dan presentasi,
atau bedah buku.
Selain itu, sosialisasi tentang pentingnya kegiatan membaca
melalui berbagai media massa menjadi kondisi yang akan dapat
menumbuhkembangkan kegemaran membaca masyarakat.
Upaya yang sama yang telah dilakukan melalui pengembangan
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) secara bertahap akan dapat
juga menumbuhkembangkan kebiasaan masyarakat
membaca. Pada akhirnya, berbagai upaya yang dilakukan, baik
secara mikro di lingkungan keluarga maupun makro oleh
pemerintah dan masyarakat tentunya akan dapat menjadikan
kebiasaan membaca sebagai salah satu kebutuhan  hidup
sehari-hari masyarakat.
2. Saran-saran
Dari beberapa kesimpulan tersebut di atas, peran orangtua
sangat menentukan dalam menumbuhkembangkan
kegemaran membaca bagi anak-anak. Karena itu, para
orangtua disarankan untuk menjadi model yang
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mempraktekkan  kebiasaan  membaca di keluarga. Acara
“Keluarga Membaca Bersama” perlu dilakukan  orangtua agar
kegemaran membaca  anak dapat tumbuh dan berkembang.
Perlu dilakukan penelitian tentang minat atau kebiasaan
membaca masyarakat pada umumnya dan para siswa
khususnya untuk mengetahui perkembangan minat baca
masyarakat Indonesia. Di samping penelitian, dipandang perlu
menggerakkan masyarakat untuk menyadari pentingnya
kebiasaan membaca. Berbagai bentuk kegiatan dapat
dilakukan, misalnya: lomba membaca cepat, bedah buku, story
telling atau membuka taman-taman bacaan di tempat-tempat
keramaian atau pusat-pusat perbelanjaan, pemberian
penghargaan kepada desa/ kelurahan maupun  individu-
individu yang telah memperlihatkan  dedikasinya di bidang
pengembangan kebiasaan membaca masyarakat.
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 KONTRIBUSI TEORI EKONOMI DALAM
TEKNOLOGI PENDIDIKAN DAN APLIKASINYA
DALAM PEMECAHAN MASALAH
PEMBELAJARAN
 Oleh: Drs. Bambang Warsita
Abstrak
Setiap teknologi dibangun atas dasar suatu teori tertentu.
Demikian pula teknologi pendidikan, dibangun atas dasar
prinsip-prinsip yang ditarik dari berbagai teori, salah satunya
adalah teori ekonomi. Ilmu ekonomi menyuguhkan prinsip-
prinsip efisiensi dan efektifitas. Mengingat jumlah sasaran yang
harus dilayani cukup besar, kesempatanya sangat terbatas,
dan sumber belajar tradisional makin terbatas pula, maka perlu
dikembangkan alternatif layanan pendidikan yang paling efektif
dan efisien dengan menerapkan teknologi pendidikan. Oleh
karena itu teknologi pendidikan berupaya untuk merancang,
mengembangkan dan memanfaatkan aneka sumber belajar
sehingga dapat memudahkan atau memfasilitasi seseorang
untuk belajar. Kontribusi atau dukungan teori ekonomi dalam
teknologi pendidikan yaitu menekankan pada proses untuk
memperoleh nilai tambah, yaitu belajar akan lebih berkualitas,
lebih produktif, lebih efisien, lebih efektif, lebih banyak, lebih
luas, lebih cepat, dan sebagainya.
Kata kunci: Kontribusi, teori ekonomi, efisiensi dan efektivitas,
teknologi pendidikan, teknologi pembelajaran, nilai tambah.
*) Drs. Bambang Warsita adalah staf Pusat Teknologi Informasi dan
Komunikasi Pendidikan (PUSTEKKOM)-Departemen Pendidikan Nasional.
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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Memasuki abad ke-21 hampir semua negara di dunia bertanya
tentang masa depan dunia yang mengalami perubahan dengan
cepat itu. Untuk memahami persoalan itu dengan baik sejumlah
ahli di bidang ekonomi, bisnis, organisasi dan manajemen serta
keuangan dunia mencoba untuk menjelaskan perkembangan dunia
yang ditandai dengan ketidakpastian (uncertainty) yang semakin
meningkat sehingga pekerjaan, organisasi dan ekonomi juga turut
berubah. Gejolak perubahan yang penuh dengan ketidakpastian
itu membawa kita semua kepada upaya memilih dan
menetapkan alternatif-alternatif yang paling baik bagi setiap orang.
Dalam menghadapi perubahan yang cepat tersebut satu-satunya
cara untuk tetap dapat berada pada posisi yang baik dalam situasi
perubahan yang begitu cepat dan hampir-hampir tak terkendalikan
itu adalah “belajar secara cepat” pada semua bidang kehidupan
tak terkecuali bidang pendidikan (Azis Wahab, 2001:1). Selain itu
perubahan yang cepat itu perlu dihadapi dengan penuh kearifan,
kesiapan dan “kecerdasan” akan membawa kebaikan.
Untuk itu diperlukan landasan teori ekonomi agar keberadaan kita
dalam situasi tersebut dan sekaligus dapat mengikutinya sehingga
dapat mempengaruhi dan mengarahkan  perubahan itu.
Kemampuan itu hanya dapat dimiliki dengan memahami dan
meyakini kegunaan teknologi pendidikan dalam membantu
memecahkan masalah belajar dan pembelajaran pada semua
situasi pendidikan. Oleh karena itu teknologi pendidikan
memfokuskan pada pemecahan masalah belajar yang bertujuan,
terarah dan terkendali.
Menurut AECT (1994) teknologi pendidikan adalah teori dan praktek
dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta
penilaian proses, sistem dan sumber untuk belajar (Seels & Richey,
2000:10). Sedangkan menurut Anglin (1995:8) teknologi pendidikan
adalah kombinasi dari pembelajaran, belajar, pengembangan,
pengelolaan, dan teknologi lain yang diterapkan untuk
memecahkan masalah pendidikan.
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Sementara itu menurut Hackbarth (1996) teknologi pendidikan
adalah konsep multidemensional yang meliputi: 1) suatu proses
sistematis yang melibatkan penerapan pengetahuan dalam upaya
mencari solusi yang dapat digunakan dalam memecahkan
masalah-masalah belajar dan pembelajaran, 2) produk seperti buku
teks, program audio, program televisi, software komputer, dan lain-
lain, 3) suatu profesi yang terdiri dari berbagai kategori pekerjaan,
dan 4) merupakan bagian spesifik dari pendidikan.
Teknologi pendidikan baik sebagai disiplin ilmu, program studi
maupun profesi terus mengalami perkembangan yang pesat.
Menurut Atwi Suparman (2001:24-25) perkembangan teknologi
pendidikan yang pesat ini dengan mengambil empat indikator atau
ciri utama, yaitu: 1) menerapkan pendekatan sistem, 2)
menggunakan sumber belajar seluas mungkin, 3) bertujuan
meningkatkan kualitas belajar manusia, dan 4) berorientasi pada
kegiatan instruksional individual. Dengan indikator ini teknologi
pendidikan semakin memperhalus dan mempertajam
kemampuannya dalam memecahkan masalah belajar dan
pembelajaran. Sedangkan menurut Miarso (2004:201)
perkembangan ini pada gilirannya merangsang dan memperkuat
perkembangan profesi dalam bidang teknologi pendidikan.
Teknologi pendidikan sebagai suatu profesi berakar dari penelitian,
teori, dan praktek. Suatu profesi harus mempunyai landasan
pengetahuan yang menunjang praktek. Tiap kawasan teknologi
pembelajaran mengandung kerangka pengetahuan yang
didasarkan pada hasil penelitian dan pengalaman. Hubungan
antara teori dan praktek semakin mantap dengan matangnya
bidang garapan. Teori terdiri dari konsep, bangunan (konstruk),
prinsip, dan proposisi yang memberi sumbangan terhadap
khasanah pengetahuan. Sedangkan praktek merupakan
penerapan pengetahuan tersebut dalam memecahkan
permasalahan. Dalam teknologi pendidikan baik teori maupun
praktek, banyak menggunakan model. Model prosedural, yang
menguraikan cara pelaksanaan tugas membantu menghubungkan
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teori dan praktek. Teori juga dapat menghasilkan model untuk
memvisualisasikan hubungan; model ini disebut model konseptual
(Richey, 1986), Seels & Richey, (2000:10-12).
Dengan demikian Sumber Daya Manusia (SDM) yang mengelola
pendidikan harus memiliki kemampuan akademis dan profesional
yang handal untuk mengembangkan dan/atau mengaplikasikan
teknologi pendidikan agar penyelenggaraan pendidikan menjadi
lebih berkualitas, efektif, efisien, dan relevan dengan kebutuhan
dan tuntutan pembangunan.
Kata teknologi banyak dipahami oleh orang awam sebagai mesin
atau hal-hal yang berkaitan dengan mesin dan perangkat keras.
Namun sesungguhnya teknologi memiliki pengertian yang lebih
luas lagi, karena teknologi adalah merupakan perpaduan yang
kompleks dari manusia, mesin, ide, prosedur dan pengelolaan
(Hoban, dalam AECT, 1977), dan pada hakekatnya teknologi adalah
merupakan penerapan ilmu atau pengetahuan lain yang terorganisir
ke dalam tugas-tugas praktis (Galbraith, dalam AECT, 1977).
Sedangkan menurut Anglin (1995:7) teknologi adalah penerapan
sistematis dan sistemik konsep sains dan pengetahuan lainnya
untuk memecahkan masalah. Dengan demikian teknologi
dikembangkan untuk melaksanakan tugas dengan sistematis dan
ilmiah, serta untuk memecahkan masalah yang dihadapi manusia.
Oleh karena itu menurut Habibie (1991) dalam Miarso (2004: 159)
teknologi agar dapat menghasilkan nilai tambah (added value)
harus memenuhi tiga kreteria, yaitu: a) mempunyai landasan teori
untuk mengembangkannya, b) mengandung cara khusus, c) dapat
digunakan untuk mengatasi problem konkrit. Dalam teknologi
pendidikan, problem konkrit yang dihadapi adalah masalah belajar
dan pembelajaran pada manusia, baik pada perorangan maupun
pada keseluruhan organisasi.
Setiap teknologi dibangun atas dasar suatu teori tertentu. Demikian
pula pada teknologi pendidikan, dibangun atas dasar prinsip-prinsip
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yang ditarik dari teori ekonomi terutama hasil-hasil penelitian dalam
kegiatan ekonomi. Menurut A.A.Lumsdaine (1964) dalam Miarso
(2004:199) teknologi pendidikan merupakan aplikasi dari ilmu dan
sains dasar, yaitu: 1) ilmu fisika, 2) rekayasa mekanik, optik, elektro,
dan elektronik, 3) teknologi komunikasi dan telekomunikasi, 4) ilmu
perilaku, 5) ilmu komunikasi dan 6) ilmu ekonomi. Sedangkan
menurut Robert Morgan (1978) dalam Miarso (2004:199-200) ada
tiga disiplin utama yang menjadi fondasi teknologi pendidikan, yaitu
ilmu perilaku, ilmu komunikasi dan ilmu ekonomi (manajemen).
Sementara itu menurut Seels & Richey (1994) dalam Miarso
(2004:199-200) akar intelektual teknologi pendidikan berasal dari
disiplin lain, yaitu: a) psikologi, b) rekayasa (engineering), c)
komunikasi, d) ilmu komputer, e) pendidikan, dan f) ekonomi
(bisnis).
Adapun permasalahannya adalah apa kontribusi atau dukungan
teori ekonomi dalam teknologi pendidikan? Kemudian bagaimana
aplikasi atau penerapan teknologi pendidikan dalam memecahkan
masalah pembelajaran? Untuk itu ikuti pembahasan berikut ini!
B.  KONTRIBUSI TEORI EKONOMI DALAM
TEKNOLOGI PENDIDIKAN
1. Peranan Ekonomi Dalam Kehidupan Manusia.
Pada zaman postmodern atau globalisasi sekarang ini, manusia
cenderung untuk mengutamakan kesejahteraan materi
dibanding rohani, mengakibatkan ekonomi mendapat perhatian
yang sangat besar. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai produk
baru yang semakin canggih ditawarkan, berbagai perlengkapan
hidup dengan model dan desain yang semakin menarik di
pajang di toko-toko. Situasi seperti ini membuat kita berusaha
untuk mengumpulkan uang sebanyak mungkin untuk
memenuhi seleranya. Memang benar kalau orang mengatakan
bahwa uang bukan segala-galanya. Namun, benar juga bahwa
untuk segala sesuatunya diperlukan uang. Dengan demikian
manusia tidak bisa bebas dari kebutuhan akan ekonomi. Sebab
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kebutuhan dasar manusia membutuhkan ekonomi.
Kata “ekonomi” secara etimologis berasal dari kata Yunani ï6êïò
(oikos) yang berarti “keluarga, rumah tangga” dan íüìïò (nomos),
atau “peraturan, aturan, hukum,” dan secara garis besar
diartikan sebagai “aturan rumah tangga” atau “manajemen
rumah tangga.” Sementara yang dimaksud dengan ahli
ekonomi adalah orang menggunakan konsep ekonomi dan data
dalam bekerja. Ahli-ahli ekonomi dunia yang terkenal antara
lain Adam Smith, David Richardo, John Stuart Mill, Alfred
Marshall, dan lain-lain.
Teori ekonomi dibedakan menjadi dua bagian yaitu teori
ekonomi mikro dan teori ekonomi makro. Bagian makro
membahas perilaku negara, masyarakat atau kelompok
masyarakat. Variabel yang dibahas adalah pendapatan
nasional, kesempatan kerja, pengangguran, inflasi, anggaran
pemerintah, dan sebagainya. Sedangkan teori ekonomi mikro,
membahas perilaku agen ekonomi yang kecil yaitu konsumen
individual atau sebuah perusahaan, sekolah atau satuan
pendidikan dan keluarga. Oleh karena adanya perbedaan
masalah pokok yang dibicarakan, maka nampaknya antara teori
ekonomi mikro dan teori ekonomi makro merupakan dua bagian
yang terpisah. Bagian makro sering disebut pula dengan teori
pendapatan masyarakat, sedangkan bagian mikro disebut
dengan teori harga.
Pada hakekatnya kedua teori ekonomi itu memiliki hubungan
yang erat. Teori konsumsi masyarakat yang dibahas oleh teori
ekonomi makro, merupakan keseluruhan dari perilaku
konsumen individual. Sedangkan sistem perpajakan
masyarakat yang dibahas oleh teori ekonomi mikro sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan tentang harga dan
jumlah barang yang diproduksi oleh suatu perusahaan. Jadi
meskipun teori ekonomi makro dan mikro sudah berkembang
menjadi cabang teori ekonomi merupakan dua bagian yang
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terpisah. Namun, pada hakekatnya kedua teori ekonomi itu
memiliki hubungan yang erat. Teori konsumsi masyarakat yang
dibahas oleh teori ekonomi yang berbeda, namun sebenarnya
keduanya tidak dapat dipisahkan dan masih terikat dalam
cakupan teori ekonomi.
Materi yang dibahas dalam teori ekonomi mikro, berkisar pada
prinsip-prinsip yang dipakai sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan oleh seorang konsumen maupun produsen.
Konsumen akan membentuk permintaan (demand), sedangkan
produsen membentuk penawaran (supplay). Dengan demikian,
materi yang dibahas oleh teori ekonomi mikro pada dasamya
meliputi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kekuatan
permintaan konsumen maupun kekuatan penawaran produsen
yang terjadi di pasar.
2. Kontribusi Teori Ekonomi Dalam Teknologi
Pendidikan
Teori ekonomi sering digunakan dalam bidang moneter. Selain
itu teori ekonomi dapat digunakan pada bidang-bidang lain,
seperti penelitian perilaku kriminal, penelitian ilmiah, kematian,
politik, kesehatan, keluarga, pendidikan termasuk teknologi
pendidikan dan sebagainya. Hal ini dimungkinkan karena pada
dasarnya ekonomi adalah ilmu yang mempelajari pilihan
manusia.
Kita akui, ada sebuah peningkatan trend untuk mengaplikasikan
teori ekonomi dalam konteks yang lebih luas. Fokus analisa
ekonomi adalah “pembuatan keputusan” dalam berbagai
bidang dimana orang dihadapi pada pilihan-pilihan. Misalnya
bidang pernikahan, kesehatan, hukum, kriminal, perang,
agama, pendidikan, dan termasuk teknologi pendidikan. Gary
Becker dari University of Chicago adalah seorang perintis trend
ini. Dalam artikel-artikelnya ia menerangkan bahwa ekonomi
seharusnya tidak ditegaskan melalui pokok persoalannya, tetapi




Mengingat masalah pokok yang dipelajari oleh ilmu ekonomi
muncul karena kebutuhan manusia yang bersifat tak terbatas
pada satu pihak dan sumber-sumber ekonomi yang jumlahnya
terbatas pada lain pihak. Akibatnya setiap agen ekonomi, baik
konsumen maupun produsen dihadapkan pada masalah
pilihan. Yaitu memilih cara yang sebaik mungkin untuk
memuaskan kebutuhannya dengan sumber-sumber yang
terbatas tersebut. Dari berbagai altematif tindakan yang
mungkin dapat diambil, mereka harus memilih altematif mana
yang paling baik.
Fungsi teori ekonomi di sini adalah membantu mereka agar
supaya keputusan yang diambil adalah yang ‘terbaik’.
Kualifikasi terbaik di sini haruslah diartikan dalam kerangka
usaha pencapaian tujuan dengan pembatasan jumlah sumber
ekonomi yang harus dikorbankan untuk mencapai tujuan
tersebut. Efektif tidaknya teori ekonomi dalam pemecahan
masalah tergantung dari kemampuan si pemakai untuk
menangkap permasalahan yang dihadapi dan menerapkan alat
analisis yang tepat untuk situasi konkrit yang dihadapi.
Pemilihan teori ekonomi yang tepat pun sering kali belum
memadai mengingat teori ekonorni pada umumnya tidak
terlepas dari kelemahan. Dengan demikian penggunaan alat
teori ekonomi harus didasari kesadaran tentang keterbatasan
teori ekonomi yang dipergunakan.
Maka tugas dari ilmu ekonomi adalah menyuguhkan prinsip-
prinsip atau hukum-hukum yang dapat dipakai sebagai
pedoman untuk mengambil keputusan tentang cara yang
‘sebaik-baiknya’ dalam mempergunakan sumber ekonomi
yang jumlahnya terbatas dan dalam berbagai hal memang
langka. Arti sebaik-baiknya di sini adalah bahwa untuk
mencapai tujuan tertentu harus dipergunakan sumber-sumber
ekonomi yang sedikit mungkin. Dilihat dari kaca mata ilmu
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ekonomi, sesuatu tindakan dengan predikat ‘bijak’ tidak hanya
harus memenuhi syarat efektivitas dalam mencapai
sasarannya, tetapi harus pula memenuhi syarat efisiensi.
Dengan perkataan lain syarat yang diperlukan efektif
sedangkan syarat yang mencukupkan adalah efisien.
Dengan demikian dalam memecahkan masalah-masalah
belajar pada manusia yang kompleks atau masalah pendidikan
pada umumnya perlu berlandaskan teori ekonomi. Artinya untuk
memilih alternatif terbaik yang memenuhi syarat paling efektif
dan paling efisien.  Mengingat jumlah sasaran yang harus
dilayani cukup besar, kesempatanya sangat terbatas, dan
sumber belajar tradisional makin terbatas pula. Oleh karena
itu perlu dikembangkan alternatif layanan pendidikan yang
paling efektif dan efisien dengan menerapkan teknologi
pendidikan.
Sebagai contoh pada saat pemerintah Indonesia menetapkan
untuk meningkatkan mutu pendidikan, salah satu strategi yang
ditempuh adalah meningkatkan kompetensi dan kualifikasi
pendidikan guru SD melalui penataran atau Diklat. Pada tahun
1971 jumlah guru SD ada 300.000 orang. Apabila dilakukan
penataran dengan cara konvensional tatap muka akan
diperlukan waktu 10 tahun, biaya total sebesar Rp. 16,5 miliar
(atau biaya per unit Rp. 55.238,-/guru) dan kehilangan waktu
mengajar sebanyak 21.600.000 jam (tiap guru meninggalkan
tugas mengajar 72 jam), karena tiap guru harus meninggalkan
kelas untuk ditatar selama 2 minggu. Sedangkan dengan
mengaplikasikan teknologi pendidikan dengan memanfaatkan
teknologi komunikasi yaitu media radio memerlukan waktu 3,5
tahun untuk semua guru, biaya total sebesar Rp. 4,9 miliar dan
biaya per unit Rp. 16.362,-/guru, dan waktu pelajaran yang
hilang tidak ada, karena waktu siaran diterima pada saat jam
istirahat sekolah. Sementara bila memanfaatkan siaran TV
memerlukan waktu 1,5 tahun untuk semua guru, biaya total
sebesar Rp. 5,5 miliar dan biaya per unit Rp. 18.362,-/guru,
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dan waktu pelajaran yang hilang tidak ada, karena waktu siaran
diterima pada saat jam istirahat sekolah (Miarso, 2004:384 dan
442). Berdasarkan analisis ini menunjukkan keuntukan ekonomi
yang besar bila menggunakan teknologi pendidikan dalam
memecahkan masalah pendidikan.
Dari hukum ekonomi inilah memberikan kontribusi pada
perlunya teknologi pendidikan. Manusia dapat mengenali,
menghasilkan, dan melakukan sesuatu dalam rangka
memenuhi kebutuhannya dengan baik perlu belajar. Sedangkan
untuk dapat belajar secara efektif dan efisien perlu
memanfaatkan beraneka sumber belajar. Disisi lain teknologi
pembelajaran berupaya untuk merancang, mengembangkan
dan memanfaatkan aneka sumber belajar sehingga dapat
memudahkan atau memfasilitasi seseorang untuk belajar. Pada
gilirannya terbukanya kesempatan seseorang untuk belajar
sepanjang hayat, di mana saja, kapan saja dan oleh siapa saja,
dengan cara dan sumber belajar apa saja yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhannya.
Dengan demikian teknologi pendidikan diperlukan untuk dapat
menjangkau peserta didik di manapun mereka berada. Selain
itu untuk melayani sejumlah besar dari mereka yang belum
memperoleh kesempatan untuk belajar, memenuhi kebutuhan
belajar untuk dapat mengikuti perkembangan, dan
meningkatkan efisiensi, efektifitas dalam belajar.
Misalnya pengembangan dan penyelenggaraan SMP Terbuka
(Open Junior High School) sebagai salah satu sub sistem
pendidikan jalur sekolah yang memberikan pendidikan tingkat
SMP melalui prin-sip belajar mandiri. SMP Terbuka bertujuan
memberikan kesempatan belajar yang lebih luas kepada
peserta didik lulusan SD, MI, atau yang sederajat, yang ingin
melanjutkan pendidikannya ke SMP tetapi tidak dapat masuk
ke SMP biasa karena alasan sosial, ekonomi, transportasi dan
atau geografis. Dengan demikian mayoritas siswa SMP Terbuka
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berasal dari kalangan keluarga kurang mampu dari segi
ekonomi. Selain itu SMP Terbuka lahir karena Negara kita
berada dalam kondisi kekurangan sumber daya pendidikan,
yaitu: guru (jumlah apalagi mutunya), gedung sekolah/ruang
kelas, dan sarana belajar. Oleh karena itu penyelenggaraan
SMP Terbuka tidak perlu membangun gedung baru, tidak perlu
mengangkat guru/tenaga baru dan tidak perlu mengadakan
peralatan baru. Maka cukup memanfaatkan sumber daya
pendidikan yang sudah ada.
Adapun perbandingan biaya penyelenggaraan SMP Reguler
dan SMP Terbuka berdasarkan komponen: (a) biaya
pengadaan fasilitas gedung, (b) biaya pengadaan peralatan,
sumber-sumber, bahan serta media belajar, (c) gaji/upah, dan
(d) biaya operasi, ini semua diperhitungkan, satuan biaya per
siswa setahun untuk SMP Reguler Rp. 392.228.- sedangkan
untuk SMP Terbuka Rp. 152.910,- Bila hanya komponen (b),
(c) dan (d) saja yang  diperhitungkan, satuan biaya per siswa
setahun untuk SMP Reguler Rp. 293.936.- sedangkan untuk
SMP Terbuka Rp. 152.910,- sedangkan bila hanya komponen
(c) dan (d) saja yang  diperhitungkan, satuan biaya per siswa
setahun untuk SMP Reguler Rp. 190.000.- sedangkan untuk
SMP Terbuka Rp. 35.518,- (Sadiman, Seligman, Rahardjo,
1996:54-57).
Tuntutan peningkatan kualitas, keefektivan, efisiensi, dan
relevansi pendidikan harus sejalan pula dengan adanya
tuntutan peningkatan kualitas dari SDM secara
berkesinambungan. Untuk itu, diperlukan sikap belajar
sepanjang hayat (life long education). Pembentukan sikap dan
kemampuan belajar sepanjang hayat dapat dilakukan melalui
penerapan teknologi pendidikan.
Menurut seorang filsuf Jerman Oppenheimer terdapat tiga
tindakan ekonomi, yaitu: tindakan pertama, berupaya untuk
mengubah sumber daya alamiah menjadi aset yang memberi
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keuntungan ekonomi. Sedangkan pada tindakan kedua adalah
proses produksi itu sendiri yang bertujuan untuk menghasilkan,
mengubah atau meningkatkan nilai suatu aset atau barang.
Tindakan ketiga adalah pertukaran aset dari satu tangan ke
tangan lain. Di mana satu pihak akan menukar barang yang
dimiliknya jika nilainya dianggap lebih rendah dengan barang
pihak lain yang dalam anggapan subyektifnya bernilai lebih
tinggi. Dengan demikian semua tindakan ini berusaha untuk
memperoleh keuntungan atau adanya nilai tambah dari suatu
barang. Hukum ekonomi ini, yang tak lekang oleh zaman,
inheren dalam efisiensi perekonomian pasar.
Dalam konteks ini, teknologi pendidikan secara konseptual
dapat berperan untuk membelajarkan manusia dengan
mengembangkan dan atau menggunakan aneka sumber
belajar, yang meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam
dan lingkungan, sumber daya peluang atau kesempatan, serta
dengan meningkatkan efektifitas dan efisiensi sumber daya
ekonomi khususnya keuangan (Miarso, 2004:701).
Peranan teknologi pendidikan di atas sesuai dengan amanat
Pasal 28C Undang-Undang Dasar 1945, yaitu setiap orang
berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan
dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya,
demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan
umat manusia.
Dalam melaksanakan peran tersebut di atas, menurut Miarso
(2004:702) diperlukan serangkaian persyaratan sebagai
berikut:
a. Adanya dukungan moral dan kebijakan yang dapat
memberikan kemungkinan tumbuhnya prakarsa
masyarakat dan warganya.
b. Adanya dukungan organisasi, karena tidak mungkin bagi
perorangan untuk melakukan peran sendiri tampa
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bekerjasama dengan orang dan pihak lain.
c. Adanya dukungan personal, yaitu tenaga yang mempunyai
berbagai keahlian atau keterampilan khusus yang saling
berkaitan dan tergantung dalam satu kesatuan/tim kerja.
d. Adanya dukungan ekonomi khususnya dana. Mengingat
ketiadaan dukungan ini sering kali merupakan faktor utama
yang menyebabkan tidak dapat berperannya suatu
organisasi atau kegiatan.
e. Adanya dukungan sarana dan prasarana, termasuk di
dalamnya gedung, perabot, peralatan, bahan baku, sumber
energi, dan media komunikasi.
Sehubungan dengan itu UNESCO menetapkan standar
minimum untuk pendidikan minimum 4-5% dari GNP dan
menghimbau setiap negara untuk mengalokasikannya. Sebagai
perbandingan di beberapa negara lain, seperti Malaysia yang
menggunakan standar UNESCO dengan mengalokasikan
sekitar 4% untuk pendidikan, sehingga pada akhir tahun 50-an
sampai tahun 1964 menerima bantuan teknis pendidikan dari
Indonesia, sekarang dengan bangga menawarkan
pendidikannya kepada Indonesia. Belanda dengan 37%
anggaran belanja negara untuk pendidikan atau sekitar 7%
GNP. Taiwan dalam UUD-nya menetapkan anggaran untuk
pendidikan, yaitu 15% anggaran pemerintah pusat untuk
pendidikan, 25% anggaran pemerintah provinsi untuk
pendidikan, dan 35% anggaran pemerintah TK II untuk
pendidikan (Soedijarto, 2000;102-103).
Negara Indonesia berdasarkan UUD 1945 Pasal 31 ayat 4,
negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan
nasional. Sedangkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pasal 49 dana pendidikan selain gaji
pendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal
201No. 22/XI/TEKNODIK/DESEMBER/
2007
20% dari APBN pada sektor pendidikan dan minimal 20% dari
APBD. PP 19 Tahun 2005 tentang Stándar Nasional Pendidikan,
Pasal 62 menyebutkan pembiayaan pendidikan terdiri atas
biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal.
Sedangkan dalam Pasal 54 Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, diatur lebih lanjut
menganai peran serta masyarakat  dalam pendidikan, yaitu
(1) peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran
serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi,
pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam
penyelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan
pendidikan, (2) masyarakat dapat berperan serta sebagai nara
sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan.
Kontribusi teori ekonomi dalam teknologi pendidikan yaitu
menekankan pada proses untuk memperoleh nilai tambah.
Artinya belajar akan lebih berkualitas, lebih efisien, lebih efektif,
lebih banyak, lebih luas, lebih cepat, dan sebagainya. Kemudian
uraian secara rinci dukungan teori ekonomi dalam teknologi
pendidikan sebagai berikut:
a. Meningkatkan efisiensi pendidikan.
Salah satu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan
adalah peningkatan efisiensi pendidikan. Yang dimaksud
efisiensi adalah penggunaan dana yang harganya sesuai
atau lebih kecil dari pada produksi dan layanan pendidikan
yang telah direncanakan. Dengan kata lain biaya
pendidikan lebih kecil dari pada produksi pendidikan bila
semuanya bisa diuangkan. Mengingat dana pendidikan
yang terbatas, maka penggunaannya perlu dioptimalkan.
Pemanfaatan teknologi pendidikan dimaksudkan untuk
meningkatkan efisiensi pendidikan. Artinya pengelolaan
pendidikan bila memungkinkan seperti pada dunia bisnis.
Semua kegiatan pendidikan dihitung dengan uang seperti
fungsi produksi, sehingga dapat dibandingkan uang dengan
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uang secara mudah. Sementara itu yang dimaksud fungsi
produksi adalah hubungan antara input, proses dan output.
Input pendidikan berupa masukan untuk proses pendidikan,
yaitu peserta didik, guru, dana, sarana dan prasarana,
fasilitas pembelajaran (media, alat peraga, buku,
laboratorium dan barang-barang habis pakai lainnya),
semua ini dinilai dalam bentuk uang. Sedangkan proses
menunjuk pada lamanya waktu yang digunakan (semester,
tahun ajaran, dsb) dan bentuk atau pola pembelajaran yang
dilaksanakan, ini semua juga dinilai dengan uang.
Outputnya berupa keluaran dengan berbagai layanan
pendidikan, hasil belajar peserta didik, dan jumlah lulusan/
tamatannya ini juga di nilai dengan uang.
Dengan demikian apabila nilai harga input sama atau lebih
kecil dari pada nilai harga outputnya, maka kegiatan
pendidikan ini dikatakan efisien. Artinya efisiensi lebih
ditekankan pada perbandingan antara input atau sumber
daya dengan output. Suatu kegiatan dikatakan efisien jika
tujuan dapat dicapai secara optimal dengan penggunaan
atau pemakaian sumber daya yang minimal. Misalnya
dalam penyelenggaraan SMP Terbuka hanya memerlukan
dana 60% dari dana sekolah reguler, dengan hasil yang
tidak berbeda.
Namun perlu diingat menghitung harga output yang berupa
hasil belajar dalam bentuk aspek psikologis, seperti
penambahan pengetahuan, penajaman pikiran, penguatan
kemauan, perbaikan kepribadian, peningkatan
keterampilan, dan sebagainya ini tidak mudah. Sebab sulit
untuk mengkuantitatifkan dan menguangkan aspek-aspek
psikologis. Selain itu sulit untuk dicari di pasar sebagai
perbandingan. Jadi harga itu hanya bisa dilihat pada
kegunaan atau manfaat (outcome) di masyarakat serta
kecocokannya dengan norma dan kondisi masyarakat.
Kecuali, berapa jumlah peserta didik yang lulus/tamat.
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Oleh karena itu efisiensi pendidikan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: 1) efisiensi internal menunjukkan
perbandingan antara prestasi belajar (ukuran non moneter
pendidikan) dan masukan biaya pendidikan, dan 2) efisiensi
eksternal dihubungkan dengan metode cost benefit
analysis, yaitu perbandingan keuntungan finansial
pendidikan, biasanya diukur dari penghasilan lulusan
dengan seluruh jumlah dana yang dikeluarkan untuk
pendidikannya (Mulyasa, 2003:90-91).
Adapun faktor-faktor utama yang diperhatikan dalam
menentukan tingkat efisiensi pendidikan adalah
penggunaan uang, proses kegiatan dan hasil kegiatan.
Dengan demikian efisiensi pendidikan merupakan
kesepadanan antara waktu, biaya, dan tenaga yang
digunakan dengan hasil yang diperolah. Adapun ciri-cirinya
antara lain organisasinya rapi, seperti misalnya lingkungan
yang teratur, pembagian tugas seimbang, dan pelaksanaan
yang tertib serta usaha yang tidak berlebihan.
b. Meningkatkan efektivitas pendidikan
Sesuatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat
diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan
yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada
perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai.
Oleh karena itu efektivitas pendidikan sering kali diukur
dengan tercapainya tujuan, atau dapat pula diartikan
sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi.
Misalnya untuk mengukur efektivitas hasil suatu kegiatan
pembelajaran, biasanya dilakukan melalui keterampilan
kognitif peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan. Pengukuran keterampilan kognitif biasanya
banyak dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimen yang memungkinkan kita mengontrol kondisi
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belajar sehingga diperoleh hasil pengukuran “hasil belajar”
yang relatif “murni”. Efektivitas dapat pula dilihat dari segi
daya jangkau media pembelajaran yang digunakan serta
daya kontrol peserta didik terhadap media tersebut dalam
hal, misalnya waktu dan frekuensi penggunaannya/
belajarnya (Tian Belawati, 1999:9). Misalnya besarnya
lulusan SMP Terbuka yang tidak berbeda dengan SMP
Reguler.
Efektivitas biaya pendidikan berarti biaya itu hanya
diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan dengan tepat
waktu. Dengan demikian biaya efektif suatu kegiatan adalah
biaya yang menurut harga pasar yang sedang berlaku dan
dapat menyelesaikan kegiatan sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Jadi analisis efektifitas biaya adalah
mengukur kaitan biaya dengan pencapaian tujuan.
Analisis biaya efektivitas (cost effectiveness analysis)
merupakan salah satu teknik untuk melihat efisiensi dan
efektivitas penggunaan dana yang dikeluarkan. Maksudnya
analisis ini untuk melihat apakah investasi yang sudah
dikeluarkan memberikan manfaat yang layak
diperhitungkan (Tian Belawati, 1999:10).
Selanjutnya mengenai konsep pengembalian investasi, ada
tiga konsep analisis lain yang biasanya dilakukan, yaitu:
a. Nilai bersih saat ini (net present value); secara prinsip
merupakan estimasi nilai saat ini bagi produk yang akan
dihasilkan suatu program setelah dikurangi seluruh
biaya yang dikeluarkan.
b. Ratio biaya manfaat (cost benefit ratio); merupakan ratio
antara estimasi seluruh biaya per satuan manfaat yang
akan dihasilkan.
c. Tingkat pengembalian investasi internal (internal rate
of return); merupakan estimasi ratio keuntungan
dibanding dengan biaya penyelenggaraan pendidikan.
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Selain itu merupakan tingkat bunga yang akan
dihasilkan nilai bersih saat ini sama dengan nol. Jadi
investasi dianggap menguntungkan apabila nilainya
lebih besar dari tingkat bunga yang sekarang berlaku.
Ketiga konsep analisis di atas, semuanya mengharuskan
kita melakukan estimasi manfaat dalam nilai uang. Hal ini
kadang-kadang sulit dilakukan dalam pengukuran manfaat
suatu proses pendidikan. Oleh karena itu konsep analisis
biaya efektivitas biasanya dianggap lebih sesuai dalam
mengevaluasi efisiensi dan efektivitas program pendidikan,
karena dalam  analisis biaya efektivitas manfaat tidak perlu
diterjemahkan kedalam nilai uang.
Sedangkan pembelajaran yang efektif adalah yang
menghasilkan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi
peserta didik, melalui pemakaian prosedur yang tepat
(Miarso, 2004:536). Pengertian ini mengandung dua
indikator, yaitu terjadinya belajar pada peserta didik dan
apa yang dilakukan guru. Oleh karena itu prosedur
pembelajaran yang dipakai oleh guru dan terbukti peserta
didik belajar akan dijadikan fokus dalam usaha untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Menurut Wottuba and Wright (1975) dalam Miarso,
(2004:536) menyimpulkan ada tujuh indikator yang
menunjukkan pembelajaran efektif, yaitu: 1)
pengorganisasian pembelajaran dengan baik; 2)
komunikasi secara efektif; 3) penguasaan dan antusiasme
dalam mata pelajaran; 4) sikap positif terhadap peserta
didik; 5) pemberian ujian dan nilai yang adil; 6) keluwesan
dalam pendekatan pembelajaran; dan 7) hasil belajar
peserta didik yang baik.
c. Meningkatkan produktivitas pendidikan
Produktivitas pendidikan adalah hasilnya (lulusan, karya
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tulis, penelitian, dan sebagainya) bertambah, dengan
pengurangan masukan, atau tampa pertambahan
masukan, atau dengan tambahan masukan sedikit tetapi
pertambahan hasilnya lebih besar, atau pertambahan
masukan yang banyak dengan hasil yang jauh lebih
banyak.
Dengan mengambil analogi dari bidang industri dapat kita
ketahui bahwa penerapan teknologi termasuk teknologi
pendidikan memungkinkan produksi lebih banyak, dengan
kualitas yang lebih baik dan dengan satuan biaya yang lebih
rendah. Misalnya adanya peningkatan produktivitas sistem
pendidikan persekolahan, seperti bertambahnya lulusan
SMP melalui SMP Terbuka, dan perguruan tinggi melalui
Universitas Terbuka.
Berkaitan dengan peranan teknologi pendidikan ini menurut
Miarso (2004:6,109) teknologi pendidikan mempunyai
potensi untuk meningkatkan produktifitas pendidikan,
dengan jalan: 1) mempercepat tahap belajar (rate of
learning), 2) membantu guru untuk menggunakan waktunya
secara lebih baik, 3) mengurangi beban guru dalam
menyajikan informasi, sehingga guru dapat membina dan
mengembangkan kegairahan belajar peserta didik.
Sebagai contoh misalnya, Model Diklat bahasa Inggris guru
SD sistem jarak jauh ini akan dapat melayani guru SD di
seluruh Indonesia khususnya di daerah-daerah terpencil
yang sulit dijangkau trasportasinya. Selain itu juga dapat
memberikan pelayanan pendidikan kepada guru SD/MI
yang karena hambatan geografi, sosial, ekonomi, budaya,
waktu, dan kesempatan tidak dapat mengikuti Diklat biasa/
tatap muka. Bahkah model Diklat jarak jauh ini sifatnya yang
luwes, maka dapat dibuka dan ditutup dalam waktu yang
relatif cepat tanpa membawa resiko pemborosan biaya,
tenaga dan sumber--sumber daya yang lain. Selain itu dapat
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mengatasi kekurangan tenaga pengajar/instruktur dengan
jalan memanfaatkan tenaga-tenaga yang ada secara lebih
maksimal, tampa harus mengangkat tenaga baru. Selain
itu para guru SD masih tetap dapat melaksanakan kegiatan
lain (bekerja, mengajar) sementara mengikuti program
Diklat. Dengan demikian dapat meningkatkan produktifitas
yang tinggi.
d. Mempercepat Proses Pembelajaran
Agar siswa mampu menghadapi perubahan yang cepat
satu-satunya cara adalah “belajar secara cepat”. Dengan
kata lain adanya perubahan yang cepat  (accellerated
change) itu perlu diimbangi dengan kecepatan di dalam
belajar (accellerated learning). Menurut Azis Wahab,
(2001:2) kecepatan di dalam belajar dapat dilakukan antara
lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip berikut:
1) belajar bagaimana belajar (learning how to learn);
2) memahami dengan baik teknik belajar sendiri (natural
learning style);
3) memiliki kemampuan/keterampilan dalam
memanfaatkan teknologi informasi;
4) mengkaji informasi dengan cepat, memahaminya dan
diingat dengan baik.
Mengkaji dan mengimplementasikan prinsip-prinsip di atas
diharapkan  dapat membantu percepatan dalam belajar
yang juga sekaligus merupakan tuntutan era informasi yang
dipacu lebih cepat melalui revolusi teknologi informasi dan
komunikasi. Karena itu prinsip-prinsip di atas juga sekaligus
merupakan langkah-langkah penting yang perlu
diperhatikan dalam penerapan teknologi pendidikan.
e. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan
fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik
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dengan guru, lingkungan,  dan sumber belajar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.  Pengalaman
belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat
pada peserta didik (student centred). Pengalaman belajar
memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik.
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif , inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik (pasal 19, PP 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan).
Satuan pendidikan dapat mengembangkan empat pilar
pendidikan yang dicanangkan oleh UNESCO baik untuk
sekarang dan masa depan, yaitu: (1) learning to Know
(belajar untuk mengetahui), (2) learning to do (belajar untuk
melakukan sesuatu) dalam hal ini kita dituntut untuk terampil
dalam melakukan sesuatu, (3) learning to be (belajar untuk
menjadi seseorang), dan (4) learning to live together (belajar
untuk menjalani kehidupan bersama) (Soedijarto, 2000:92).
Namun, perlu diingat untuk mewujudkan pola pembelajaran
ini perlu dukungan ekonomi (anggaran) yang memadai
untuk pengadaan sarana dan prasarana, fasilitas
pembelajaran, peningkatan profesionalisme guru, sistem
evaluasi dan suasana sekolah yang demokratis.
C. APLIKASI TEKNOLOGI PENDIDIKAN DALAM
PEMECAHAN MASALAH PEMBELAJARAN.
Aplikasi atau penerapan teknologi pendidikan dalam upaya
pemecahan masalah pendidikan dan pembelajaran
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mempersyaratkan minimal  tersedianya hal-hal berikut: a) dukungan
teknologi atau infrastruktur, b) penguasaan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengembangkan content, c) dukungan policy
dari pemerintah dan top leader, d) kesiapan masyarakat pengguna
atau user. Sementara itu pemecahan masalah belajar secara
emperik dapat dilakukan dengan berbagai cara, strategi, dan
prosedur (Purwanto, 2005:17-18).
Aplikasi atau penerapan teknologi pendidikan dalam upaya
pemecahan masalah pendidikan dan pembelajaran dengan cara:
1) memadukan berbagai macam pendekatan dari bidang ekonomi,
manajemen, psikologi, rekayasa, dan lain-lain secara bersistem;
2) memecahkan masalah belajar pada manusia secara menyeluruh
dan serempak, dengan memperhatikan dan mengkaji semua
kondisi dan saling kaitan di antaranya; 3) menggunakan teknologi
sebagai proses dan produk untuk membantu memecahkan
masalah belajar; 4) timbulnya daya lipat atau efek sinegi, dimana
penggabungan pendekatan dan atau unsur-unsur mempunyai nilai
lebih dari sekedar penjumlahan. Demikian pula pemecahan secara
menyeluruh dan serempak akan mempunyai nilai lebih daripada
memecahkan masalah secara terpisah (Miarso, 2004:78).
Penerapan teknologi pendidikan dapat berwujud dalam berbagai
bentuk upaya memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran,
khususnya dalam perluasan akses dan peningkatan mutu
pendidikan, yaitu: a) menerapkan prosedur pengembangan
pembelajaran dalam penyusuanan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), struktur dan muatan kurikulum, kalender
pendidikan, silabus dan perangkat pembelajaran lain, seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); b)  menerapkan
prosedur pengembangan pembelajaran dalam penyusuanan bahan
belajar, modul, buku teks, atau buku elektronik (e-book); c)
menerapkan metode pembelajaran yang lebih menekankan kepada
penerapan teori-teori belajar mutakhir, seperti teori belajar
konstruktivisme dan paradigma baru pendidikan lainnya; d)
mengembangkan dan memanfaatkan berbagai jenis media yang
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sesuai dengan kebutuhan dan dengan mengindahkan prinsip-
prinsip pemanfaatannya secara efektif dan efisien (Purwanto,
2005:18) dan (e) mengembangkan strategi pembelajaran untuk
membangun dan menemukan jati diri melalui proses pembelajaran
yang aktif, interaktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).
Sesungguhnya pemanfaatan teknologi untuk keperluan pendidikan
dalam hal fungsinya sebagai media pembelajaran bukanlah
merupakan hal baru. Sejarah teknologi pendidikan, khususnya
pemanfaatan media massa dalam konteks pendidikan, merupakan
bagian dari suatu revolusi (Cuban, 1986). Penggunaan buku, film,
radio, TV dan multimedia interaktif telah menjadi harapan
masyarakat sebagai sarana untuk bisa membantu memecahkan
berbagai  masalah proses pembelajaran dalam sistem pendidikan,
merupakan upaya pemanfaatan teknologi untuk menunjang
peningkatan kualitas proses belajar dan pembelajaran yang
dilakukan secara tradisional.
Dibandingkan dengan penggunaan media lain sebagai media
pembelajaran, Internet menjanjikan kemungkinan yang lebih luas
dan memiliki dampak yang lebih serius terhadap masyarakat, baik
masyarakat politik maupun masyarakat pendidikan. Sebagai contoh
ialah Televisi yang sebagai media massa pemanfaatannya lebih
menonjol pada aspek hiburan,  walaupun sesungguhnya sebagai
media massa dia juga mempunyai peran/fungsi yang lain yaitu
pengawasan lingkungan, korelasi antar bagian dalam masyarakat
dan sosialisasi atau pewarisan nilai-nilai (Lasswell dan Wright,
1975). Sedangkan komputer/Internet pemanfaatannya lebih luas
lagi yaitu mencakup bidang-bidang pekerjaan, sekolah
(pendidikan), permainan/hiburan dan perdagangan baik dalam
lingkup individu, lingkup keluarga, institusi maupun bisnis. Dengan
demikian trend kedepan menunjukkan bahwa model-model
pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi
atau ICT ini makin berkembang.
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Sistem pembelajaran yang inovatif, sebagai bentuk aplikasi konsep
teknologi pendidikan, telah berhasil diciptakan dan bahkan
dilembagakan dalam sistem pendidikan nasional. Sistem itu antara
lain SD PAMONG (Pendidikan Anak oleh Masyarakat, Orang tua
dan Guru), SD Kecil, SMP Terbuka, MTs Terbuka, SMA Terbuka,
Universitas Terbuka, dan berbagai sistem pembelajaran jarak jauh
yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga Diklat, Diklat guru
SD melalui Siaran Radio Pendidikan (Diklat SRP), Diklat bahasa
Inggris guru SD sistem jarak jauh, Siaran Radio Pendidikan untuk
Murid Sekolah Dasar (SRPM SD), IDLN, SEAMOLEC, pendidikan
di rumah (home schooling), dan lain lain.
Selain itu berbagai strategi belajar dan pembelajaran yang inovatif,
sebagai bentuk aplikasi konsep teknologi pendidikan, yaitu: belajar
berbasis masalah, belajar berbasis aneka sumber (BEBAS),
pembelajaran elaboratif, pembelajaran yang aktif, interaktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAKEM), pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi atau ICT, seperti e-dukasi net,
ASEAN SchoolNet, serial televisi ACI (Aku Cinta Indonesia =Amir
Cici dan Ito), siaran Televisi Edukasi (TVE), dan lain lain.
D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
a. Setiap teknologi dibangun atas dasar suatu teori tertentu,
teknologi pembelajaran dibangun atas dasar prinsip-prinsip
yang ditarik dari teori ekonomi dan hasil-hasil penelitian
dalam kegiatan ekonomi.
b. Teori ekonomi dibedakan menjadi dua yaitu: a) teori
ekonomi makro yang membahas perilaku negara,
masyarakat atau kelompok masyarakat dengan variabelnya
pendapatan nasional, kesempatan kerja, pengangguran,
inflasi, anggaran pemerintah, kebijakan moneter dan
sebagainya; b) teori ekonomi mikro membahas perilaku
agen ekonomi yang kecil yaitu konsumen individual atau
sebuah perusahaan, sekolah atau satuan pendidikan dan
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c. Pendidikan sebagai suatu proses untuk menciptakan suatu
hasil, tidak mungkin terbebas dari pertimbangan atau nilai
ekonomi. Sebalinya pendidikan juga memberi sumbangan
terhadap pertumbuhan ekonomi, dalam menyediakan SDM
yang berpengetahuan, berketerampilan, dan menguasai
teknologi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.
d. Masalah pokok ilmu atau teori ekonomi adalah kebutuhan
manusia yang bersifat tak terbatas dan sumber-sumber
ekonomi yang jumlahnya terbatas, akibatnya dihadapkan
pada masalah pilihan yang terbaik. Alternatif yang terbaik
menurut prinsip-prinsip atau hukum-hukum ekonomi harus
memenuhi syarat efektivitas dalam mencapai sasarannya
dan memenuhi syarat efisiensi dalam menggunakan
sumber-sumber yang sedikit atau sekecil mungkin.
e. Teknologi pendidikan berupaya untuk merancang,
mengembangkan dan memanfaatkan aneka sumber
belajar sehingga dapat memudahkan atau memfasilitasi
seseorang untuk belajar di mana saja, kapan saja dan oleh
siapa saja, dengan cara dan sumber belajar apa saja yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya.
f. Kontribusi teori ekonomi dalam teknologi pendidikan yaitu
menekankan pada proses untuk memperoleh nilai tambah,
yaitu belajar akan lebih berkualitas, lebih produktif, lebih
efisien, lebih efektif, lebih banyak, lebih luas, lebih cepat,
dan sebagainya.
2. Saran-Saran
a. Dalam memecahkan masalah-masalah belajar pada
manusia supaya berlandaskan teori ekonomi untuk memilih
alternatif terbaik yang memenuhi syarat paling efektif dan
paling efisien dengan mengaplikasikan teknologi
pendidikan.
b. Mengingat jumlah sasaran yang harus dilayani cukup besar,
kesempatanya sangat terbatas, dan sumber belajar
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tradisional makin terbatas pula, maka disarankan untuk
dikembangkan alternatif layanan pendidikan yang paling
efektif dan efisien dengan mengaplikasikan teknologi
pendidikan.
c. Aplikasi teknologi pendidikan dalam upaya pemecahan
masalah pendidikan dan pembelajaran dapat terselenggara
dengan baik disarankan adanya dukungan teknologi atau
infrastruktur, mampu mengembangkan content, dukungan
policy dari pemerintah dan kesiapan pengguna atau user.
d. Aplikasi teknologi pendidikan yang berbentuk sistem dan
strategi pembelajaran yang inovatif supaya terus diciptakan
dan dikembangkan untuk memecahkan masalah
pembelajaran.
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